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IAIN mempunyai banyak bursa pakar metodologi penelitian yang bisa direkruit
sebagai team penyeleksi bagi proposal penerbitan karya ilmiah yang memenuhi
persyaratan ilmiyah untuk sebuah penulisan. Harapan lain adalah penyebar-luasan
hasil penulisian yang layak dan memenuhi kriteria ilmiyah, sehingga biaya yang
dikeluarkan untuk penulisan tidak sia-sia. Mudah-mudahan dengan aturan dan sistem
pelaksanaan yang baik, mulai dari proses pengajuan penerbitan, seleksi, penyebar-
luasan membawa manfaat khususnya bagi seluruh civitas akademika IAIN tercinta,
juga dapat memacu kreatifitas dosen sehingga tercipta dinamisasi intelektual kampus
dan tidak terkesan dosen IAIN statis, stagnan dan jumud, selalu berjalan di tempat.

Terakhir kepada semua pihak terkait, terutama penerbit, penulis mengucapkan
banyak terima kasih atas kesempatan yang diberikan, semoga semua amal baik
mereka diterima Allah sebagai amal jariah yang mendapatkan imbalan jauh lebih baik
dan berlipat ganda dari yang mereka berikan. Amien.

Tak lupa pula ucapan terima kasih ditujukan kepada seluruh anggota keluarga
tercinta: suami Drs.Woro Subijanto, Ahmad Fahd Budi Suryanto SH, Ahmad Dzul
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Terakhir, sebagai hasil karya manusia biasa, tulisan ini mungkin masih banyak
kekurangan dan kesalahannya, maka kritik membangun dari pembaca amat
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EPISTEMOLOGY MUHAMMAD SHAHROUR
DALAM PEMBAHARUAN PEMAHAMAN TEKS AGAMA
Oleh
Tsuroya Kiswati

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Islam dibawa oleh Rasul Allah pada sekitar abad ke tujuh Masehi. Sebagai
suatu agama yang dipersiapkan untuk memberi petunjuk bagi pemeluknya di seluruh
penjuru dunia, Islam yang datang di tengah masharakat Jahiliyah dilengkapi dengan
buku petunjuk. Buku petunjuk ini dimaksudkan untuk memberi pedoman kepada
manusia agar mereka mencapai kebahagiaan hidup, baik di dunia maupun di akhirat.
Kebahagiaan manusia ini tidak saja terkait dengan hubungan antara manusia dan
Tuhannya, namun sekaligus terkait dengan hubungan antara manusia dan sesamanya,
atau biasa dikenal dengan dua hubungan timbal balik #§b/ min Allak dan hgb/ min al-
nas* Petunjuk ini dirangkum dalam sebuah kitab suci yang biasa dikenal dengan kitab
al-Qur’an.

Karena pesan dan fungsi al-Qur’an sebagai pedoman hidup manusia, maka di
dalamnya terangkum berbagai petunjuk yang bersifat umum atau biasa dikenal
dengan istilah global dan universal. Karena sifatnya yang global dan universal, maka
di kemudian hari, isi dan kandungan al-Qur’an ini dijadikan komoditi pengembangan
dan kajian ilmu kelslaman bagi para intelektual yang berusaha memahaminya dalam
penjabaran yang berbeda-beda. Oleh sebagian intelektual muslim, al-Qur’an yang
diperuntukkan seluruh manusia di seluruh dunia yang kemudian dijabarkan oleh Rasul
dalam sunnahnya yang hidup hanya selama dua puluh tiga tahun dalam masa
kenabiannya, hanya berisi pokok-pokok ajaran agama. Sebagian besar ayat-ayat
hukum turun di Madinah di mana Rasul tinggal di sana hanya selama sepuluh tahun,
dipandang tidak cukup untuk menjelaskan secara rinci dan untuk menyelesaikan
seluruh persoalan yang dihadapi masyarakat manusia yang selalu dinamis dan
mengalami perubahan kondisi dan situasi. Oleh karenanya, ijtihad di bidang agama
mutlak diperlukan.?

Al-Qur’an dan hadis Nabi, sebagai dua sumber agama Islam, sarat dan penuh
dengan nas#ang bermuatan syariat Islam. Syariat ini mengatur dua hubungan di atas,
yakni hubungan antara manusia dan Tuhannya yang biasa disebut dengan perintah
dan larangan yang bersifat semata-mata ta’abbudi, ada pula aturan mengenai
hubungan antara manusia dan sesamanya yang biasa dikenal dengan mu’amalah. Dari
dua macam syariat di atas, muncul berbagai macam pemikiran mengenainya. Muncul
istilah qatf al-wurud dan qat} al-dalatah, zgnni al-wurug dan zgdnni al-dalatah.
Semua nas jal-Qur’an diyakini oleh semua kelompok intelektual muslim sebagai
nas{yang sudah qat} al-wurug artinya, keabsahan dan autentisitas kebenaran sudah
tidak diragukan dan tak perlu dipertanyakan lagi. Namun mengenai nasthadis,

! Surat Ali “Imran: 112.

2 Muhammad Shahrour, Nahwa UsubJadigah li al-Figh al- /s/lami>Damaskus: Al-Ahali li al-Nashr wa
al-Tawzi’, 1420H./2000M.), hal. 63. Dalam hal ini, Muhammad Shahrour berbicara tentang teks
hukum ketika Nabi pindah ke Yathrib (Madinah). Di sana Nabi hidup hanya selama 10 tahun dan
waktu yang singkat ini tidak cukup menjelaskan seluruh hukum yang menyangkut pengaturan hidup
manusia yang senantiasa berubah dan munculnya permasalahan masharakat yang amat kompleks.



kesepakatan pendapat hanya ada pada hadis mutawatir saja yang diyakini kebenaran
dan keautentikannya, sedangkan hadis lainnya masih menjadi lahan perdebatan para
ulama muslim, seperti misalnya, kaum Mu’tazilah hanya mau meyakini dan mengakui
autentisitas dan kebenaran hadis mutawatir saja, sedangkan untuk hadis lain, masih
perlu ditelusuri dan diteliti sanad dan matannya dengan jeli. Karena ketidak-
percayaannya inilah, mereka dicap sebagai orang yang mengingkari sunnah (munkir
al-sunnah).

Nas fnengenai hal-hal yang berkaitan dengan ta’abbudinahdd/h (semata-mata
ibadah) yang mengatur hubungan antara manusia dan Tuhan dan nas}yang diakui
sebagai rukun (prinsip dasar) agama, semua ulama sepakat bahwa nas jini tidak bisa
diperdebatkan lagi (ghairu gabilin li al-nugash) dan sudah termasuk dalam kategori
qatA al-wurud yang qatd al-dalakah., dalam arti nas}ini bukan menjadi lahan
interpretasi dan pemikiran ulang, seperti kewajiban melakukan salat bagi muslim
baligh, jumlah raka’at setiap salat fard), waktu salat dan larangan yang
mengakibatkan pelakunya mendapat dosa seperti perbuatan yang masuk dalam al-
kaba>r (dosa besar). Adapun perbuatan tambahan di luar rukun dan wajib salat,
seperti cara salat dan wwa>; apakah harus mengucapkan niat secara jahr (dengan
lisan) atau sirr (dalam hati) lebih dahulu atau tidak, apakah salat subuh harus
membaca gunutatau tidak (masalah k#ilafiyah), masih bisa dijadikan lahan perbedaan
pendapat, karena sudah termasuk dalam kategori furu> (cabang) dan bukan usgb
(pokok).

Adapun nas}yang berkaitan dengan masalah mu’amalah (hubungan antara
manusia dan sesamanya) atau biasa dikenal dengan lahan ta’aqquli (lahan penalaran
akal) di sini terdapat perbedaan pendapat. Nasal-Qur’an dan hadis mutawatir pada
sisi ini diakui sebagai qat} al-wurué tetapi z@nni al-dalaksh, sedangkan nas}yang
terdiri dari selain hadis mutawatir, terdapat perbedaan pendapat mengenainya. Ada
kelompok yang memandang hadis s/ bi nafsih, s@¢a# bi ghairih, Adsan bi nafsih
dan Agsan bi ghairih sebagai nas}ang qat} al-wurug tetapi z@nni al-dalakah, tetapi
ada pula kelompok yang memandang hadis diatas sebagai z@nn/ al-wurug dan z@nni
al-dalalah. Dalam masalah mu’amalah inilah yang menjadi lahan kajian dan
pengembangan ilmiah dari ilmu kelslaman.

Di dalam sejarah perkembangan pemikiran Islam, tipologi pemikiran terdapat
tiga macam:

1. Konservatif atau menurut Harun Nasution disebut dengan kaum tradisional,’
yakni mereka yang mencoba menafsirkan, memahami dan menjabarkan nas#
nas fal-Qur’an dan hadis sahih dengan melihatnya secara Adrfiyah. Mereka
biasa dikenal dengan nama Ahl al-Hadis. Tipologi ini tidak banyak
mengandalkan penalaran akal, sebab mereka lebih banyak mengacu kepada
teks yang tertera secara Adrfiyah (letterlek). Di dalam ilmu tafsir, tipologi
seperti ini biasa dikenal dengan tafsiebi al-tha’ri / tafsipbi al-ma’thur ( tafsir
al-Qur’ar bi al-Qur’ap atau tafsip al-Qur’ap bi al-sunnah). Mereka tidak
banyak melihat kepada faktor-faktor lain di luar al-Qur’an dan hadis.
Penafsiran hanya dilakukan dengan melihat munasabat al-aypat, munasabat al-
Surat dan munasabat lain yang ada hubungannya dengan teks..

2. Tipologi transisi, yakni mereka yang mempunyai tipologi pemikiran yang
memilah-milah antara nas}yang harus diinterpretasikan secara Adrfiyah dan

3 Harun Nasution, Teologi Islam, Aliran Sejarah Analisa Perbandingan (Jakarta: Penerbit Universitas
Indonesia, 1983), hal. 92 dan 150.



nas Jyang ditakwilkan berdasarkan penalaran akal. Tipologi seperti ini masih
setengah-setengah melakukan pembaharuan dalam memahami teks.

3. Tipologi liberal: Mereka yang mempunyai tipologi pemikiran seperti ini
banyak mengandalkan penalaran akal. Mereka bebas melakukan interpretasi
nas,} Mereka hanya melihat pesan moral yang dikandung oleh nas} Pesan
moral ini di dalam ilmu hukum disebut dengan maqgasfd al-shari’ah atau
manat al-hgkm. Mereka lebih banyak memperhatikan sebab-sebab
diturunkannya ayat atau diucapkannya sebuah hadis (asbab al-wurud), lebih
banyak melihat pada kondisi sosial masyarakat yang bagaimana, hingga nas}
tersebut diucapkan. Dengan melihat kondisi sosial ini, mereka lalu mencari
interpretasi baru dari nas yang menjadi titik kajian untuk disesuaikan dengan
kondisi dan situasi yang sedang berlaku di kalangan masyarakat masa kini dan
di tempat ini. Mereka beranggapan bahwa al-Qur’an sebagai kitab petunjuk
bagi seluruh masyarakat dunia, harus bersifat fleksibel, elastis, dinamis, bisa
ditarik ke mana saja dan bisa disesuaikan dengan kebutuhan zaman dan
masyarakat yang senantiasa berubah dengan catatan tidak meninggalkan pesan
moral dan prinsip dasar ajaran, sehingga dengan demikian, nas tidak terkesan
kaku, tidak statis, tidak ketinggalan zaman (selalu up to date dan tidak out of
date). Corak pemikiran seperti ini pertama kali mencuat di Indonesia pada
tahun 80 an, diperkenalkan oleh Nurcholish Madjid dengan konsep tentang
sekularisasi, desakralisasi,* dan pada tahun 90 an diungkapkan kembali oleh
mantan Menteri Agama Munawir Shadzali dengan sebuah konsep tentang
aktualisasi hukum Islam.® Pada saat itu, corak pemikiran seperti ini masih
langka dan terasa aneh, sehingga muncul perdebatan kontroversial di kalangan
intelektual muslim Indonesia. Akan tetapi dengan bergulirnya waktu, Kini
corak pemikiran seperti ini sudah mulai dikenal dan sudah tidak asing lagi di
kalangan masyarakat intelektual Indonesia, ditunjang oleh semakin banyaknya
buku-buku asing, hasil pemikiran intelektual muslim alumni sekolah-sekolah
di dunia Barat yang masuk ke Indonesia dalam bentuk yang sudah
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Buku-buku tersebut seperti karya
Muhammad Arkoun,® Hasan Hanafi,” Sayyed Husein Nasr,® Fazl al-Rahman,®

4 Nurcholish Madjid, Pertimbangan Kemaslahatan dalam Menangkap Makna dan Semangat Ketentuan
Keagamaan, (Jakarta: Penerbit Pustaka Panjimas, 1987), hal. 12 — 27.

> Munawir Shadzali, Polemik Reaktualisasi Hukum Islam, (Jakarta: Pustaka Panjimas, Cet.l, 1988), hal.
3 -4. Lihat pula Kontekstualisasi Ajaran Islam, (Jakarta: lkatan Persaudaraan Haji Indonesia dan
Yayasan Wakaf Paramadina, Cet.l, 1995), hal. 97 — 93.

& Muhammad Arkoun, Robert D. Lee (penterj.), Rethinking Islam Today, (Boulder, San Francisco,
Oxford West: View Press., America Library Materials, 1984).

" Hasan Hanafi, M. Iman Aziz (penterj.), Kiri Islam, Antara Modernisme dan Postmodernisme,
(Yogyakarta: LKIS, Cet. IV, 2000). Min al-Nagl ila al-Ibda’, Jilid I dan Il, (Kairo: Dar Quba’ li al-
Tiba’ah wa al-Nashr wa al-Tawzi’, 2000).

8 Sayyed Husein Nasr, A Young Muslim’s Guide to The Modern World, (Chicago: Kazi Publications
Inc., Cet.ll, 1994). Science and Civilization in Islam, (New York, Toronto and London: New American
Library, Cet.l, 1970). ldeals and Realities of Islam, (Great Britain: Aquarian, An Imprint of Harper
Collins Publication, 1966).

% Fazl al-Rahman, Islam & Modernity, Transformation of The Intellectual Tradition, (Chicago and
London: The University of Chicago Press., 1982). Islamic Methodology in History, (Delhi, India: Adam
Publishers & Distributors, Cet.l, 1994). Anas Muhy al-Din (penterj.), Tema Pokok Al-Qur’an,
(Bandung: Penerbit Pustaka, 1417H./ 1996M.)



Muhammad Igbal, * Muhammad al-Ghazali, ** Amina Wadud Muhsin, *2
Asghar Ali Engineer,*® Fatima Mernissi,** Muhammad Abduh,'® Ameer Ali,®
Ahmad Khan,'” Muhammad Shahrour, ¥ Muhammad Abed al-Jabiri, *® Al-
‘Ashmawi,?® Muhammad al-‘Imarah,?' pembaharu dan pemikir kontemporer
lain yang mempunyai corak pemikiran liberal. Kini muncul intelektual muda
Uli al-Absg§r ‘Abd Allah yang kembali memunculkan gagasan-gagasan baru
tentang pemahaman keagamaan.

Menurut Charles Kurzman, corak pemikiran liberal ini ada tiga macam:?2

1. The liberal shari’a: Intelektual yang memiliki tipe pemikiran ini melakukan
penafsiran kontekstual, kondisional, transformatif dan bebas terhadap nas jl-
Qur’an dan hadis. Pemikir di sini tidak lagi berpegang pada makna tekstual
atau secara eksplisit ditunjukkan oleh sebuah teks, tetapi lebih melihat makna
implisit yang tercantum secara literal. Pemikir jenis ini tidak dibatasi oleh
kaidah-kaidah usuliyah, fighiyah bahkan teks syariat itu sendiri. Dalam hal ini,
yang dikedepankan adalah ruk{fSyariatnyaf(manattal-hykm atau magasfd al-
sharizah) dan bukan pada teksnya secara Adrfiyah. Dengan demikian,

10 Muhammad Igbal, Reconstruction of Religions Thought in Islam, (New Delhi, India, Lahore: Fine
Art Press., 1981).Luce Claude Maitre, Djohan Efendi (penterj.), Pengantar ke Pemikiran Igbal,
(Bandung: Penerbit Mizan, Cet.I, 1981).

1 Muhammad al-Ghazali, Muhammad al-Bagir (penterj.), Studi Kritis atas Hadis Nabi saw. Antara
Pemahaman Tekstual dan Kontekstual, (Bandung: Penerbit Mizan, Cet.VI, 1998).

12 Amina Wadud Muhsin, Qur’an and Woman, (Concordia, Montreal, Canada: Concordia Book Store,
t.th).

13 Asghar Ali Engineer, The Right of Women in Islam, (New York, USA: St. Martin’s Press., Cet.ll,
1996). The Qur’an, Women and Modern Society, (New Delhi: Sterling Publisher Private Limited,
1999). Islam and Liberation Theology, (New Delhi, India: SQ Ghai, Managing Director, Sterling
Publisher Pvd., Ltd., 1990).

14 Fatima Mernissi, Rahmani Astuti (penterj.), Pemberontakan Wanita Muslim, Peran Intelektual Kaum
Wanita dalam Sejarah, (Bandung: Penerbit Mizan, Cet.l, 1999). Mary Jo Lakeland (penterj.), The
Forgotten Queens of Islam, (Minneapolis: University of Minnesota Press., 1993). Mary Jo Lakeland,
(penterj.), The Veil and The Male Elite, A Feminist Interpretation of Women’s Rights in Islam,
(California, New York: Addison- Wesley Publishing Company, Inc., 1991).

15 Muhammad Abduh, Albert Hourani, (ed.), Arabic Thought in The Liberal Age 1798 — 1939, (London,
New York, Toronto: Oxford University Press., 1962).

16 Ameer Ali, The Spirit of Islam, (New Delhi, India: Idarah I- Adabiyat I-Delhi, 1978).

1 Ahmad Khan, Baljon Jr., Amal Hamzah (penterj.), Sajjid Ahmad Khan, (Jakarta: Jambatan, 1950).

18 Muhammad Shahrour, Al-Kitab wa Al-Qur’as, (Damaskus: Sina li al-Nashr, Al-Ahali li al-Tiba’ah
wa al-Nashr wa al-Tawzi’, 1410H./ 1990M.). Dirasat Islamiyah al-Mu’asfrah fi al-Dawlah wa al-
Mujtama’, (Damaskus: Sina li al-Nashr, Al-Ahali li al-Tiba’ah wa al-Nashr wa al-Tawzi’, 1414H./
1994M.). Nahwa Usul Jadidah fi al-Figh al-Islami, (Damaskus: Sina li al-Nashr, Al-Ahali li al-
Tiba’ah wa al-Nashr wa al-Tawzi’, 1420H./ 2000M.) Al-Islam wa al-Iman, Manzumat al-Qiyam,
(Damaskus: Sina li al-Nashr, Al-Ahali li al-Tiba’ah wa al-Nashr wa al-Tawzi’, 1416H./ 1996M.)

19 Muhammad Abed al-Jabiri, 7akwir al-‘Aqgl al-‘Arabi>Beirut, Libanon: Markaz Dirasat al-Wahdah
al-‘Arabiyah, Cet.l, 1984). Nahnu wa al-Turath, Qira’at Mu’asirah fi Turathina al-Falsafi, (Beirut,
Libanon: Al-Markaz al-Thagafi al-‘Arabi, Cet.VI, 1993).

20 Muhammad Sa’id al-‘Ashmawi, UsgFal-Sharizah, (Kairo: Maktabah Madbuli, Beirut: Dar Igra’,
1403H./ 1983M.). Al-Khilatah al-/slamiyah, (Kairo: Maktabah Madbuli al-Saghir, 1416H./ 1996).
Jawhar al-/s/am, Kairo: Maktabah Madbuli al-Saghir, 1416H./ 1996M.) Al-ShariZah al-/sfamiyah wa
al-Qarur al- Misfi>(Kairo: Maktabah Madbuli al-Saghir, 1416H./ 1996M.), Al-Ribaxwa al-Fa*dah fi
al-/slam, (Kairo: Maktabah Madbuli al-Saghir, 1416H./ 1996M.) Al-/slam al- SiyasiXKairo: Maktabah
Madbuli al-Saghir, 1416H./ 1996M.).

2L Muhammad al-‘Imarah, Al-/s/am bain al- Tanwir wa al- Tazwig (Beirut: Dar al-Shurug, Cet.l,
1416H./ 1995M.).Al-A ’ma#al-Fikriyah, Al-/slam wa al’Urubah, (Kairo: Dar al-Shurug, 1968).

22 Charles Kurzman (ed), Liberal Islam, A Source Book, (New York- Oxford: Oxford University Press.,
1998), hal. 14 -18.



pemikiran-pemikiran yang menunjang pada ruh{ syariat diterima lalu
ditransformasi ke dalam bentuk syariat, seperti masalah keadilan, persamaan
hak, egalitarian, demokratisasi dan penghargaan pada hak asasi manusia.
Pemikir seperti ini tergambar pada pemikiran Muhammad Arkoun, Fazl al-
Rahman, ‘Ali ‘Abd al-Raziq, ‘Abd Allah Laroui dan lain-lainnya.?® Misalnya,
Fazl al-Rahman merumuskan dua gerakan (double movements) metode
penafsiran hermeneutik. Teorinya dikenal dengan double movements of
interpretation. Langkah pertama dalam penafsiran model ini adalah ia
memahami ungkapan-ungkapan teks untuk diambil generalisasi prinsip-prinsip
moral sosial dengan cara mengartikan ungkapan spesifik nas }beserta latar
belakang sosial historis dengan mempertimbangkan “illat hukumnya. Langkah
kedua, ia merumuskan prinsip-prinsip umum tersebut ke dalam konteks sosio-
kultural-historis aktual sekarang. Yang dilakukan oleh Laroui ialah penolakan
terhadap cara pandang kaum tradisionalis (Salafi dan Ahl al-Hadis) dan juga
kaum modernis (sekuler). Menurutnya, kaum tradisionalis melihat nas}
(mu’amalah) dan turath (hukum fikih hasil pemikiran orang) secara ahistoris.
Kesalahan mereka adalah menganggap furath sebagai sesuatu yang suci,
dogma tak dapat diubah, yang selalu cocok dengan dan untuk setiap zaman
dan segala situasi dan kondisi, padahal jelas-jelas bahwa kondisi dan situasi
kini dan masa lalu berbeda. Begitu pula kaum modernis (sekuler), menurut
Laroui, mereka hanya pengikut eklektis yang memilih-milih elemen dan unsur
tertentu dari budaya Barat (budaya orang lain). Sikap seperti ini, tidak akan
bisa memperbaiki kondisi bangsa ‘Arab, malah akan menjadikan bangsa itu
terus bergantung kepada Barat. Kedua kelompok ini tidak mengerti kondisi
bangsa “Arab, sehingga mereka hidup terpisah dari lingkungan dan masyarakat.
Satu (kaum tradisionalis) secara ekstrim ingin menjadikan masa lalu sebagai
model kemajuan, sementara ekstrim lain (modernis sekuler) ingin menjadikan
orang lain (Barat) sebagai model kemajuan lain. Keduanya mengambil model
masa lalu dan orang lain, adalah tindakan yang tidak kreatif. Persoalan di atas
hanya dapat diatasi dengan memperkaya dan berpikir kritis dan historis.
Pemikir liberal lain ialah seperti Adonis (‘Ali Ahmad Sa’ad). Tokoh ini
berpendapat bahwa bangsa ‘Arab tidak realistis, karena apa yang dipikirkan
dan apa yang dihadapi berlainan. Bangsa ‘Arab tidak akan maju karena
mereka berpikir dalam kungkungan logosentris yang dilapisi oleh sekat-sekat
ideologi. Kondisi bangsa ‘Arab tidak akan berubah selama sekat itu tidak
disingkirkan. Baginya, yang dibutuhkan bukan sekedar perombakan
(dekonstruksi) nalar “Arab, tetapi lebih dari itu adalah penghancuran (destruksi)
nalar ‘Arab, sehingga transformasi baru yang diharapkan akan tercapai.

2. The silent shari’a: Tipe pemikiran ini lebih radikal ketimbang liberal shari’a.
Pada tipe ini, mereka tidak semata-mata berusaha menggali ajaran yang
terkandung dalam teks atau nas,}Jika sebuah paradigma, aturan atau ketentuan
tidak ada dalam nas,}mereka mengambil metode atau rumusan yang ada di
Barat atau rumusan yang dihasilkan oleh dunia modern. Mereka menerima
sepenuhnya konsep Barat seperti demokrasi, civil society, bentuk Negara
(republik), presidential, parlementer dan lainnya, asal tidak bertentangan
dengan ajaran pokok Islam. Mereka berpendapat bahwa Islam memang tidak
berbicara tentang hal-hal yang semata-mata merupakan produk manusia, maka
orang Islam boleh mengambil rumusan apapun dengan syarat tidak

23 Charles Kurzman, Liberal Islam, hal. 3-327.



bertentangan dengan syariat Islam, baik yang datang dari Barat atau dari dunia
lain, bahkan yang datang dari Negara komunis sekalipun. Pemikiran ini
tergambar pada pemikiran Mansurizade Sa’id, seorang tokoh nasionalis Turki
yang berpendapat bahwa segala sesuatu pada dasarnya diperbolehkan kecuali
setelah ada ketentuan mengenai pelarangannya dalam syariat. Hal ini sejalan
dengan kaidah usul fikih “al-asgfi al-hgkm al-ibah3fi’. Hal ini melandasi
pemikirannya, ketika ia mengajukan pembaharuan hukum yang akan
memberikan hak yang sama bagi perempuan dan lelaki dalam bidang
perkawinan, perceraian, pewarisan serta melarang poligami. Larangan
poligami ini menurutnya, diperbolehkan sebab tak seorangpun ulama empat
madhhab yang pernah mengatakan bahwa “kalau melarang terhadap apa yang
diperbolehkan itu bertentangan dengan syariat”. Contoh lain adalah tipe
pemikiran Mustafa Kamal Attaturk, penguasa Turki yang mensosialisasikan
sekularisme di Turki. la benar-benar mengambil konsep Barat untuk
diterapkan di Turki yang mengakibatkan dihapuskannya departemen agama,
karena menurutnya, agama merupakan urusan pribadi dan bukan urusan
Negara.

3. The interpreted shari’a: Tipe pemikiran ini tidak berbeda jauh dari liberal
shari’a. Mereka bertujuan agar nas }ang ada bisa diterapkan dan disesuaikan
dengan tuntutan zaman yang senantiasa berubah. Tipe ini berpegang pada nas}
dalam menentukan dan merumuskan hukum. Mereka mengadakan interpretasi
secara filosofis untuk menjelaskan apa yang terkandung dalam nas }secara
implisit. Tipe ini tergambar pada pemikiran Sayyed Husein Nasr. Dalam
menginterpretasikan nastyang dilihat lebih dahulu adalah asbab al-wuruehya,
lalu dibentuk suatu ketentuan yang disesuaikan dengan konteks, kondisi dan
situasi zaman dan lingkungannya.

Muhammad Shahrour, seorang intelektual muslim asal Syria dengan latar
belakang pendidikan sebagai seorang insinyur mencoba memahami teks al-Qur’an
dan hadis dengan pendekatan ilmu bahasa dan fisika. la memperkenalkan konsep
bahwa di dalam bahasa ‘Arab, dalam dua kata tidak ada makna yang sama, artinya
tidak ada sinonim (mutaradifag, bahwa arti al-Kitab dan al-Qur’an tidak identik,
masing-masing mempunyai makna dan karakteristik yang berbeda satu sama lain.
Dalam memandang nas fal-Qur’an yang datang dari Tuhan dan nas}sunnah yang
datang dari Nabi juga dibedakan. Dengan meminjam konsep fisika mengenai
kainurah (being), sairurah (process / history), dan s@irurah (becoming), dikaitkan
dengan apa yang datang dari Tuhan atau dari Nabi, ia melihat terdapat perbedaan
cara pandang dari kedua macam nas ini. la juga memiliki konsep khusus tentang teori
batas (Mgadud), bahwa menurutnya hukum Tuhan diinterpretasikan dalam batas-batas
tertentu, batas minimal (al-/gdd al-adnaydan batas maksimal (al-Agdd al-a’la)> Selain
itu, ia juga lebih dahulu memperhatikan konteks sejarah, sosial, budaya dan
pendekatan bahasa komunikasi yang melingkupi masyarakat dan zaman yang sedang
berlaku secara umum, saat hukum atau teks tersebut diungkapkan. la kemudian
mengambil sari ajaran secara substansial yang aplikasinya disesuaikan dengan kondisi
dan situasi yang sedang berlaku atau biasa disebut sebagai metode hermeneutik dalam
memahami teks.

Metode ini dikenal sebagai metode yang sering dipergunakan oleh para intelektual
muslim kontemporer alumni Barat, seperti Muhammad Arkoun, Fazl al-Rahman,
Sa’id al-*Ashmawi, Hasan Hanafi, Asghar Ali Engineer dan lain-lain.

Dari seluruh permasalahan yang dihasilkan Muhammad Shahrour yang mencakup
konsep tentang Negara dan masyarakat, konsep Islam dan Iman, konsep al-Kitab dan



al-Qur’an dan fikih perempuan, di sini akan membahas rekonstruksi metodologis
wacana keagamaan Muhammad Shahrour.

Dari judul penelitian di atas tergambar rumusan permasalahan yakni:
Bagaimana metodologi Muhammad Shahrour dalam merekonstruksi pemahaman
keagamaannya.

Penulisan disini untuk mengungkap dan mengetahui secara rinci, landasan
metodologis baru yang diperkenalkan Muhammad Shahrour dalam memahami teks
agama. Landasan ini benar-benar baru dan belum pernah diperkenalkan oleh
intelektual muslim liberal lain, terutama tentang konsep kainurah, sairurah, sgirurah
dikaitkan dengan Tuhan sebagai Musharri’(pembuat dan pemberi hukum shariat) dan
Muhammad sebagai pembawa syariat dan ia bukan musharri’ tetapi ia hanya seorang
mujtahid di masanya dan konsep Agdué pendekatan bahasa (tidak ada mutaradifat )
dalam nas}dan juga pandangannya terhadap nasjal-Qur’an dan sunnah Nabi. ?*
Penelitian ini akan memberi manfaat bagi pembacanya, sebagai berikut:

1. Memberikan Kkontribusi berharga bagi intelektual lain dengan
memperkenalkan konsep baru dari Muhammad Shahrour agar bisa
menambah khazanah intelektual muslim.

2. Memperluas wawasan intelektual muslim dalam memahami teks agama,
terutama bagi mereka yang ingin memperdalam ilmu kelslaman, baik
dalam bidang pemikiran Islam, tafsir modern atau reinterpretasi teks
agama.

Untuk memperoleh gambaran menyeluruh dari metodologi yang ditawarkan
Muhammad Shahrour dalam memahami teks agama, terutama yang berkaitan dengan
konsep kainumah, sairurah dan s@irurah, peneliti tidak hanya melihat konsep
Muhammad Shahrour yang ada di buku “Nahya Us@bJadidah li al-Figh al-/s/ami”,
namun juga merujuk pada teori ilmu fisika tentang atom, terbentuknya proton,
electron, netron, hydrogen seperti yang ada dalam buku “Manusia dengan Atoomnya
dalam Keadaan Sehat dan Sakit” karya Paryana Surjadipura “Matter Energy and Life
Introduction to The Chemical Concepts” karangan Jeffrey J.W.Bakkerand Garland E.
Allaen. “Quantum Physics” karangan Wichmann H. Eycind. “Penuntun Belajar
Kimia Dasar, Stoikiometri Energetika Kimia” dan “Struktur Atom Struktur Molekul
Sistem Periodik” karangan Hizkia Ahmad dan MS. Tupamahu, “Filsafat Eksistensi
Karl Yaspers” karya Harry Hamersma.

Adapun untuk referensi tentang pandangan Muhammad Shahrour tentang teks
al-Qur’an dan teks sunnah, selain merujuk pada buku referensi utamanya, juga akan
merujuk pada buku karangan intelektual kontemporer lain seperti “Al-Fikr al-/slami>
Naqdun wa /jtihadun’”, “Min al-/jtihad ilaNaqd al-‘Aql al-/s/amir5 “Rethinking Islam
Today” karya Muhammad Arkoun, . “Liberal Islam A Source Books” karya Charles
Kurzman, “Toward An Islamic Revormation” karya Mahmoud Mohamed Taha,
“Islam and Liberation Theology” karya Asghar Ali Engineer, “Islamic Methodology
in History”, “Islam”, “Major Themes in al-Qur’an”, “Islam and Modernity,
Transformation of An Intellectual Tradition” karya Fazl al-Rahman dan masih banyak
lagi yang akan disebut dalam referensi buku.

Analisis mengenai pemikiran Muhammad Shahrour, selain merujuk pada buku
di atas, masih ada tiga buku lain yang menyinggung permasalahan pokok bahasan,

24 Metode interpretasi dengan memakai pendekatan hermeneutik mempunyai banyak bentuk teori,
seperti Muhammad Arkoun dengan teori desconstruction, Fazl al-Rahman dengan teori double
movements, Hasan Hanafi dengan teori nalar Islam, Al-Jabiri dengan teori nalar ‘Arab, Muhammad
Shahrour dengan pendekatan ilmu bahasa, fisika dan teori batas.



yakni “Al-Kitab wa Al-Qur’ar, QiraXah Mu’asfrali’ “ Dirasat Islamiyah Mu’asgrah fi
al-Dawlah wa al-Mujtama’” dan “Al-/slam wa al-/mar, Manz@mat al-Qiyam”

Penelitian mengenai tokoh bahasan, sedikit disinggung oleh Charles Kurzman
dalam “Liberal Islam, A Source Books”.yang hanya berkaitan dengan pandangannya
mengenai konferensi wanita di Beijing yang juga berbicara tentang hak-hak
perempuan. Ja’far Dak al-Bab meninjau metodologi Muhammad Shahrour khususnya
dalam buku “Al-Kitab wa Al-Qur’a®’ dari sisi metode kebahasaan. la berpendapat
bahwa Muhammad Shahrour melakukan pendekatan historis bahasa ilmiah dalam
kajiannya. Berbicara tentang istilah al-Kitab dan al-Qur’an pada materi yang sama,
menurut sebagian ilmuwan mempunyai persamaan arti (mutaradifad, tetapi menurut
Muhammad Shahrour tidak ada mutaradifatdalam teks al-Qur’an. Penelitian yang
telah dibahas Agung Subagio, alumni S2 IAIN Sunan Ampel Surabaya adalah konsep
“Konsep Negara Muhammad Shahrour””. Ahmad Shargawi Ismail menulis tentang
“Rekonstruksi Konsep Wahyu Muhammad Shahrour”. Muhammad ‘Abied Shah dan
Hakim Taufig menulis “Tafsir Ayat-Ayat Gender dalam Al-Qur’an: Tinjauan
Terhadap Pemikiran Muhammad Shahrour dalam Bacaan Kontemporer” Muhammad
‘Abied Shah (ed) “ Islam Garda Depan Mosaik Pemikiran Islam Timur Tengah™. Siti
Rohah “Pemikiran Muhammad Shahrour Tentang Ayat-Ayat Gender dalam Al-
Qur’an” Mashadin *“ Rekonsepsi Muhkam dan Mutashabbih :Tela’ah Kritis
Pemikiran Muhammad Shahrour”. Masih banyak sisi penelitian mengenai tokoh
sentral yang belum dibahas.

Penelitian ini bersifat penelitian literer (library research). Langkah awal dari
penelitian ini adalah pengumpulan data dari referensi primer, sekunder dan tresier.
Kemudian penulis mencoba mencari referensi lain yang mendukung landasan teori
yang diajukan Muhammad Shahrour dalam memahami teks agama. Dalam mencari
data tambahan dan sebagai pembanding, penulis mengadakan penelitian dokumentasi
dari buku-buku yang ada di perpustakaan. Penulis mencermati setiap persamaan atau
perbedaan yang ada pada teori Muhammad Shahrour dan teori intelektual lain.
Dengan demikian secara otomatis, penulis menghimpun buku referensi secara tematis
mengenai pokok bahasan.

Data yang tersedia khususnya tentang landasan teori, diolah dengan
mengadakan content analysis dan dikemas dalam bentuk descriptive analysis.
Analisis ini didasarkan pada konsep tentang teori fisika (kainurah, sairurah, sgirurah),
konsep tentang al-Qur’an dan sunnah dan konsep batas (/Agdug). Untuk bahan
perbandingan teori, landasan metodologis yang diajukan intelektual kontemporer
liberal lain seperti Muhammad Arkoun (desconstruction dan reconstruction), Fazl al-
Rahman (double movements), Hasan Hanafi (nalar Islam) dan Muhammad Abed al-
Jabiri (nalar ‘Arab), perlu dikemukakan pula. Adapun yang berkaitan dengan teori
hyadug, karena teori ini merupakan produk spesifik Muhammad Shahrour, penulis
hanya akan mengutarakannya secara deskriptif dalam bahasa yang mudah dipahami
dan mencari argumentasi, mengapa Muhammad Shahrour mengemukakan konsep
batas (/fladue) untuk memahami teks al-Qur’an.

Langkah selanjutnya, menganalisis masalah yang menjadi konsentrasi pokok
bahasan dengan menggunakan landasan teori yang telah dibangun Muhammad
Shahrour. Aplikasi teori dalam menganalisis masalah merupakan produk penelitian,
diharapkan bisa menjawab permasalahan secara lebih komprehensif. Karena landasan
teorinya telah dibangun lebih dahulu oleh Muhammad Shahrour, dalam aplikasinya
dilakukan analisis dengan metode deduktif, tetapi penulis juga akan melakukan
aplikasi khusus dari teori di atas, bila ternyata ditemukan Muhammad Shahrour tidak



konsisten dalam mengaplikasikan teorinya, maka di sini penulis akan menggunakan
metode induktif dalam mengambil kesimpulan.



BAB 11
Biografi Muhammad Shahrour

Riwayat Hidup

Nama lengkapnya Muhammad Shahrour bin Deyb bin Deyb Shahrour. la lahir
di Damaskus pada 11 April 1938.%° Ibunya bernama Siddigah binti Salih Filyun.?
Isterinya bernama ‘Azizah. Mereka dikaruniai 5 anak dan 3 menantu: Tarig dan
isterinya Rihab, Al-Laith dan isterinya Ulinya, Basil, Masun, Rima dan suaminya
Lu’ayi.?’

Petualangan intelektual Muhammad Shahrour dimulai dari pendidikan dasar
(ibtida>yah), Persiapan (*/’dadiyah) dan menengah ( 7harawiyah) yang ditempuh di
sekolah-sekolah di tempat kelahirannya, Damaskus. Pada usia 19 tahun, pada tahun
1957 Muhammad Shahrour memperoleh ijasah sekolah menengah di Madrasah ‘Abd
al-Rahman al-Kawakibi Damaskus. Pada bulan Maret 1958, atas bea siswa
pemerintah, ia pergi ke Uni Soviet Moskow (sekarang Rusia), dan belajar tehnik sipil
(al-handasah al-madaniyah) di Moskow. Jenjang pendidikan ini ditempuh selama 5
tahun mulai tahun 1959 hingga berhasil meraih gelar Diploma tahun 1964. Sepulang
dari Moskow, ia ditunjuk sebagai asisten dosen di Fakultas Tehnik Sipil Universitas
Damaskus pada tahun 1965.28

Atas nama utusan Universitas Damaskus, ia pergi ke Negara Irlandia untuk
melanjutkan studi program magister dan doktoral di Ireland National University (al-
Jami’ah al-Qawmiyah al-Irlandiyah) ?° dalam bidang tehnik sipil spesialisasi
Mekanika Pertanahan dan Fondasi (Mekanika Turbah wa Asasa. Pada tahun 1969 ia
memperoleh gelar Magister dan pada tahun 1972 ia memperoleh gelar doktor. Di
tahun itu pula, ia pulang ke Damaskus dan secara resmi diangkat sebagai dosen di
Universitas Tehnik Sipil mengampu mata kuliah Mekanika Pertanahan dan Geologi
(Mekanika al-Turbah wa al-Munsha’atal-Ardfyalh) sampai diterbitkannya buku Al-
Kitab tahun 1992. Selain kesibukannya sebagai dosen, pada tahun 1972, ia bersama
beberapa rekannya membuka Biro Konsultasi Tehnik (Dap al-/stisharat al-
Handasiyah) di Damaskus. Pada tahun 1982 — 1983, ia memperoleh cuti dari
Universitas Damaskus dan pergi ke Saudi ‘Arabiyah. Di sana ia bekerja di

%5 Shahrour, Al-Kitab wa al-Qur’as, QiraXah Mu’asffah (Damaskus: Al-Ahali, 1990), hal. 823.
Nubdhah ‘an al-Mu’allif : (Sekilas tentang Pengarang). Sebagian penulis keliru mencantumkan bulan
lahir Muhammad Shahrour yakni bulan Maret (bulan ke-3) dan (bukan bulan ke-4). Kekeliruan serupa
dinukil beberapa penulis lain tanpa lebih dahulu mengadakan pengecekan kepada naskah asli. Tulisan
M. “‘Aunul ‘Abied Shah dan Hakim Taufig dalam buku “Tafsir Ayat-Ayat Gender dalam al-Qur’an.
Tinjauan terhadap Pemikiran Muhammad Shahrour dalam Bacaan Kontemporer” Buku M. Aunul
Abied Shah (ed.) “Islam Garda Depan Mosaik Pemikiran Islam Timur Tengah” (Bandung: Mizan,
2001), hal. 237, Siti Rohah “Pemikiran Muhammad Shahrour tentang Ayat-Ayat Jender dalam al-
Qur’an” ( Yogyakarta: Skripsi Fak. Usuluddin IAIN Sunan Kalijaga, 2001), hal. 18, Mashadin
“Rekonsepsi Muhkam dan Mutashabih: Telaah Kritis Pemikiran Muhammad Shahrour” (Yogyakarta:
Skripsi Fakustas Usuluddin IAIN Sunan Kalijaga, 2001), hal. 36.

ZMuhammad Shahrour, Dirasat Islamiyah Mu’as{fah: Fi al-Dawlah wa al-Mujtama’, (Damaskus: Al-
Ahali li al-Tiba’ah wa al-Nashr wa al-Tawzi’, Cet.l, 1994), hal. Ihda’, Dirasat Islamiyah Mu’asffah |11:
Al-/slam wa al-/man Manzg¢imah al-Qiyam, (Damaskus: Tp. 1416H./ 1996M.), hal.lhda’ Dirasat
Islamiyah Mu’asfrah \V: Nahfva UsgbJadidah li al-Figh al-/s/lami>Figh al-Mar’ah, (Al- Was{yah, Al-
Irth, Al-Qiwamah, Al-Ta’addudiyah, Al-L/bas),Damaskus: Al-Ahali li al-Tiba’ah wa al-Nashr wa al-
Tawzi’, Cet.l, 2000), hal. 9 (Ihda’)

27 1bid.

28 Muhammad Shahrour, Al-Kitab, hal. 823 di hal. Nubdhah “an al-Mu’allif.

2 1bid., hal. 46.



Perserikatan Pendidikan Konsulat Saudiyah (Shirkah Dirasat Sa’ué Kunsufar) sebagai
tenaga ahli tehnik sipil.

Selain mendalami ilmu tehnik sipil, ia juga belajar bahasa Inggeris dan Rusia,
filsafat dan ilmu bahasa (figh al-lughah). la juga banyak mempelajari ilmu kelslaman
lainnya seperti ilmu fikih, tafsir, hadis dan lain sebagainya.

Karya-karyanya.

Muhammad Shahrour merupakan penulis produktif yang menghasilkan karya
di bidang spesialisasinya: tehnik fondasi bangunan (handasah al-asasa8 3 volume,
bidang tehnik pertanahan (handasah al-turbah)1 volume.*

Hal yang cukup menarik untuk disimak dalam petualangan intelektual
Muhammad Shahrour adalah perhatiannya yang sangat besar terhadap kajian-kajian
kelslaman. Menurutnya, umat Islam sekarang terpenjara dalam kerangkeng kebenaran
yang diterima apa adanya (musallamatihi=al-mawruthah | taken for granted) yang
sebenarnya harus dikaji ulang. Kebenaran-kebenaran yang terbalik, seperti sebuah
lukisan yang digambar dari pantulan kaca cermin. Semuanya terkesan benar padahal
hakikatnya salah.3! Sejak awal abad duapuluhan, muncul berbagai upaya pemikiran
yang mencoba meluruskan kesalahan ini dengan menampilkan Islam sebagai akidah
dan tata cara hidup. Tetapi sayang, karena upaya itu tidak menyentuh persoalan yang
mendasar, yakni bahwa akidah seharusnya dikaji secara filosofis, upaya tersebut tidak
mampu mengurai dilemma pemikiran yang sebenarnya. 2

Perkenalan Muhammad Shahrour dengan ide-ide Marxisme ketika ia berada di
Rusia membuatnya kagum -sekalipun tidak mengklaimnya sebagai penganut
Marxisme-.3* Perjumpaannya dengan Ja’far Dak al-Bab —sahabat karibnya ketika ia
belajar di Moskow dan sekaligus guru bahasanya (figh al-lughah)- memiliki peran
penting pada perkembangan pemikirannya. 3* Beberapa karya ilmu kelslaman
Muhammad Shahrour tidak saja menyebar ke seluruh Damaskus, bahkan ke seluruh
Negara di mana peradaban dan kebudayaan Islam dipelajari. Misalnya buku Al-Kitab
wa al-Qur’an, Al-/slam wa al-/map, Al-Dawlah wa al-Mujtama’ dan Nahya Us@b
Jadigah li al-Figh al- /s/ami3

30 1bid.

31 Ibid., hal. 29.

%2 |bid., hal. 29 -30.

33 Ahmad Fawaid Shadzali, Deskontruksi Studi llmu Al-Qur’an: Telaah atas Ancangan Hermeneutika
Kitab Suci Doktor Muhammad Shahrour, (Jakarta: Skripsi Fakultas Usuluddin IAIN Syarif
Hidayatullah, 2001), hal. 15. Lihat Muhammad Shahrour, Nahwa Usul Jadidah, hal. 33 dan 49.

3 Muhammad Syahrour, Al-Kitab, hal. 47 -48

3 Penulis berhasil mengkoleksi buku-buku karya keislaman Muhammad Shahrour.

3% Harun Nasution, Teologi Islam, Aliran-Aliran, Sejarah Analisa Perbandingan, (Jakarta: Ul Press.,
Cet.1, 1983), hal. 69.



BAB I11
Epistemology
Wacana Keagamaan Muhammad Sharour
Dalam memahami teks agama, pembaharuan makna dari beberapa istilah
harus dilakukan. Selain itu, pembaharuan definisi term ini harus mampu membawa
perubahan epistemology yang juga mampu merekonstruksi wacana yang berkembang,
sehingga menghasilkan wacana baru. Semua term-term lama dengan segala definisi
dan pemahamannya, harus dicari makna yang bisa dijadikan dasar dan prinsip
hermeneutics yang tepat sehingga menghasilkan bukan saja destruksi metode
pemahaman tetapi sekaligus menghasilkan rekonstruksi pemahaman baru.

A. Konsep Wahyu

Secara aklamasi, al-Qur’an disepakati oleh seluruh umat Islam sebagai kalam
Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad yang tidak diragukan pula
autentisitasnya. Pemahaman mengenai kalam Allah dan sifatnya mengalami
perbedaan interpretasi di antara pemikir kalam pada zaman klasik. Ahl al-Sunnah wa
al-Jama’ah yang terdiri dari kaum Ash’ariyah dan Maturidiyah memahami al-Qur’an
sebagai kalam Allah yang mempunyai dua pengertian dan dua sifat. Di lihat dari sisi
materi kalam Allah yang telah menjadi al-Qur’an yang berupa huruf-huruf yang
saling mendahului dan didahului, berupa tulisan dengan tinta yang bisa dilihat, berupa
suara yang bisa didengar dengan telinga dan diucapkan dengan lisan bila dibaca,
berupa kertas yang bisa diraba, maka al-Qur’an atau kalam Allah ini bersifat baharu
(hgdith) dan diciptakan. Dilihat dari sisi substansi yang berupa konsep yang hanya
bisa dinalar dengan akal, maka al-Qur’an atau kalam Allah ini berupa kalam nafsi>
yang tidak bisa dijangkau dengan panca indera, maka al-Qur’an atau kalam Allah di
sini bersifat gadim dan tidak diciptakan, sebab al-Qur’an itu sendiri merupakan sifat
Tuhan yang mutakallim (Tuhan berbicara). Bagi mereka Tuhan sudah mensifati
diriNya dalam beberapa ayat al-Qur’an bahwa Allah mutakallim berarti memang
Tuhan benar-benar berbicara. Mengenai bagaimana bicara Tuhan, bagaimana suara
Tuhan dan siapa yang pernah mendengar suara Tuhan itu tidak penting dan tidak
layak ditanyakan (bila>kaifa / bila>takayyuf), sebab akal manusia tidak bisa
menggambarkan  hal-hal yang berhubungan dengan zat Tuhan Kkarena
keterbatasannya.®

Kaum Mu’tazilah memahami al-Qur’an atau kalam Allah sebagai makhluk
yang diciptakan dan bersifat hadith, sebab menurut mereka, pengertian dari Allah
mutakallim berarti Allak khatq al-kalam (Tuhan pencipta kalam yang berupa kertas,
tulisan, huruf dan berbentuk materi). Argumen yang mereka ajukan ialah bahwa arti
dari Tuhan berbicara (Allah mutakallim) bila dipahami sebagaimana makhluk yang
berbicara, maka berarti Tuhan mempunyai lisan (mulut) dan suara sebagai alat
berbicara. Hal ini mustahil, sebab siapa yang pernah mendengar suara Tuhan?. Jika
“berbicara” dianggap sebagai sifat Tuhan, maka sudah tentu harus mempunyai sifat
gadim, maka bila “berbicara” itu sifat Tuhan dan sifat Tuhan itu mesti gadim, akan
terdapat konsep tentang “berbilangnya yang gadim ( ta’addud al-qudama3” dan ini
akan membawa paham syirik, sebab ada beberapa gadim lain selain Tuhan. Qadim
bagi mereka merupakan sifat hak prioritas Tuhan yang tidak boleh dimiliki oleh
siapapun atau apapun selainNya.*’

3% Harun Nasution, Teologi Islam, (Jakarta: Ul Press, 1984), hal. 50.

87 Harun Nasution, Teologi Islam, hal. 48 dan 62-63. Qadim merupakan sifat hak perioritas Tuhan yang
tidak boleh dimiliki oleh siapapun selainNya, sebab gidam hanya boleh dinisbatkan kepada yang
berhak karena di dalamnya terdapat nilai-nilai keilahian. Lihat Al-Shahrastani, Al-Milal wa al- Nihdl,



Implikasi dari kedua pendapat yang berbeda di atas ialah bahwa bagi mereka
(Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah) yang memahami al-Qur’an gadim, maka al-Qur’an itu
suci dan tidak boleh dipegang atau disentuh oleh seorang muslim yang berhadath,
bahkan seseorang yang akan membaca ayat suci al-Qur’an ini diharuskan berwuadgf>
lebih dahulu dengan merujuk ayat yang berbunyi:

(79 : L3l ) Oeogbaall V) dway W oo sSe QS 8 Bagi mereka
(Mu’tazilah) yang memahami al-Qur’an sebagai sesuatu yang baharu dan sebagai
makhluk, maka al-Qur’an yang berupa huruf dan kertas itu tidak suci, sehingga
seorang muslim yang ingin membacanya tidak diwajibkan bersuci lebih dahulu.

Implikasi lain dari kedua pendapat di atas, ialah bahwa bagi mereka yang
menganggap al-Qur’an itu gadim dan suci, sebab al-Qur’an merupakan ucapan Tuhan,
maka kesucian dari kalimatnya mengharuskan seseorang untuk memahaminya secara
apa adanya (literal/ tekstual). Sebaliknya bagi mereka yang memahami al-Qur’an
sebagai makhluk, mereka memahaminya dengan cara menyesuaikannya dengan
keadaan, situasi dan kondisi umat yang membutuhkannya atau biasa dikenal dengan
pemahaman secara kontekstual dengan menggunakan metode hermeneutik. Maka
dalam memahaminya terdapat berbagai macam metodologi yang dikembangkan
mayoritas intelektual muslim di antaranya Muhammad Shahrour.

Bagi kelompok kedua (Mu’tazilah) dan mayoritas intelektual muslim
kontemporer , mereka percaya bahwa secara konseptual, al-Qur’an memang datang
dari Allah yang dibawa oleh Jibril kepada Nabi Muhammad. Melihat realitas materi
al-Qur’an dari segi bahasanya bahwa al-Qur’an turun kepada Nabi Muhammad dalam
bahasa ‘Arab, mereka mempertanyakan apakah al-Qur’an yang berbahasa ‘Arab itu
benar-benar dari bahasa Tuhan atau bahasa Jibril ataukah bahasa Muhammad sendiri
yang notabene orang ‘Arab yang berbahasa ‘Arab?

Menurut Al-Zarkashi, dengan menukil pendapat Al-Samargandi, *® ia
menjelaskan:

1. Jibril membawa lafaz{flan ma’na sekaligus, karena ia telah menghafalnya dari
lauh mahfuz{

2. Jibril hanya menurunkan ma’nanya saja, sementara verbalisasi wahyu
dilakukan oleh Muhammad sendiri. Pendapat ini didasarkan pada ayat yang
berbunyi:
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3. Jibril menerima maknanya saja kemudian menverbalisasikannya ke dalam

bahasa ‘Arab dan para penghuni langit juga membacanya dengan bahasa ‘Arab,

baru kemudian Jibril menurunkannya diberikan kepada Muhammad sebagaimana
mereka membaca.

Menurut Shahrour, .jelas Tuhan tidak berkebangsaan ‘Arab dan bukan orang

‘Arab yang berbahasa ‘Arab® sehingga bisa dipastikan bahwa al-Qur’an secara

(Beirut: Dar al-Fikr, T.th), hal. 82. Bila al-Qur’an gadim akan membawa paham berbilangnya yang
gadim (ta’addud al-qudama’) dan ini sama dengan membawa paham shirik karena menyekutukan
Tuhan dengan sifat-sifatNya. Karena alasan ini, Mu’tazilah melakukan al-mihnah (pemeriksaan paham
pribadi tentang sifat al-Qur’an) dan keadaan ini menjadi lembaran hitam bagi kaum Mu’tazilah yang
dikenal sebagai kaum rasionalis dan liberal, karena keliberalannya sulit dibuktikan jika mereka
memaksakan pemikirannya kepada orang. Lihat Nurcholish Madjid, Khazanah Intelektual Islam,
(Jakarta: Bulan Bintang, Cet.l, 1984), hal. 20 -21.

38 Al-Zarkashi, Al-Burhan fi> Ulum al-Qur’as, (t.t: Dar Ihya al-Kutub al-‘Arabiyah ‘Isa al-Babi al-
Halabi wa Shirkah, 1957), Juz I, hal. 228.



kebahasaan bukan bahasa Tuhan, tetapi al-Qur’an diturunkan dalam bahasa ciptaan
Tuhan.*® Bagi mereka Tuhan adalah konseptor al-Qur’an dan seluruh konsep al-
Qur’an berada di lauh{mah{uz{ Jibril kemudian membawa konsep ini diturunkan
kepada Nabi Muhammad dan membuat Muhammad mengerti dan paham seluruh
konsep Tuhan ini. Dalam hal ini, Muhammad Shahrour memahami bahwa al-Qur’an
adalah kalam Muhammad dalam arti Muhammad mengucapkannya dengan lisannya
dalam bentuk suaranya,* sedangkan jika disandarkan kepada Tuhan maka al-Qur’an
itu adalah gawl Tuhan artinya konsep-konsep yang ada dalam al-Qur’an merupakan
konsep asli Tuhan, tetapi bukan ka/am Tuhan. Secara etimologis, ka/am merupakan
nama jenis /alat yang digunakan untuk mengungkapkan sesuatu baik sedikit atau
banyak. Kalam adalah rangkaian huruf terpilih yang bisa didengar.*? Setiap lisan
manusia mengeluarkan suara yang tersusun dari kata dan kalimat.adalah ka/am.* Bila
seorang Cina berbicara dalam bahasanya dan orang ‘Arab mendengarnya, tetapi ia
tidak mengerti artinya, maka bagi orang ‘Arab pembicaraan orang Cina tersebut
adalah kalam. Tetapi bila kalam tersebut mengandung makna (/mad/ub, baru di dalam
kalam tersebut terdapat unsur gawl.**, sebab itu pengertian gawl adalah ka/am yang
mempunyai makna di dalam benak. ® Muhammad Shahrour secara konsisten
senantiasa berpendapat bahwa dalam dua kosakata tak pernah ada mutaradifat
sehingga ia membedakan arti “kalar?’ dan “qawl”. “Kalar?’ memiliki makna sumber
suara datang darinya, sedangkan “gawl” merupakan konsep.inti dari suatu perkataan.
Maka al-Qur’an adalah ka/am Muhammad tetapi qawl Allah. Tuhan tidak berkalam
tetapi bergawl, sebab bila Tuhan berkalam berarti Tuhan berkebangsaan dan karena
al-Kitab berbahasa ‘Arab, maka Tuhan juga orang ‘Arab, ini mustahil, tidak bisa
diterima akal. Jika dikatakan al-Kitab adalah ka/am Tuhan sama dengan mengatakan
bahwa kalam Tuhan sama dengan ka/am manusia yang mempunyai daf(bukti nyata
[/suara) dan madflut(makna), padahal gawl Tuhan itu hanya terdiri dari /mad/ufdan
tidak ada cakya.*® Pemikiran seperti ini mendukung pemahaman ka/am menurut
Mu’tazilah bahwa yang dimaksud dengan ayat al-Qur’an dengan ungkapan kalam
Tuhan bukan berarti Tuhan yang mengucapkan ka/am tetapi Tuhan adalah Pencipta
kalam.

3% Muhammad Shahrour, Nahyfva UsgibJadidan li al-Figh al-/slami>Figh al-Mar’ah, (Damaskus: Al-
Ahali li al-Tiba’ah wa al-Nashr wa al-Tawzi’, Cet.l, 2000), hal. 40.

40 Muhammad Shahrour, Al-Kitabwa al-Qur’ar, (Mesir: Sina li al-Nashr, Damaskus: Al-Ahali, Cet.I,
1992), hal. 98.

41 'Yang dimaksud dengan “kalam” dalam bahasa ‘Arab ialah “suara”, setiap kalam manusia terdiri dari
suara. Apa yang keluar dari lisan adalah suara...., maka kami berkesimpulan bahwa al-Qur’an
merupakan karya Muhammad, sebab sampai hari ini, tak seorangpun yang menirunya, maka al-Qur’an
merupakan balaghah Muhammad yang mempunyai keistimewaan lebih dari yang lain.. Dari sisi
kebalaghahan al-Qur’an, terletak pada gawl dan bukan pada kalam. Qawl berbeda dari kalam. Qawl
berarti secara koneptual yang ada dalam pikiran sedang kalam secara suara yang keluar dari lisan.
Artinya al-Qur’an memang keluar dari lisan Muhammad yang berarti kalam Muhammad, tetapi apa
yang ada dalam pikiran Muhammad secara konseptual merupakan wahyu Tuhan yang diturunkan Jibril
kepada Muhammad.

42 Al-Zamahshari, Al-Kashsha# ( Teheran: Intisharat Aftab, T.th), Juz I, hal. 5. Muhammad Shahrour,
Al-Kitab, hal. 71

e alatiall 4y (W) (any 48 je 5 ¢ AN QU e aly (s aud A2l 8 2DISU
5 aiall Ao gasall (g yall

43 Muhammad Shahrour, Al-Kitab, hal. 71.

4 |bid.

% 1bid.
% 1bid., hal. 72.



Penjabaran Muhammad Shahrour ini bisa menimbulkan kesalah-pahaman,
seolah ia setuju dengan para pemikir Orientalis yang mengatakan bahwa al-Kitab
merupakan karya dan kreasi Muhammad.*” Muhammad Shahrour menolak anggapan
seperti itu dengan mengajukan argumen rasional dan pendekatan historis:*8
1). Seandainya al-Kitab karya Muhammad, maka yang terjadi adalah:

Muhammad hanyalah seorang manusia. Setiap manusia merupakan produk
masa dan sosialnya (bi%ah ijtimaXyah), tak seorangpun pernah lepas dari pengaruh
masa dan sosial yang mengelilinginya, maka hasil kreasinya pasti sesuai dan seiring
dengan situasi dan kondisi zaman dan masyarakatnya. Al-Kitab yang ada pada abad
ke tujuh masehi sudah barang tentu tidak sesuai dengan situasi dan kondisi pada abad
ke dua puluh, sebab zaman dan masyarakat yang dinamis selalu berubah dan
berkembang. Yang terjadi kemudian adalah bahwa al-Kitab tidak universal, tidak
elastis, tidak fleksibel dan tidak cocok untuk setiap tempat, zaman dan keadaan,
karena al-Kitab hanya hasil dan produk Muhammad yang tak pernah lepas dari
kungkungan dan pengaruh masa dan masyarakatnya..

(s gses ) IS a2
2).Kalau al-Kitab itu dari Tuhan , maka yang terjadi adalah:
a. Tuhan adalah mutlak, pengetahuanNya mutlak dan sempurna, tidak bisa disifati
dengan relativistis, maka kitabNyapun mempunyai sifat mutlak dan universal.
b. Bahwa Tuhan tidak membutuhkan suatu ajaran atau petunjuk apapun. Al-Kitab
diperuntukkan manusia dan merupakan kitab suci terakhir, maka meskipun secara
nasfidak berubah (gatf al-wurug), namun di dalamnya terkandung pemahaman yang
fleksibel, elastis, universal sesuai dengan pemahaman manusia di setiap zaman,
tempat dan keadaan.(zgnni al-dalatah).
c. Inti pemikiran manusia tidak pernah lepas dari unsur bahasa, maka al-Kitab yang
berisi petunjuk bagi manusia harus berbahasa manusia pula yakni bahasa ‘Arab sebab
Nabi dan Rasul yang diberi amanat untuk menyampaikan kepada manusia adalah
orang ‘Arab, bentuknyapun mempunyai sifat khusus. Ditinjau dari asal sumber al-
Kitab (konsep Tuhan) maka ia mutlak, ditinjau dari sisi konsumen (manusia yang
memahaminya), maka al-Kitab itu relatif (nishi) sesuai dengan tingkat pemahaman,
konteks, situasi dan kondisi masyarakat yang memahaminya. Artinya rasgya
merupakan dogma, suci tak bisa berubah sampai kapanpun, tetapi pemahamannya
relatif sesuai dengan zaman, tempat dan keadaan. Cara memahaminya dengan ta’wil
atau tafsir.

Ketiga argumen terakhir ini, membuktikan bahwa al-Kitab bukan kreasi dan
karya Muhammad yang notabene seorang manusia, tetapi datang dari Tuhan, karena
tak seorang manusiapun mampu menciptakannya, meskipun ia seorang Nabi dan
Rasul.*

Ga pSelagd | geal s alie a3 gmn 15ld Lae o W Lae )y B a1 )
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Turath, mu’asfrah dan asgfah.

Dari penjelasan di atas, jelas bahwa al-Kitab bukan turath, bukan mu’asfrah
tetapi asgah yang mempunyai akar kuat yang tetap, tetapi selalu dinamis,

47 1bid., hal. 35, seperti kata Michael Hart —seorang Orientalis asal Amerika- yang mengatakan bahwa
al-Qur’an itu disusun oleh Muhammad, sehingga Muhammad disebut dengan pengarang pertama yang
handal dalam sejarah.

8 1bid.

49 1bid., hal. 35 -36.



berkembang mengikuti zaman dan masyarakat yang membacanya. Untuk jelasnya,
term furath, mu’asfrah dan asgfah penting diketahui: .

Turath adalah hasil pemikiran material yang ditinggalkan kaum salaf untuk kaum
khalaf. 7urath mempunyai peran pokok dalam membentuk dan mempengaruhi daya
nalar (pemikiran) kaum khalaf dari sisi intern dan perilaku (su/u#) dari sisi ekstern.*
Artinya furath merupakan kreasi dan pemahaman manusia tentang nas{al-Kitab.
Sebenarnya 7uwrath harus selalu dinamis dan berubah pada setiap masa dan
perkembangan masyarakat. Pemahaman al-Kitab pada abad ke tujuh jauh berbeda dari
pemahaman manusia mengenainya pada abad ke duapuluh. 7wrath abad ke tujuh
bukan satu-satunya pemahaman yang benar, bukan pula pemahaman yang terakhir.
Turath ini tidak masuk dalam wilayah ibadah, akhlak, batas (/¢fdué) shariat, dan al-
sfrat{al-mustaqim,® sebab hal-hal ini tidak akan pernah berubah seiring dengan
perubahan kondisi dan situasi zaman, tempat dan masyarakat. 7urath hanya
memasuki wilayah yang berkaitan dengan muamalah dan fikih seperti pakaian,
makanan, minuman, hukum-hukum yang mengatur hubungan antar manusia dan
konsep kehidupan secara umum.>? Akan tetapi pada kenyataannya, mayoritas kaum
muslimin  dewasa ini masih terlena dengan furath. Mereka enggan
mengembangkannya dan menganggapnya sebagai ajaran suci (dogma) yang tak boleh
tersentuh oleh perkembangan apalagi perubahan. Menurutnya, umat Islam masih
terperangkap dalam penjara kerangkeng kebenaran yang diterima begitu saja
(musallamatihial-mauruthah | taken for granted) dari furath orang-orang salaf tanpa
berusaha untuk mengkaji ulang. Kebenaran-kebenaran yang terbalik sebagaimana
sebuah lukisan yang digambar dari pantulan cermin. Semuanya terkesan benar
padahal hakikatnya adalah salah.>® Mungkin kebenaran itu bisa dikatakan tepat dan
benar pada saat digulirkannya pada zaman abad ke tujuh, namun semua itu kini sudah
tidak tepat lagi untuk diaplikasikan di zaman modern ini. Umat Islam harus
mengupayakan ijtihad lebih keras lagi untuk menciptakan kondisi yang sejalan
dengan modernisasi.

Mu’asffah adalah kreasi manusia yang merupakan hasil material yang diselaraskan
dengan pemikiran modern. Mu’asirah atau kemodernan ini merupakan kelanjutan
kreasi yang dikembangkan dari turath yang disesuaikan dengan zaman dan
masyarakat yang dinamis. Tuhan sendiri melarang dan mengejek orang yang hanya
diam di tempat tanpa berusaha mengembangkan turath dan hanya mengikuti turath
orang terdahulu, hanya mengikuti dan taklid buta terhadap pendahulunya.>
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Kita hanya boleh menghormati turath (peninggalan) orang terdahulu dan bukan
mensucikannya sehingga kita takut merubahnya. Mereka yang menciptakan furath

hanya manusia biasa, dan kitapun juga manusia, seperti kata Abu Hanifah ( BES pR
dléj (™2 ) yang sama-sama tidak terlepas dari kesalahan dan lupa. ( @ Ol JS
Obeeaill 5 Unddl Jae ). Inilah inti dari kemodernan dan pembaharuan.

50 Muhammad Shahrour, Al-Kitab wa al-Qur’as, QiraXah Mu’asfrah, (Kairo: Sina li al-Nashr,
Damaskus: Al-Ahali, Cet.I, 1992), hal. 32.

*1 Ibid., hal. 36.

52 |bid.

%3 Ibid., hal. 29- 30

% bid., hal. 36 - 37.



Asgfah mempunyai dua unsur, unsur intern yaitu akar yang mendalam dan tak dapat
dirubah dan kedua unsur ekstern yaitu yang terus berkembang pesat dan selalu hidup,
ibarat tumbuhan yang mempunyai akar kuat terpancang di dalam tanah dan
mempunyai pohon besar, daun rimbun dan buah lebat yang selalu berkembang dan
berubah.
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Al-Kitab merupakan asgf/ yang mempunyai akar kuat yang tetap tak berubah yaitu
dari segi nasgya yang qatf al-wwurugf dan pemahaman yang selalu berubah dan
berkembang mengikuti perkembangan zaman dan masyarakat.(zgnn/ al- dalakah).>

Al-Kitab dan al-Qur’an.

Di dalam konsep Muhammad Shahrour, ia membedakan antara term “al-
Kitab” dan “al-Qur’an”.

“Al-Kitab’ secara etimologis berarti “himpunan beberapa benda antara satu
dan lainnya untuk mengeluarkan arti yang bermanfaat atau untuk mengeluarkan tema
yang mempunyai makna yang sempurna ”*® Di dalam buku-buku berbahasa ‘Arab,
misalnya di dalam kitab hadis sahih Bukhari, Muslim, Sunan Ibn Majah, al-Turmudhi
dan lain-lain, selalu menggunakan istilah “A7taf’ untuk sebuah himpunan masalah,
misalnya “kitab al-s3/af untuk bahasan yang menghimpun permasalahan salat,
“kitab al-zaka®# untuk bahasan yang menghimpun permasalahan zakat dan
seterusnya.

Term “al-Kitaf’ dalam surat al-Bagarah ayat 2, menggunakan kosakata
ma’rifah “al-k/taf’ dan bukan nakirah “k/tat’. Pemakaian kata ma’rifah dalam *“al-
kita®’ mempunyai arti lebih luas dari pada pemakaian kata nakirah “kitaf’ yang
di/offalkan, sebab pemakaian kata nakirah hanya terbatas pada hal-hal yang
serumpun atau yang ada hubungannya dengan masalah khusus yang dibahas seperti
contoh di atas. “Kitab al-sgla# hanya merupakan himpunan khusus masalah salat dan
apa saja yang berkaitan dengan salat. Adapun pemakaian kata ma’rifah “al-Kitap’
merupakan himpunan yang lebih luas dan bahasan tidak hanya berkisar seputar satu
masalah tetapi merupakan himpunan dari berbagai masalah dan tema. Maka wahyu
yang diberikan kepada Muhammad disebut “al-Ki7ta#’ sebab banyak tema terhimpun
di dalamnya. Dimulai dari surat “al-Fa&hg/7” yang juga disebut mayoritas ulama’
muslim sebagai dengan ‘Umm al-Kiitas’>" sampai dengan surat “al-Nas’ al-Kitab ini
terdiri dari banyak tema bahasan®® yang bisa dirangkum dalam 2 bahasan pokok:

1. Himpunan dari hal-hal yang bersifat ibadah dan perbuatan /perilaku (su/ug)
2. Himpunan dari hal-hal yang ghaib (metafisik) dan kejadian alam.
Penjabaran dari dua hal yang berupa perilaku manusia dan kejadian alam dan hal
metafisik ini terdapat dua macam:>°
a. Himpunan perilaku atau perbuatan manusia yang bukan esensial tetapi
merupakan perilaku (su/uf) yang tidak mengharuskan manusia secara otomatis

%5 bid., hal. 32 -35.

% Muhammad Shahrour, Al-Kitab wa al-Qur’as, QiraXah Mu’asfrah, (Kairo: Sina li al-Nashr,
Damaskus: Al-Ahali, Cet.l, 1992), hal. 51.

5" Term al-Fatihah disebut sebagai Umm al-Kitab ini Muhammad Shahrour tidak sepakat, sebab
menurutnya, Umm al-Kitab itu bukan al-Fatihah, tetapi semua ajaran shariat, akhlak, ibadah, ta’limat,
halal dan haram, semuanya masuk dalam kategori Umm al-Kitab. Lihat pembahasan mengenainya pada
bahasan selanjutnya.

%8 |bid., hal. 54.

%9 Ibid..



(tak dapat ditolak) menjalaninya, seperti salat, zakat, puasa, berbuat baik dan
sejenisnya di mana manusia bisa memilih untuk memperbuatnya atau tidak.
Wis Gladl e dag jaa pue Sl oda Hal ini disebut “gag@¥ Semua
taklif manusia ini terhimpun dalam Umm al-Kitab sebagai ajaran Muhammad
yang berfungsi sebagai Rasul “risalah / kerasulan” Muhammad. Di dalam
“risalah” Muhammad, terkandung ajaran tentang inti taklif, seperti ibadah,
mu’amalah, akhlak, halal dan haram.®°
b. Himpunan perilaku manusia yang esensial, di mana tak seorangpun bisa

menolaknya, seperti himpunan kejadian alam dan kehidupan manusia.
Manusia harus dan mau tidak mau pasti menjalaninya, seperti penciptaan dan
kejadian manusia, hidup, sakit, mati, mengalami pertumbuhan dan
perkembangan, kiamat, kehidupan akhirat dan lain-lainnya. Semuanya harus
dijalani manusia dan mereka tidak bisa memilih untuk menjalaninya atau
tidak, s bl e dias )i SIl 238 5 Hal ini disebut “gadar”
Hukum alam seperti ini terangkum dalam al-Qur’an sebagai ajaran
Muhammad yang berfungsi sebagai Nabi “nubuwah” (kenabian ). Di dalam
kenabian “nubuwah” Muhammad terhimpun ajaran tentang hal-hal yang
menyangkut pengetahuan kejadian alam (ma’lumat kauniyah), sejarah
(tarikhiyah), hag dan batil .5

Dari kedua macam ajaran Muhammad ini maka kandungan “al-Kitag” berisi dua

macam:

1. Kitab al-risaraf. terdiri dari ajaran tentang inti taklif yang terdiri dari kaidah

perilaku manusia yang dalam koridor kemampuan manusia untuk menjalaninya dan

bisa memilih untuk memperbuatnya atau tidak. ( Q;G\JJ\ () &bl ac ) 68 )
seperti masalah shariah, ibadah, mu’amalah, akhlak, perbedaan antara yang halal dan
yang haram. Kitab yang berisi kandungan ajaran ibadah dan mu’amalah ini disebut al-
Kitab (dalam arti khusus/ Umm al-Kitab ) dan hanya diperuntukkan sebagai petunjuk
bagi orang muslim, muttaqi dan mukmin, sebab muatannya berupa hukum ibadah,
mu’amalah, akhlak dan unsur-unsur ketakwaan terhadap Tuhan.52,

(2 : 3,800 aiall (g 4 ) Y QL)) el
2.Kitab al-nubuwah: terdiri dari ajaran penjelasan umum tentang hakikat eksistensi
yang obyektif, seperti kejadian alam, hukum alam, perbedaan antara yang hag dan
yang batil, tentang hakikat dan keraguan (wahm) dan seluruh pengetahuan mengenai

perjalanan hidup makhluk ( L“;f—y-'ayd‘ dJeagll diga ol ) . Petunjuk dan
pengetahuan ini bukan hanya diperuntukkan kaum muslim, muttaqi atau mukmin
tetapi diberikan kepada seluruh manusia, baik yang muslim maupun yang Kafir,
mukmin atau mulhid, monotheis atau polytheis (mushrik), muttagi atau munafik.
Kitab petunjuk ini disebut Muhammad Shahrour d(_angan nama al-Qur’an.%
paal) QB sagd)h e Sl g (il san Ol AN 4d J 33 (5al) e ) e
(185
Kandungan al-Kitab kemudian diklasifikasikan Muhammad Shahrour menjadi tiga
bagian:

8 1bid.
%1 1bid.
82 1bid., hal. 57.
83 1bid., hal. 57.



a. Kitab Muhfam yang diberi nama Umm al-Kitat: <UD ol (8 GlaSan il 4ta
yang berisi himpunan ayat-ayat muhfamatyang terdiri dari kumpulan hukum-hukum
yang dibawa Rasul yakni kaidah perilaku manusia, halal dan haram, ibadah,
mu’amalah, akhlak dan yang semacamnya.

b. Kitab Mutashabbih: di sini terdapat dua kategori: yang mutashabbihatdan yang
tidak muhfam, juga tidak mutashabbih. Yang disebut terakhir ini disimpulkan dari

ayat yang berbunyi Glgadiia HAl g seandainya hanya ada yang mutashabbih saja

tidak usah menggunakan kata jama’ (ukhar) tetapi cukup dengan kata mufrad (akhar).

Ini berarti ada yang lain yaitu “yang tidak muAifam dan juga tidak mutashabbih dan

itu disebut dengan “tafsgbal- kitat’ )

eaiiy 40 On @Al Gl (Sl & G5 e s O AN 1 OIS Ly
(37 : o) Opalladl ) (e 4 ) Y QL)

Maka di dalam ayat di atas terdapat tiga tema bahasan di dalam al-Kitab yaitu:54

1. Al-/adhicbain yadaihi (Umm al-Kitab). ayat-ayat muhfamatyang berisi
petunjuk kepada manusia agar melakukan perbuatan baik dan
meninggalkan perbuatan jahat yang terangkum dalam ibadah, mu’amalah,
akhlak, halal dan haram serta apa saja yang terkait dengan hukum taklif
atau syariat (risakah). Ayat-ayat muhfam ini bisa menerima tafsir tetapi
tidak menerima ta’wil.%

2. Al-Qur’an : ayat-ayat mutashabbihat yang berisi petunjuk yang dibawa
Nabi karena kenabiannya yang merupakan kumpulan tentang macam-
macam hakikat kehidupan yang terdiri dari ayat kauniyah, pengetahuan
kehidupan, kematian dan rahasia alam, hag dan batil yang pasti terjadi
pada setiap makhluk (nubuwah). Sebagian besar petunjuk di sini adalah
berbicara tentang hal-hal ghaib di luar kemampuan manusia untuk
mengetahuinya atau memperolehnya. Ayat-ayat mutashabbihat ini bisa
dita’wil tetapi tidak bisa ditafsirkan.5®

Perbedaan antara nubuwah dan risafah bagi Muhammad Shahrour amat jelas.

Bahwa seorang Nabi dalam fungsi kenabiannya telah diberi wahyu tentang

pengetahuan umum bagi kehidupan kemanusiaan yang mesti dijalaninya, seperti

pengetahuan tentang Pencipta, penciptaan / ayat-ayat kauniyah, hidup, mati,
sunnah Tuhan, hukum alam, kebangkitan, akhirat dan hal-hal ghaib di luar
jangkauan manusia. Adapun seorang Rasul diberi wahyu tentang segala sesuatu
yang mengatur kehidupan makhluk terutama manusia, karena aturan-aturan ini
sudah dibutuhkan untuk keselamatan hidup mereka. Lebih jelasnya, Muhammad

Shahrour memberi perumpamaan kongkrit. la mengatakan datangnya seorang

Nabi seperti masuknya mobil ke Damaskus untuk pertama kalinya di mana

aturan lalu lintas belum ada. Peraturan lalu lintas ini tidak datang / dibuat seiring

% Ibid., hal. 56

% |bid., hal. 37.

% Ibid. Pengertian ta’wil adalah interpretasi berdasarkan akal yang disesuaikan dengan kondisi dan
situasi secara kontekstual. Hasil dari ta’wil ini boleh dikembangkan dan boleh berubah berbeda dari
interpretasi ulama / sahabat bahkan boleh berbeda dari ta’wil Nabi sendiri pada zaman al-Kitab
diturunkan. Ta’wil ini berlaku untuk al-Qur’an tetapi tidak berlaku untuk umm al-kitab

Tafsir diartikan sebagai pemahaman teks sesuai dengan koridor hudud (batas) yang telah ditentukan
Tuhan. Tafsir ini berlaku untuk masalah hukum, muamalah yang ada kaitannya hubungan antar
manusia. (masalah furu3, tetapi tidak berlaku untuk masalah usgé karena pokok ajaran Islam tidak bisa
dirubah atau dikembangkan. Tafsir ini hanya bisa dilakukan terhadap kandungan al-Qur’an. Lihat
Muhammad Shahrour, Al-Kjitab., hal. 37



dengan masuknya mobil tersebut sebab belum diperlukan adanya. Walaupun
sebenarnya petunjuk dan ilmu pengetahuan ini belum dibutuhkan, namun Tuhan
tetap memberi penjelasan tentang pengetahuan kehidupan makhluk melalui
seorang Nabi.. Akan tetapi datangnya seorang Rasul diumpamakan dengan
semakin banyaknya mobil yang didatangkan ke Damaskus, sehingga keadaan ini
memerlukan dibuatnya aturan lalu lintas yang amat dibutuhkan untuk mengatur
stabilitas sarana perhubungan. Dalam hal ini, seorang Rasul pasti seorang Nabi,
tetapi tidak semua Nabi itu seorang Rasul. Jumlah Nabi jauh lebih banyak
ketimbang jumlah Rasul yang hanya sedikit.®’

3. Tafsfkal-kitab. yang bukan muhfam dan juga bukan mutashabbih.
Tafsfpsecara etimologis berasal dari “7asgg/a’ berarti pemisahan sesuatu dari
sesuatu lainnya dan penjelasan mengenainya, maka fafs§F mempunyai dua
pengertian:

a. Tafsfpyang berarti “penjelasan / sharh? yakni penjelasan tentang
kandungan al-Kitab ada yang muhfamat ada pula yang
mutashabbihat;®® penjelasan bahwa al-Qur’an itu diciptakan dalam
bahasa ‘Arab, ® diturunkan dalam bahasa ‘Arab, ° Umm al-Kitab
berbahasa ‘Arab,”* bahwa al-Qur’an itu suci dan tidak bisa disentuh
kecuali oleh orang-orang suci. > Penjelasan ayat-ayat semacam ini
tidak muhfam dan juga tidak mutashabbih, karena bukan berisi hukum
yang muhfam, bukan pula berisi pengetahuan umum yang
mutashabbih, maka ayat-ayat semacam itu yang bukan muhfam dan
juga bukan mutashabbih disebut dengan tafsgkal- kitab.

b. Pemisahan secara material yang bernuansa ruang dan waktu. Yakni
kejadian berkelanjutan yang dipisahkan oleh ruang dan waktu, seperti
kelas satu, kelas dua atau jam pertama, jam kedua dan seterusnya.
Contoh ayat-ayat tentang kejadian yang berkelanjutan ini misalnya
ayat yang berbunyi:

) g pSiuld O liada <l eﬂ\j tdu.\'aj\j Jadll g 2 jall g la shal) ?@_}lc tduJB
(133: el Omeane Lol | 5ilS
Kejadian-kejadian di sini secara berurutan dan terpisah-pisah terjadi, sehingga

ayat semacam ini termasuk dalam kategori fafsgkal-kitab.”
Al-Sab’u al-Mathari>

%7 Ibid., hal. 81
%8 Ibid., hal. 115, 120. Lihat ibid, hal.114

(7 e J) Clgaliiia JAT 5 ClaSaa iyl 4o QUiSH elle J 30 3l s
(3: a0 sliad aSTal Ly e Ul 8 olilas L)

% |bid. hal. 114 (2 i) O slind aSlad Ly ye Ul 8 ol 3 )
5 |bid. hal. 114 (2 i) Oslind aSlal Ly ye Ll 8 5L 30 L)
7 |bid. 113 (3 clat ) O salay o 58l Ly ye U3 43l culiad S
Ibid. 114 (79 : a3 0 ) Oy 5 seaall W) day Y

21bid., hal. 114. Lihat penjelasan tentang makna al-Kitab suci pada pembahasan tentang dinamika al-
Kitab, lihat footnote nomor 160.



Dalam al-Kitab disebutkan ada bagian darinya yang disebut al-Sab’u al-
Mathani> (87 : aall) padaall o) yall 5 SVl (e e i) 2l

Disebutnya al-Sab’u al-Mathari>dan al-Qur’an membuktikan bahwa al-Sab’u
al-Mathari>berbeda dari al-Qur’an, juga bukan merupakan bagian darinya. Meskipun
demikian, al-Qur’an dan al-Sab’u al-Mathari>mempunyai persamaan bahwa keduanya
menjadi ajaran kenabian Muhammad dan mengandung unsur ilmu pengetahuan "
Dalam hal ini Muhammad Shahrour mempunyai dua pengertian yang dimaksud
dengan al-Sab’u al-Matharipyakni: "

a. Bahwa surat Fatihah itulah yang disebut dengan al-Sab’u al-Mathari>
sebab ia mempunyai tujuh ayat dalam satu surat. Pengertian ini bukan
yang dimaksud dengan al-Sab’u al-Mathari> sebab al-mathari>dari
asal kata tha’, nun, dan ya’ mempunyai satu asal yakni mengulang
sesuatu dua kali atau menjadikan sesuatu dua yang berkelanjutan atau
dua yang berlawanan, terjadilah akar kata “al-muthnaf yang berarti
ujung pada tali kekang binatang, maka al-mathari>berarti ujung
sesuatu. Jika dikaitkan dengan surat dalam al-Kitab maka al-Sab’u al-
Matharizadalah ujung pembuka surat.’®

b. Bahwa al-Sab’u al-Mathari>adalah 7 pembuka surat dan setiap
pembuka surat ini merupakan ayat yang berdiri sendiri (apat

munfasglah):"’
P‘%‘&‘%‘u&ﬁé‘u&di‘éi
Sedangkan 7 pembuka lainnya tidak termasuk ayat yang berdiri sendiri, tetapi
hanya merupakan huruf yang merupakan bagian dari ayat (h/grufmuttasflah), yakni:
&@cuacécocu&kcﬂ\c‘)ﬂ
Kalau dirinci huruf yang ada pada pembuka surat ada 11 macam: )
clall ¢ cUall ¢ um.uj\ ¢ u.ud\ cc.l:ﬂ\ ‘ ;L@J\ ¢ eS¢ alall « a.pd\ ¢ ?M\ ¢ aly

Bila dilihat perbedaan pada pembuka kata yang termasuk Agruf mutttasflah
pada deretan 7 pembuka surat terakhir, maka huruf yang tidak terakomodir pada
pembuka surat pada deretan atas (apa& munfasflah), terdapat 3 huruf yang belum
tersebut yaitu: (5! ¢ & ) ¢ aldll

Dari ketiga huruf tersebut, terhimpun kata al-gur’ap karena asal kata al-
qur’ap dari huruf gara’a atau garana, berarti istigra>(untuk dibaca) atau mugaranah
(membedakan antara yang haq dan yang batil), artinya al-Sab’u al-Mathari>berbeda
dari al-Qur’an. Persamaan antara keduanya bahwa mereka merupakan ayat-ayat
mutashabbihatyang membutuhkan penta’wilan lebih lanjut dan keduanya merupakan
ajaran kenabian (nubuwah) Muhammad yang terhimpun dalam al-Kitab.™

Metode Pewahyuan
Menurut Muhammad Shahrour, pemberian wahyu yang berupa pengetahuan
Tuhan kepada para Nabi dan RasulNya terdapat dua macam cara:’®

" 1bid., hal. 97

"> 1bid.

6 1bid.

" 1bid., hal. 97.

"8 Ibid., hal. 96

" Ibid., hal. 58 -61.



1. Pengetahuan diberikan secara bertahap, sedikit demi sedikit sesuai dengan
kemampuan, kondisi, situasi yang dihadapi oleh orang yang diberi
pengetahuan. Pemberian wahyu Tuhan semacam ini diumpamakan dengan
ikhwal seorang ayah ahli sains dan teknologi yang mengajari anaknya yang
baru berumur tiga tahun. Ayah selalu membimbing anaknya dalam menerima
ilmu pengetahuan yang diberikan. IImu pengetahuan ini tidak diberikan
seluruhnya sekaligus, karena anaknya belum mampu memahami seluruhnya,
maka ayah hanya mengajarinya sedikit demi sedikit sesuai dengan
perkembangan umur dan pengetahuannya. Dalam setiap tingkatan umur, ilmu
ini selalu diulang kembali untuk mengingatkan ilmu-ilmu yang telah lalu,
kemudian ayah menambah pelajaran lanjutan, sehingga anak mampu
memahami seluruh pelajaran yang diberikan. Pengetahuan ini selalu diberikan
secara bertahap, sedikit demi sedikit dan disesuaikan dengan situasi dan
kondisi atau sesuai dengan konteksnya. Metode penyampaian ilmu
pengetahuan seperti inilah yang terjadi pada turunnya wahyu Zabur, Taurat
dan Injil kepada para Nabi sebelum Muhammad. Pada masa Nabi Musa,
Tuhan mengulang pelajaran yang diberikan kepada Nabi Daud dalam
Zaburnya dan menambah pengetahuan disesuaikan dengan kebutuhan
masharakat saat itu. Demikian pula wahyu yang diberikan kepada Nabi Isa
merupakan pengulangan / raj’un pelajaran masa Musa tetapi Tuhan
menambah pelajaran dan menyempurnakan pelajarannya sesuai dengan
kebutuhan dan perkembangan zaman dan masharakat. Kesimpulan yang
dihasilkan dari pemberian pengetahuan / wahyu semacam ini bahwa wahyu
yang diberikan kepada para Nabi dan Rasul sebelum Muhammad selalu
berkembang dan berubah sesuai dengan zamannya sehingga tidak lagi
memerlukan ta’wil atau tafsir untuk memahami dan mengamalkannya.

2. Pengetahuan sains dan teknologi sang ayah diberikan sekaligus seluruhnya
kepada anak yang masih berumur tiga tahun. Pengetahuan ini kemudian
dipahami anak sesuai dengan perkembangan umur, pengetahuan dan
pengalamannya, sehingga anak selalu berusaha kreatif dan berijtihad agar
sesuai dengan kebutuhan zamannya. Metode semacam inilah yang diberikan
Tuhan ketika la memberi wahyu kepada Muhammad. Tuhan tidak pernah lagi
mengadakan ulangan terhadap pengetahuan yang diberikan, sebab Muhammad
merupakan Nabi dan Rasul terakhir yang tak mungkin ada lagi Nabi dan Rasul
sesudahnya. Wahyu yang disampaikan kepada Muhammad merupakan
petunjuk bagi seluruh alam dan seluruh zaman sampai hari akhir, maka wahyu
yang disebut al-Qur’an ini bersifat universal dan tidak partikular seperti
wahyu-wahyu sebelumnya. Wahyu terakhir ini datang tanpa ta’wil dan tanpa
tafsir, maka tugas dari kaum intelektual / al-rasihgipa fi al-‘ilm yang harus
mencari ta’wil atau tafsir dari wahyu universal dan global ini.

Karena sifat al-Qur’an yang global, universal, meskipun secara teks bersifat gatf
al-wurug yang tidak bisa berubah bentuk lafaz{ dan hurufnya, namun sisi
pemahamannya bersifat fashabuh yang selalu bisa menerima ta’wil sepanjang zaman.
Penta’wilannya selalu berubah dan berkembang sesuai dengan tempat, kondisi dan
situasi umat yang membutuhkannya.

Kemu’jizatan al-Qur’an tidak hanya terbukti dari sisi /afazfya dengan keindahan
balaghahnya, tetapi sekaligus dari sisi fleksibelitas dan elastisitas penta’wilan
maknanya. Mu’jizat al-Qur’an tidak hanya khusus untuk orang ‘Arab yang paham
keindahan susunannya tetapi juga untuk seluruh manusia di seluruh dunia. Tak



seorangpun mampu memahami al-Qur’an secara utuh baik ia berbahasa ‘Arab, Cina,
Inggris atau bahasa lainnya.

Penta’wilan al-Qur’an secara utuh hanya bisa dilakukan oleh orang yang memiliki
pengetahuan tentang hakikat yang mutlak. Tak seorangpun di dunia ini yang memiliki
ilmu pengetahuan mutlak, karena ia senantiasa terikat dengan konteks dan kondisi
zaman yang melingkupinya, sehingga ia hanya mampu memahami dan menta’wil al-
Qur’an sebatas kemampuan sesuai dengan pengetahuan spesifik sempit yang
dimilikinya.®

Dari penjelasan di atas dipahami bahwa Nabi tidak mempunyai otoritas tunggal
untuk menta’wil al-Qur’an. la hanya berkewajiban menyampaikan amanat yang
diberikan Tuhan untuk disampaikan kepada manusia apa adanya. la hanya memberi
penjelasan umum sebagai pembuka kunci untuk memahami al-Qur’an.

Argumen yang diajukan Muhammad Shahrour untuk menolak pendapat yang
mengatakan bahwa Nabi menta’wil al-Qur’an seluruhnya secara sempurna dan
konperhensif dengan memberi beberapa alternatif kemungkinan:8!

a. Bahwa sebagai manusia biasa yang terpenjara oleh milliunya, hasil ta’wil Nabi
hanya cocok dengan kondisi dan situasi masanya. Kalau ta’wil Nabi menjadi panutan
pengikutnya yang tidak boleh dikembangkan atau dirubah, sebab hasil ta’wil
merupakan sunnah yang harus diikuti pengikutnya di setiap tempat, waktu dan
keadaan. Akibatnya ta’wil al-Qur’an menjadi sempit dan statis (jumug) dan berakibat
pula pada statisnya ilmu pengetahuan agama, sehingga Islam terperangkap dalam
kesempitan, statis dan stagnan.
b. Bahwa hasil ta’wil Nabi terhadap semua ayat al-Qur’an amat lengkap dan
sempurna sehingga selalu bisa sesuai untuk seluruh kondisi, situasi, keadaan, zaman
dan masyarakat yang selalu dinamis, berubah dan berkembang. Hal ini
mengakibatkan:
1). Bahwa orang-orang yang ada pada masanya tidak bisa mengerti dan memahami
apa yang disampaikan Nabi, karena hasil ta’wil Nabi terlalu jauh melampaui
zamannya.%?
2). Bahwa bila Nabi bisa menghasilkan ta’wil yang begitu hebat dan sempurna berarti
ia memiliki ilmu pengetahuan mutlak yang maha sempurna, sehingga ia bisa
menghasilkan ta’wil lengkap yang jauh melampaui zamannya dan bisa memprediksi
seluruh perkembangan zaman dan masyarakat sesudahnya sampai hari akhir. Ini
berarti ilmu pengetahuan Nabi yang mutlak menyamai ilmu Tuhan yang mutlak dan
akhirnya menimbulkan pemahaman syirik karena Nabi sama dengan Tuhan.
3). Al-Qur’an akan kehilangan kemu’jizatannya karena telah dijelaskan Nabi secara
lengkap dan menyeluruh.

Pandangan Muhammad Shahrour tentang mustahilnya al-Qur’an sebagai karya
Nabi sehingga menghasilkan produk yang jauh melangkah melampaui zamannya ini
tidak sama dengan apa yang dikatakan Robert N. Bellah yang menggambarkannya
pada usaha Nabi berkaitan dengan masalah politik yang tercermin dalam keadaan
sosial politik pada masa periode Nabi dan al-Khulafa’al-Rashidin dengan konsep
Piagam Madinahnya di Madinah. Pendapat ini datang dari seorang sarjana Amerika
Robert N. Bellah yang mengatakan bahwa Islam klasik, di bidang konsep sosial

8 Muhammad Shahrour, Al-Kitab, hal. 60.

8 |bid., hal. 60 -61.

82 Seperti dikutip Nurcholish Madjid dari Robert N. Bellah (ed.), Beyond Belief, (New York: Harper &
Row, edisi Paperback, 1976), hal. 150 -151. Lihat Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban,
Sebuah telaah Kritis tentang Masalah Keimanan, Kemanusiaan dan Kemoderenan, (Jakarta: Yayasan
Wakaf Paramadina, Cet. I11, 1995), hal. xlv.



politiknya, menurut ukuran tempat dan zamannya adalah sangat modern, tetapi terlalu
modern untuk dapat berhasil (it was too modern to be succeed), karena Timur Tengah
pada masa itu belum mempunyai prasarana sosial yang memadai untuk mendukung
modernitas Islam.Untuk itu, sistem dan konsep yang sangat modern itu gagal dan
kekhalifahan yang bijaksana yang terbuka di Madinah digantikan oleh kekhalifahan
Amawiyah yang tertutup di Damaskus.®

Pendapat Bellah ini tidak ada kaitannya dengan pandangan yang mengatakan
bahwa Nabilah yang menciptakan al-Qur’an, sehingga menghasilkan produk politik
yang melampaui zamannya. Persamaan penekanan pendapat Bellah dan pengandaian
Muhammad Shahrour hanya terletak pada pendapat bahwa produk Nabi yang hebat
sehingga bisa melampaui zamannya.*

Proses Pewahyuan.

Pembahasan mengenai proses pewahyuan dari lauh}mahfuz{kepada Nabi
Muhammad, Al-Zarkashi memulai penjelasannya mengenai proses pewahyuan
dengan uraian tentang turunnya al-Qur’an dari lauh#mahfuzhingga Nabi Muhammad.
Menurutnya, berdasarkan surat Al-Qadar :1 yang berbunyi:

Sl Al a syl )
dan surat Al-Bagarah : 185,
3l e Sl g (] s O Al 4 J 1 (Al (ldaa ) e
proses turunnya wahyu al-Qur’an melalui tiga cara:®
Al-Qur’an turun sekaligus dari lauh{mahfuzfke langit dunia pada malam lailat al-
qadar®, kemudian turun kepada Nabi Muhammad secara bertahap, sejak diangkatnya
menjadi Rasul hingga wafat.®

8 Ibid.
8 Muhammad Shahrour berbicara tentang mustahilnya al-Qur’an sebagai produk pribadi Muhammad
sedangkan Bellah berbicara tentang produk Nabi dalam masalah politik yang jauh lebih maju sehingga
melampaui zamannya di mana sarana dan prasarana belum siap menerima produk Islam yang hebat ini.
8 Al-Zarkashi, Al-Burhar i Ulum al-Qur’an, (T.t.: Dar Ihya’ al-Kutub al-‘Arabiyah ‘Isa al-Babi al-
Halabi wa Shirkah, 1957), Juz I, hal. 288.
8 Laitat al-gadar ialah nama bagi suatu malam mulia di bulan Ramadan, malam turunnya para
malaikat ke bumi membawa kedamaian dan ketenangan. Tetapi ulama berbeda pendapat mengenai
kedatangannya, apakah terjadi hanya sekali yaitu malam diturunkannya al-Qur’an lima belas abad yang
lalu atau datang setiap tahun di bulan Ramadan? Apakah al-Qur’an datang.pada sepuluh hari terakhir di
bulan Ramadan, khususnya pada malam-malam ganjil setelah pari ke dua puluh Ramadan.

(Ll e il olyy) Qldaa ) o A1) Hde e Jisll (A Haall AL )5 s
atau pada tanggal 17 Ramadan sebagaimana isharat al-Qur’an surat al-An’am: 91 dan surat al-Dukhan :
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. Sebagian ulama berpendapat bahwa al-Qur’an diturunkan pada malam lailat al-gadar dan mereka
percaya bahwa al-Qur’an sudah sempurna dan tak ada lagi wahyu yang diturunkan setelah Nabi wafat,
maka malam mulia itu sudah tidak pernah hadir lagi.Pendapat ini didukung oleh Ibn Hajar, seorang
pakar hadis. Ulama lain tidak sependapat dengan mereka , karena ada sebuah hadis lain yang
menyebutkan bahwa umat muslim diperintahkan Rasul mempersiapkan jiwa untuk menyambut malam
mulia itu setiap tahun di bulan Ramadan. Pendapat ini didukung oleh pemakaian fi’il mudari’ surat al-
Qadar ayat 4. (tanazzal) yang mengandung arti adanya kesinambungan, terjadinya sesuatu masa kini
dan masa datang. Lebih lengkapnya lihat Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, .
87 Ulama berbeda pendapat tentang berapa lama Nabi Muhammad menjadi Nabi dan Rasul. Sebagian
mengatakan ia menjadi Rasul selama 20 tahun, sebagian lagi 23 tahun dan sebagian lain 25 tahun.
Perbedaan ini didasarkan pada perbedaan waktu dalam menentukan berapa lama Nabi berada di
Makkah setelah diangkat menjadi Rasul dan berapa lama Nabi berada di Madinah sampai wafat. Lihat
Al-Suyuti, Al-Zarkashi, Al-Burhans, Juz |, hal. 228.



Al-Qur’an diturunkan ke langit dunia setiap tahun pada malam lailat al-gadar,
kemudian diturunkan secara bertahap kepada Nabi Muhammad. Dalam hal ini, setiap
tahun pada malam lailat al-qadar Allah swt menurunkan al-Qur’an sesuai dengan
kadar “kebutuhan” dan “tuntutan” tahun tersebut.8®

Allah menjadikan malam lailat al-qadar sebagai awal pembuka diturunkannya al-
Qur’an secara bertahap.®

Dari ketiga cara di atas, Al-Zarkashi lebih memilih cara pertama sebagai cara
yang paling benar dengan mengemukakan argumen dari hadis yang diriwayatkan Ibn
‘Abbas dalam “Al-Mustadrak” yang menyebutkan *“bahwa al-Qur’an diturunkan
sekaligus ke langit dunia pada malam lailat al-gadar, kemudian turun secara bertahap
kepada Nabi Muhammad selama dua puluh tahun”.%

Al-Suyuti mendiskripsikan proses turunnya al-Qur’an dari Tuhan kepada Nabi
Muhammad, selain tiga cara yang disebut Al-Zarkashi, ia juga menambahkan cara
keempat yakni bahwa al-Qur’an diturunkan Tuhan sekaligus ke lauh{ mahfuz{
kemudian diturunkan secara bertahap kepada Jibril oleh malaikat penjaga (/#fazgh) di
sana selama dua puluh malam untuk selanjutnya Jibril meneruskannya kepada Nabi
Muhammad secara bertahap pula selama sekitar dua puluh atau dua puluh tiga
tahun.®! Dari proses penurunan al-Qur’an ini terdapat tiga tingkatan yakni dari Tuhan
ke lauh{#mahfuz{dari lauh fnahfuz&epada Jibril dan dari Jibril kepada Muhammad.

Al-Suyuti lebih cenderung memilih cara pertama. la menganggapnya sebagai
cara yang paling akurat di banding cara lainnya. Dengan mengutip pendapat Ibn Hajar
yang menyatakan bahwa al-Qur’an diturunkan sekaligus dalam keseluruhannya dari
lauh{mah{fuz{ke langit dunia di malam lailat al-qadar, kemudian diturunkan Jibril
secara bertahap kepada Nabi selama ia menjadi Rasul, Al-Suyuti mengutip 7 hadis
untuk mendukung pendapatnya.®?

Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah sepakat bahwa al-Qur’an diturunkan kepada
Muhammad dengan cara diturunkan (dari anzala- yunzilu, /inzah, tetapi mereka
berbeda pendapat tentang arti /nzab Ada yang berpendapat bahwa arti /nzafadalah
“penampakan bacaan” (/zflap al-giraXah), sebagian lain mengartikannya dengan
“bahwa Tuhan mengilhamkan firmanNya dan sekaligus mengajarkan cara
membacanya kepada Jibril di langit, tempat yang tinggi dan jauh untuk kemudian
turun ke bumi dengan tugas menyampaikannya kepada Muhammad” Al-Qutub al-
Razi memberi makna /nzab dengan dua pengertian: menempatkan (al-/mwa) dan
menggerakkan (menurunkan) sesuatu dari atas ke bawah. Kedua pengertian ini tidak
mungkin diterapkan pada fenomena turunnya al-Qur’an secara hakiki sehingga
pemakaian makna hakiki ke makna majazi tak terelakkan, karena penerapan makna
hakiki terhadap kata /nzaPmengandaikan sesuatu yang berbentuk fisik dan menempati
ruang® dan itu tidak mungkin digunakan untuk al-Qur’an yang ada pada Tuhan
diturunkan ke lauhfmahfuz{ Bila al-Qur’an dipahami sebagai suatu makna yang
inheren pada diri Tuhan, maka penurunannya (/nzakihup berarti perwujudan atau
pengadaan kalimat dan huruf-huruf yang menunjukkan makna tersebut kemudian
ditempatkan di lauh{mahfuz{Jika al-Qur’an dipahami sebagai bentuk kata-kata dan
kalimat, maka penurunannya berarti bahwa Tuhan hanya semata-mata

8 Al-Zarkashi, Al-Burhae, Juz |, hal. 288.

89 |hid.

9 |pid.

% Al-Suyuti, Al-/tganfi*Ulum al- Qur’ar, (Beirut, Libanon: Dar al-Fikr, 1979), Juz I, hal. 41
9 Ibid.

% Ibid., hal. 44.



menempatkannya di lauh{mahfuz{Kedua pengertian ini sesuai dengan kedua makna
inzakdi atas.%

Al-Zamakhshari membedakan makna anzala, yunzilu, /nzaf dan nazzala,
yunazzilu, tanzik Makna dari unzila 7iki al-Qur’as. bahwa penurunan (unzila) al-
Qur’an dimulai pada malam lailat al-gadar bulan Ramadan dan proses penurunannya
sekaligus ke langit dunia (al-sama>al-dunya)kemudian diturunkan (nuzzila) ke bumi
secara berangsur-angsur. Dikatakan bahwa al-Qur’an diturunkan di dalam keadaan
seperti itu (unzila fisha’nihi al- Qur’as).*

Muhammad Shahrour terinspirasi oleh pendapat Al-Zamakhshari yang
membedakan antara makna kata /nzakdan tanziké

Mengawali penjelasannya tentang makna /nzab dan tanzik al-Qur’an,
Muhammad Shahrour mengutip hadis Nabi yang diriwayatkan dari 1bn ‘Abbas yang
berbunyi: %

Crie b elld ey I a8l AL 8 Lal) elad) ) sasd g dlaa (o 3N J 3
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Pembahasan mengenai defenisi /nzabdan tanzikbini masih belum jelas sebab pokok
bahasannya berkenaan dengan hal ghaib yang perlu dipahami secara cermat dengan
menggunakan penalaran akal dan mantiq dan disesuaikan dengan kenyataan.

Menurut Muhammad Shahrour, pemahaman dan interpretasi Al-Zamakhshari
tentang surat Ali ‘Imran yang berbunyi:

a3 Om W Bacae 3all QUK clle J35 ¢ asil) Al s W) Al Y Al ol
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bahwa al-Kitab (al-Qur’an) diturunkan berangsur-angsur sedang Taurat dan Injil
diturunkan sekaligus, ®” juga penjabaran ulama salaf seperti Abu ‘Umar yang
membedakan makna /nzabdan tanzik seperti kata Sibawaih, atau defenisi yang ada
dalam kamus *“Lisam al-‘Arab”, belum menyentuh inti perbedaan antara kata /nzab
dan tanzik sebab mereka hanya memahaminya dalam konteks zamannya di mana
belum ada alat bantu penunjang pemahaman yang mengarah pada perbedaan inti.%
Dalam beberapa ayat, Tuhan menggunakan kata /nzafdan tanzibsekaligus untuk al-
Qur’an dan al-Kitab, seperti ayat-ayat:

(21 : siall) A ApdA e lediatie Ladla 4l ) daa e ol all 13a Wl )
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% Ibid.

% Al-Zamakhshari, Al-KasfAsha# Juz |, hal. 336.

% Muhammad Shahrour mengutip dari Al-Zarkashi, Al-Burhar, Juz 1, hal. 288. Lihat Muhammad
Shahrour, Al-Kjitab, hal. 147

9 Al-Zamakhshari, Al-Kashshaf Juz |, hal. 410 — 411. Dalam hal ini Al-Zamakhshari melupakan
penggunaan kata nuzzila yang digunakan Tuhan untuk penurunan sesuatu sekaligus seperti yang ada
dalam surat al-Furgan : 32 (33 5 dlaa o) J8ll aide J 53 ¥ o 15 4 (Al J& ) dan buka kata
anzala atau unzila . Di saat lain Al-Zamakhshari juga tidak konsisten pada penafsirannya, sebab ketika
ia mentafsirkan surat al-Bagarah : 185, ia menyatakan kalau al-Qur’an diturunkan ke langit dunia sekali
gus, baru kemudian al-Qur’an diturunkan ke bumi kepada Muhammad secara berangsur-angsur,
padahal dalam ayat tersebut Tuhan menggunakan kata anzala dan tidak ada kata nuzzila.. Lihat Al-
Kashshak Juz |, hal. 336

% Yang dimaksud dengan penjelasan Shahrour pada masa salaf belum ada alat penunjang yang
membantu pemahaman tentang inzal dan tanzil ialah ilmu sains teknologi seperti yang ada pada abad
dua puluh seperti radio, televisi dan satelit yang bisa menjelaskan arti perbedaan lebih detail. Lihat
Muhammad Shahrour, Al-Kjtab., hal. 113.
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Inzakdan Tanzikal-Qur’an

Di sini pembahasan Muhammad Shahrour membedakan antara /nzakdan tanzib
terbatas pada al-Qur’an, sebab pengertian /nzabdan tanzibyang ada pada Umm al-
Kitab dan Tafsil al-Kitab memiliki pengertian lain.

Penurunan al-Qur’an kepada Muhammad merupakan hal yang tak dapat
ditolak, diminta atau tidak, mau atau tidak, Tuhan menurunkan al-Qur’an tanpa
didahului oleh penyebab (asbab al-nuzuh. Bukti bahwa perihal kandungan al-Qur’an
pasti akan diturunkan tanpa ditanya adalah:

O O Ledie 1slld o) 5 ¢ oSt oS i ) £ ladl (e ) gl W ) sl 0l Ll
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Tuhan tidak pernah sekalipun menyuruh bahkan la melarang (dalam arti tidak

direkomendasikan) bertanya hal-hal tentang hukum dan tafs/tal-kitab.

Al-Qur’an yang ada di /imam mubir dan lauh Jnahfuzpelum berbentuk bahasa
‘Arab, sebab tidak mungkin Tuhan berbicara dalam bahasa ‘Arab, sebab kalau
demikian berarti Tuhan orang ‘Arab dan Jibril juga orang ‘Arab. Bahasa ‘Arab sendiri
jika sudah ada di /mam mubir dan lauh{mah{fuzdberarti menjadi bahasa mutlak sebab
di sana tempat segala konsep Tuhan yang mutlak. Jika demikian halnya, meskipun
sebelum ada orang ‘Arab atau mereka telah musnah dari bumi, bahasa ‘Arab tetap
ada dan sama sekali tidak melekat pada orang ‘Arab (berdiri sendiri), ini mustahil,®
maka proses turunnya al-Qur’an dari kitab maknum, imam mubip dan
lauh{mahfuz{kepada Muhammad terjadi proses /nzabdan tanzit'*® Penjelasan ini
mendukung pendapat Mu’tazilah bahwa al-Qur’an (yang sudah berupa kertas dan
tulisan) ini adalah kalam ciptaan Tuhan, sebab Tuhan sendiri tidak menyebut diriNya
sebagai Mutakallim dalam arti berkata-kata dengan lisan berupa huruf bahasa ‘Arab
dan bila dibaca berbentuk suara, tetapi Tuhan Mutakallim berarti Tuhan pencipta
kata-kata.%!

Al-Qur’an sebelum proses /nzabdan tanzibmempunyai wujud yang berada di
tiga tempat,: Aitab maknup tempat program umum tentang kejadian,
lauhfmahfuzfiempat program kejadian yang sedang diproses, sedang /mam mubin
tempat untuk undang-undang hukum alam secara parsial dan kejadian-kejadian
sejarah yang sedang dan sudah terjadi.

Al-Qur’an yang ada di tempat tersembunyi (kitab maknur), imam mubip dan
lauh {mahfuzfperupa ilmu Tuhan. llmu Tuhan yang paling tinggi adalah matematika,
(28 : ) laxe e i JS sl g seperti yang dikatakan Tuhan bahwa ilmu Tuhan
tentang eksistensi (mawjudad adalah ilmu hitung , penghitungan itu berpikir
(ta’aqqul), bilangan merupakan hasil hitungan. ! Paryana sepakat bahwa untuk
mengetahui hakikat harus menggunakan lambang-lambang matematika. Lambang

% Muhammad Shahrour, Al-Kitab, hal. 152 dan 154.
100 1bid.

101 |_jhat Harun Nasution, Teologi Islam, hal. 62 -63.
102 Muhammad Shahrour, Al-Kitab, hal. 152 -154.

103 Muhammad Shahrour, Nahfva UsgibJadigah, hal. 39.



matematika yang paling sempurna harus datang dari Tuhan, karena kesempurnaan
yang mutlak hanya ada pada Tuhan. 1® Agustinus menyatakan bahwa paham
matematika seperti juga tanggapan tentang yang maha tinggi ada di atas ratio yakni
ada pada Tuhan.'®  Al-Qur’an yang ada di kitab maknum, imam mubip dan
lauh mahfuz{dalam bentuk yang tidak bisa diketahui atau dipahami manusia dan juga
tidak bisa dita’wilkan, karena bentuknya mutlak sesuai dengan ilmu Tuhan yang
mutlak yang tak terbatas.%

Ketika Tuhan menghendaki al-Qur’an untuk diberikan kepada manusia, Tuhan
merubah bentuk mutlak menjadi berbahasa ‘Arab dalam proses menjadikan (al-ja’l)

artinya ghayyarahu #i sgiruratini
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Selain itu terjadi pula proses perpindahan dari hal yang tidak bisa diketahui me‘njadi
bisa diketahui <yl ) & aall pe J85 disebut inzas Lae U3 oWl Xl Ul
(2 Gaus) O slans (,SLJ Antara ja’l dan /nzab terdapat perbedaan makna. Ja’l
adalah perubahan proses dari bentuk mutlak ke bentuk bahasa ‘Arab yang tidak bisa
dijangkau pengetahuan manusia, sedangkan /nzafialah pemindahan dari hal yang tak
bisa terjangkau pengetahuan manusia menjadi hal yang bisa terjangkau.'®’ Proses ja’l
dan /nzafini terjadi sekaligus pada malam lailat al-gadar (al-Qadar: 1), turun ke
langit dunia seperti yang diberitakan hadis riwayat lbn ‘Abbas.’® Al-Qur’an yang
telah diberikan Muhammad, bukanlah al-Qur’an yang berada di kitab maknug, imam
mubir dan lauh{mahfuz{baik bentuk atau bahasanya, tetapi telah terjadi proses ja’l
dan /nzabkemudian “tanzi# yakni yang sudah berbentuk materi diberikan kepada
Muhammad melalui wahyu yang dibawa Jibril secara berangsur-angsur selama dua
puluh tiga tahun, kemudian Nabi memberitakannya kepada umatnya.

Ja’l dan inzal al-Qur’an pada malam lailat al-qadar adalah proses pewahyuan
dengan turunnya al-Qur’an dari kitab maknum, imam mubip dan lauh{mah{uz{ke
langit dunia secara bersamaan (sekaligus) dari bentuk yang tidak bisa dijangkau
pengetahuan manusia menjadi bisa dijangkau dan mashur (/shhap, maka makna dari
alfi shahr dalam surat al-Qadar ayat 3 bukan 1000 bulan yang paling baik dari bulan-
bulan lain seperti yang banyak dipahami orang, tetapi berarti kumpulan ajaran al-
Qur’an yang sudah menjadi mashur, sebab kata “alf” dari allafa, yu’allifu berarti
mengumpulkan dan “shahr” berarti mashur.%

Untuk jelasnya proses /nzabdan tanzibal-Qur’an dari kitab maknup, lauh}
mahfuz{dan imam mubis, Muhammad Shahrour memberi contoh kongkrit sebagai
berikut: 11

Pertandingan sepak bola antara Brazil dan Argentina terjadi di Meksiko.
Pemainnya benar-benar hidup dan mereka benar-benar mengadakan pertandingan
hidup. Penonton yang ada di Damaskus ingin melihat pertandingan persis seperti yang
terjadi di Meksiko, maka ia harus melalui beberapa aktifitas:

1. Eksistensi material pertandingan sepak bola benar-benar terjadi di Meksiko
tanpa ada ucapan, gambar, suara atau apapun.

104 paryana, Manusia dengan Atoomnya, hal. 30 — 31.
105 1bid., hal. 31.

106 Muhammad Shahrour, Al-Kjtab, hal. 152 — 154.
107 |bid., hal. 153.

108 |_jhat footnote di atas nomor 88 dan 89.

109 Muhammad Shahrour, Al-Kitab, hal. 153.

110 1bid., hal. 150.



2. Pertandingan yang sudah ditransfer melalui gambar, suara, atau gambar dan
suara.

3. Pengiriman gambar dan suara melalui gelombang yang ditangkap oleh satelit
dan disebarkan ke seluruh pelosok dunia, termasuk Damaskus.

4. Tersedianya alat elektronika seperti telephone, radio, televisi, video yang
mentransfer gambar dan suara, maka orang Damaskus melihat pertandingan
sepak bola yang ada di Meksiko.

Bisa pula gambar dan suara direkam video atau kaset di mana gambar dan suara bisa
dijangkau orang yang ada di Damaskus.

Akfititas /nzabadalah perekaman pertandingan sepak bola di dalam kaset atau
disket dan memasukkannya ke saluran televisi atau radio, sehingga terdapat gambar
dan suara. Di sini gambar dan suara belum bisa ditangkap oleh pemirsa televisi atau
pendengar di Damaskus.

Aktifitas tanz/b adalah pemindahan dan penyiaran gambar dan suara ke
pesawat televisi atau radio, sehingga gambar dan suaranya bisa ditangkap oleh
peralatan ini dan bisa disaksikan atau didengar orang di Damaskus.

Inzakdan Tanzik Umm al-Kitab dan Tafsfbal-Kitab
Yang dimaksud dengan Umm al-Kitab ini bukanlah surat al-Fatihah seperti
yang banyak dibahas ulama terdahulu. Menurut Muhammad Shahrour, al-Fatihah
bukan Umm al-Kitab, sebab di dalam surat ini tidak terkandung masalah hukum-
hukum, seperti ibadat, akhlak, halal, haram atau yang berkaitan dengan suluk
manusia. Bila al-Fatihah itu Umm al-Kitab berarti seluruh kandungan al-Kitab mulai
dari surat al-Fatihah sampai dengan surat al-Nas adalah mutashabbihatpadahal ayat
mutashabbihatini selalu tunduk pada pembahasan ilmiah obyektif, dan tunduk pada
bahasan ijtihad fikih dan yang bisa menta’wil adalah al-rasikhupa fi al-*ilm, baik yang
muslim atau yang kafir, yang mukmin atau yang mushrik, yang muttaqi atau yang
munafik. Jika demikian, maka hukum-hukum puasa, salat, haji, zakat, menghormati
orang tua (birr al-wakdain), waris dan lainnya akan mengandung arti mutashabbih
yang bisa dita’wilkan, padahal hukum-hukum di atas tidak bisa dita’wil, tetapi hanya
bisa ditafsir. Kalau al-Fatihah itu Umm al-Kitab, maka seluruh kandungan al-Kitab
tidak ada yang muhfamat ini bertentangan dengan surat Ali ‘Imran :7 yang
membuktikan bahwa isi kandungan al-Kitab ada yang muhfamat yakni Umm al-
Kitab dan ada yang mutashabbihatyakni al-Qur’an dan al-Sab’u al-Mathani*! seperti
ayat yang berbunyi:
Ll Cilgaiiie aly sl o o cilaSae cll 4 QUK clle J 30 3
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Yang dimaksud dengan Umm al-Kitab ini adalah kumpulan ayat-ayat
muhfamatyang mengandung ayat-ayat Agaugyang berinti ibadat, akhlak, nasihat dan
ajaran pokok agama yang berkaitan dengan shariat, tidak mengenal ta’wil karena
ajaran di sini berhubungan dengan gadg> (dalam arti manusia boleh memilih
melakukannya atau menolak). Ajaran di sini untuk membedakan mana yang halal dan
mana yang haram dalam perbuatan manusia (su/u&).1*?

11 1bid., hal. 159. Lihat pembahasan mengenai muhkamat dan mutashabbihat pada bahasan tentang al-
Kitab dan al-Qur’an di atas.
112 Muhammad Shahrour, Al-Kitab, hal. 158.



Sebelum proses /nzabdan tanzibkepada Muhammad, Umm al-Kitab ini tidak
disimpan di dalam lauh{mah{fuzftau imam mubir dan sifatnya tidak mutlak, karena
bisa berubah sesuai dengan kondisi dan situasi masyarakat yang diberi taklif syariat,
bisa pula dilakukan ijtihad untuk memahaminya dengan cara mentafsirkannya. Umm
al-Kitab ini bisa terjadi pula berbeda antara satu kaum dan lainnya, satu zaman dan
lainnya. Turunnya Umm al-Kitab seringkali didahului oleh asbab al-nuzuk Turunnya
secara langsung dari Tuhan kepada Muhammad selama dua puluh tiga tahun secara
bertahap sesuai kejadian dalam masyarakat yang direspons Umm al-Kitab. Umm al-
Kitab /syariat yang diberikan kepada kaum para Nabi sebelum Muhammad tidak
pernah diceritakan kembali kepada Muhammad sebab hal ini merupakan syariat
khusus kaum dahulu, turunnyapun secara bertahap dan pada masa Muhammad, syariat
ini telah dibatalkan pemberlakuannya.*3

Umm al-Kitab ini berhubungan dengan fungsi Nabi sebagai pembawa risalah,
maka muatan Umm al-Kitab ini yang berkaitan dengan su/ukmanusia ini bisa dihapus

atau ditetapkan Tuhan (39 : 231 ) QUSH &) sxie 5 Cuflyg oLy Lo ) gnay  atau
biasa dikenal dengan nasikh mansukh dan bisa pula terjadi perkembangan hukum
shariat seperti yang ada pada ayat yang berbunyi berikut:

(284 : sy, A 4 aSaulag 0 830 o aSudil (8 Le 58 () lalu dinasakh
dengan ayat: 114 (286 : il ... Lers s V) Lusdi ) IS, Y

Dari penjelasan di atas Muhammad Shahrour menyimpulkan bahwa ayat-ayat

muhfamatyang terdiri dari Umm al-Kitab itu :1%°
a. Bahwa Umm al-Kitab ini bisa dihapus atau ditetapkan dan berubah sesuai yang

dikehendaki Tuhan.
b. Bahwa ia tidak ada kaitannya dengan al-Qur’an.

sl e\ sdie 3 Sehingga Umm al-Kitab ini datang dari Tuhan secara langsung
(39 :2_0)
Umm al-Kitab ini boleh diikuti manusia atau ditolak (dalam arti dengan menanggung
segala resiko seperti ketentuan janji dan ancaman Tuhan) dan sama sekali tidak
mengandung unsur /jaz(mu’jizat)
(o) sl Ll an g W5 2l ALl 5y g 33l AL 23V 020
tetapi dalam bentuk sastera ‘Arab yang tinggi tingkatannya. 16
Di dalam Umm al-Kitab ini tidak terdapat “al-ja’l”, “al-khalg” atau “sawwa”,
tidak ada hubungan dengan “al-Agq” (kejadian yang mesti terjadi dan tak bisa ditolak
manusia seperti hidup, sakit, mati dan lainnya), karena ia hanya merupakan petunjuk
“suluk’ manusia, maka pada Umm al-Kitab, proses /nzabdan tanzitterjadi sekaligus
artinya proses turunnya Umm al-Kitab tidak seperti yang ada pada proses turunnya
al-Qur’an yang dijadikan dalam bahasa ‘Arab lebih dahulu dari konsep Tuhan yang
disimpan dalam lauh{mahfuzfian imam mubip, dan diturunkan (/nzak ke langit dunia
sekaligus, kemudian proses fanzibkepada Muhammad melalui Jibril secara berangsur-
angsur selama dua puluh tiga tahun selama kenabian Muhammad. Umm al-Kitab ini
juga tidak ada hubungannya dengan malam lailat al-qadar, tetapi /nzabdan tanzikdi
sini terjadi sekaligus dan terjadi secara bersamaan kedua proses tersebut selama dua
puluh tiga tahun selama masa kerasulan Muhammad.'” Artinya ayat muhfam atau

113 Muhammad Shahrour, Al-Kitab, hal. 159.
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shariat ini tidak pernah disimpan lebih dahulu di dalam lauh#mahfuzflan imam mubip,
tetapi datang dari Tuhan secara spontanitas ketika dibutuhkan manusia, sehingga
proses /nzabdan tanzibterjadi sekaligus dan juga secara berangsur-angsur menurut
kebutuhan masharakat ketika Rasul hidup.

Dari pembagian kandungan al-Kitab yang berupa al-Qur’an dan Umm al-
Kitab ini, pendapat Muhammad Shahrour mengandung makna bahwa ia membagi
ajaran Tuhan menjadi dua, yakni: Pertama: ajaran yang terjadi secara konseptual
yang lebih dahulu berada di /imam mubip dan lauh{mahfuz{ Ajaran ini bersifat
mutashabbihat dalam pemahamannya sehingga bisa dita’wil, tetapi konsep aslinya
tidak pernah berubah sama sekali dan bersifat al-/Agg dan mutlak. Ajaran ini menjadi
kandungan al-Qur’an. Ja’l dan inzal ke langit dunia terjadi sekaligus pada malam
lailat al-qadar, fanzifya kepada Muhammad secara berangsur-angsur selama dua
puluh tiga tahun. Kedua: ajaran secara historis sesuai dengan kebutuhan masyarakat
yang ada pada ajaran Umm al-Kitab. Ajaran di sini berkaitan dengan su/uk manusia,
bersifat muhkamag meskipun begitu, konsep mengenai suv/uk ini bisa dirubah,
dihilangkan atau ditetapkan oleh Tuhan menurut yang dikehendakNya, karena tidak
mutlak tetapi kasuistik bisa di nasakh dan dimansukh oleh Tuhan sendiri, sesuai
dengan kondisi, situasi atau kebutuhan zaman dan masyarakat. Konsepnya tidak lebih
dahulu disimpan di lauh{mahfuz{dan imam mubin, tetapi langsung dari Tuhan.
pemahamannya hanya menerima tafsir dan tidak bisa dita’wil. /nzabdan tanzikya
bersamaan sekaligus dan bersamaan berangsur-angsur selama dua puluh tiga tahun. 8
Penjelasan lebih detail ditampilkan Muhammad Shahrour bahwa yang mengalami
nasakh mansukh itu adalah syariat Nabi terdahulu digantikan dengan syariat Nabi
yang datang kemudian.*°

B. Konsep Nasakh Mansukh dan Asbab al-Nuzul.
Nasakh Mansukh.
Berangkat dari ayat yang bfarbunyi: ) ; ;

8 e S el o) alad ol lelia ol Leia pad il ety o Al (g0 et e
(106 : 3a))

Menurut Ibn Faris, bahwa nun, sin dan kha’ merupakan satu asal, tetapi mengandung

arti berbeda dalam penganalogiannya. 2 Mereka mengatakan: Nasakh ialah

“menghapus kitab”. Al-Sijistani mengatakan: “Al-Nasakh ialah memindahkan madu

dari sarang lebah ke sarang lain”. '?! Dari sini maka nasakh mempunyai dua

pengertian:

a.Menghapus sesuatu dan menetapkan atau menggantikannya dengan sesuatu yang

lain di tempatnya, seperti yang terucap dalam firman Tuhan:

(52@\)ﬁ&ﬁhﬁ\jcﬁgiﬂ‘e&ﬁuw\@shu&\w
b. Terhapusnya sesuatu dengan sendirinya dari satu tempat dan memindahkannya ke
tempat lain, seperti makna yang terkandung dalam ayat yang berbunyi:

(29 1 &8sl ) O shant aTS Lo Zeiions WS U ¢ 3ally aSole 3laty LS 12a
Surat al-Bagarah : 106 di atas mengandung dua macam makna ini, yakni menghapus
suatu ayat dan menggantinya atau menetapkan ayat lain pada tempatnya. Dalam hal
ini ayat yang ditetapkan lebih baik dari ayat yang dihapus. Makna lain adalah
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120 Seperti yang dikutip Muhammad Shahrour, Dirasat Islamiyah Mu’as{fah fi al-Dawlah wa al-
Mujtama’, (Damaskus: Al-Ahali li al-Tiba’ah, wa al-Nashr wa al-Tawzi’, Cet.l, 1994), hal. 271.
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menghapus dan memindahkan ayat dari satu tempat ke tempat lain. Dalam hal ini,
tempat baru sama seperti tempat pertama. Maka kata *“insa>/dari ansa>yunsi>
mengandung arti pertama dan sekaligus untuk “nasakh” yakni menghapus ayat dan
menetapkan ayat lain yang lebih baik pada tempatnya. Nasakh dan insa>berlaku bagi
ayat-ayat affam yang muhfamat(Umm al-Kitab) dan tidak berlaku pada ayat yang
mengandung undang-undang eksistensi yang mutashabbihat(al-Qur’an), konsep yang
ada di lauh{mahfuzflan imam mubipr, sebab tidak akan terjadi penghapusan undang-
undang kejadian, seperti sunnah Allah yang berupa hujan, kematian, gravitasi bumi
atau peristiwa sejarah.'?> Muhammad Shahrour selanjutnya memberi penjelasan lebih
detail bahwa penghapusan (nasakh) tidak terjadi pada ayat al-Tanzibal-Hgkim, tetapi
terjadi antara dua risalah atau lebih, artinya al-nasakh mengalami perkembangan
sejarah searah dengan dinamisasi masyarakat manusia. Dinamika serta
perkembangan pengetahuan dan budaya bisa mengakibatkan pada perkembangan
syariat. Bahwa syariat Nabi dan Rasul terdahulu dinasakh dan digantikan dengan
syariat Nabi atau Rasul yang datang kemudian. Syariat Nabi Nuh dihapus digantikan
dengan syariat Nabi Ibrahim. Syariat Nabi Ibrahim dihapus dan digantikan syariat
Nabi Musa. Syariat Nabi Musa dihapus dan digantikan syariat Nabi Isa, Syariat Nabi
Isa dihapus dan digantikan syariat Nabi Muhammad.!?

Asbab al-Nuzul

Jalal al-Din al-Suyuti dan al-Imam Abu al-Hasan “Ali bin Ahmad al-Wahidi
al-Naisaburi menghasilkan karya khusus dengan menghimpun hadis yang berkaitan
dengan asbab nuzub al-apat Al-Suyuti mengeluarkan sebuah pernyataan:” Kitab
asbab al-nuzubyang dikarang oleh Al-Wahidi memang cukup terkenal, tetapi kitab
karangan saya mempunyai keistimewaan tersendiri yakni ringkas tetapi mengandung
himpunan asbab al-nuzub terbanyak. Kitab asbab al-nuzub ini lebih banyak
kandungannya dari pada kitab asbab al-nuzutkarangan Al-Wahidi”?4

Pengetahuan tentang asbab al-nuzufini penting diketahui untuk memahami
ayat, karena dari sinilah seseorang menentukan pemahaman sebuah ayat, seperti klaim
Al-Suyuti yang mengutip pernyataan lbn Taimiyah “Mengetahui asbab al-nuzub
merupakan hal penting bagi orang yang ingin mengetahui maksud sebuah ayat, sebab
pengetahuan tentang asbab al-nuzubbisa menentukan pemahaman ayat, pengetahuan
tentang “sebab” menjadi penentu bagi pengetahuan tentang “musabab”. Ulama Salaf
mengalami kesulitan dalam memahami ayat, namun setelah mereka mengetahui asbabé
al-nuzuk kesulitan dengan sendirinya lenyap”!?® Pengertian tentang asbab al-nuzub
dinyatakan Al-Suyuti sebagaimana dikutip dari Al-Zarkashi dalam Al-Burhan :”Telah
dikenal di kalangan sahabat dan tabi’in bahwa bila seseorang mengatakan “al-Qur’an
turun dalam hal ini” berarti bahwa ayat yang turun mengandung hukum tentang hal
tersebut dan bukan berarti ayat turun disebabkan oleh hal ini. Hal tersebut merupakan
bukti tentang munculnya sebuah hukum dan bukan ayat turun karena terjadinya
sebuah peristiwa”. 1?6

Muhammad Shahrour menyimpulkan bahwa ada tiga hal yang harus
diperhatikan:*?

122 1bid., hal. 272.
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a. Menurut Al-Wahidi, tidak diperbolehkan memahami sebuah ayat tanpa
mengetahui asbabal-nuzukya.

b. Menurut Ibn Taimiyah, pengetahuan tentang asbab al-nuzub
menentukan pemahaman ayat.

c. Menurut Al-Zarkashi, asbab al-nuzutbukan merupakan sebab turunnya
ayat, tetapi hanya untuk dijadikan sebuah bukti munculnya sebuah
hukum.

‘Ali bin Abi Talib menamakannya dengan “adanya ketepatan” antara ayat yang turun

dengan peristiwa yang terjadi (/munasabat al-nuzuk dan tidak menamakannya dengan
asbab al-nuzuk sebab jika menggunakan nama asbaé al-nuzubberarti ayat tidak turun
kecuali ada sebab (peristiwa) yang menyebabkan turunnya ayat. Ini berimplikasi pada
pengertian bahwa Tuhan tidak pernah menurunkan ayat kecuali untuk merespons
peristiwa yang sedang terjadi. Pengertian tersebut jelas tidak tepat, karena dalam
beberapa peristiwa yang diklaim sebagai penyebab turunnya ayat, ternyata terdapat
kelemahan-kelemahan.?® Contohnya:

Hadis yang diriwayatkan dari Al-Tabrani, Al-Hakim, Al-Baihagi dan lainnya
dari Abi  Rafi’ ia berkata:”"Jibril datang kepada Nabi saw. maka Nabi
mempersilahkannya masuk, tetapi Jibril tidak segera masuk, tetapi ia mengambil baju
besinya dan keluar dari rumah, ia tetap berdiri di depan pintu sambil berkata:”kau
telah mengizinkanku masuk?, “ya” jawab Nabi. “tetapi aku tidak akan masuk rumah
yang ada gambar / lukisan atau anjingnya”. Mereka yang hadir memandang ruangan,
maka terlihatlah seekor anak anjing berada di salah sebuah rumah. Maka Nabi
menyuruh Abi Rafi’ untuk tidak membiarkan ada anjing di dalam kota kecuali harus
dibunuhnya. Orang-orang lalu datang kepada Rasul menanyakan apakah daging
anjing yang dibunuh boleh dimakan umat ini dan apa saja yang diperintahkannya
untuk dibunuh?, maka turunlah ayat yang berbunyi:1?®

(4 : sty 7l sad) (e aale Loy clphall oS3 Jal 8 agd Jal 130 el il
Versi lain dari Al-Wahidi, ia mengatakan bahwa Abi Rafi’ menambahkan:”sampai-
sampai saya pergi ke perkampungan penduduk untuk mencari anjing yang ada, di
sana kudapati ada seorang perempuan yang memelihara anjing untuk melindunginya,
maka ia kubujuk untuk meninggalkan anjingnya, lalu aku datang kepada Rasul dan
kuceritakan ikhwalnya, maka Rasul menyuruhku kembali ke sana untuk membunuh
anjing itu dan kulaksanakan semua perintahnya”. 13
Kejanggalan dari peristiwa di sini menurut Muhammad Shahrour berikut ini:**

a. Gambaran tentang Jibril yang digambarkan seperti seorang tamu yang harus
meminta izin masuk, maka diizinkan atau tidak tergantung dari Nabi. Jibril
digambarkan seolah-olah datang untuk menenangkan pemilik rumah.

b. Malaikat tidak masuk ke dalam rumah yang ada gambar / lukisan atau
anjingnya. Kalau tidak salah, ayat ini turun di Madinah. Sungguh mustahil jika
Jibril tidak pernah berpapasan dengan gambar/ lukisan atau anjing di Madinah
untuk waktu yang amat lama. Ketika pertama Jibril membawa wahyu, Nabi
berada di Makkah. Di sana terkenal dengan kota penyembah berhala, patung
dan banyak gambar atau lukisan.

c. Anak anjing ada di salah satu rumah tanpa menyebut dengan jelas rumah
siapa. Apakah itu rumah orang desa atau rumah orang muslim. Bila ada anak
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anjing dalam salah sebuah rumah di Madinah, apakah Jibril juga tidak mau
masuk ke rumah semua orang di sana. Dari pernyataan Nabi tidak tergambar
bahwa anak anjing itu berada di rumahnya, mengapa Jibril juga tidak mau
masuk ke rumah Nabi.

d. Terdapatnya anak anjing membuktikan pasti ada induk dan bapaknya, apakah
anjing-anjing itu sudah dibunuh semua.

e. Anjing penjaga berada di rumah salah seorang perempuan di perkampungan
penduduk, bagaimana mungkin Nabi menyuruh membunuhnya, padahal pada
saat lain Nabi melarang membunuh anjing pemburu dan anjing penjaga.

f. Orang-orang datang kepada Nabi menanyakan apakah daging anjing yang
dibunuh itu halal untuk dimakan, lalu jawabannya adalah ayat yang turun,
bagaimana mungkin kaum muslim menanyakan halalnya daging anjing,
padahal anjing termasuk jenis binatang buas yang diharamkan.

Dari banyaknya kejanggalan yang muncul dari hadis asbab al-nuzub Muhammad
Shahrour menyimpulkan bahwa peristiwa yang dilkaim sebagai asbab al-nuzubini
hanya muncul dari kalangan sahabat dan tabi’in dan tidak muncul dari Nabi sendiri,
sebab tak satupun kata-kata langsung Nabi dalam hadis asbab al-nuzub ini.
Muhammad Shahrour menentang riwayat asbaé al-nuzub yang ada dalam kitab-kitab
asbab al-nuzuk seperti kitab Al-Suyuti dan Al-Wahidi karena dinilai banyak
mengandung kelemahan di antaranya:

1. Argumen yang dijadikan sebagai penopang hadis asbab al-nuzub menurut
Muhammad Shahrour, semuanya tidak tepat sasaran. Al-Wahidi sendiri tidak
konsisten ketika menyatakan bahwa “tidak boleh ada seorangpun yang mengatakan
bahwa hadis ini atau hadis itu merupakan asbab al-nuzubdari ayat ini atau ayat itu,
kecuali ia menyaksikan sendiri peristiwa yang terjadi dan turunnya ayat yang
berkaitan dengan peristiwa itu, sebab Nabi mengancam setiap orang yang mengklaim
sebuah hadis yang dinisbatkan kepadanya dengan ancaman neraka. Al-Wahidi
menjadikan hadis di bawah ini untuk memperkuat asbab al-nuzub padahal hadis ini
merupakan ancaman bagi mereka yang mengklaim hadis dari Nabi. Kalau melihat
realitas sejarah, semua hadis asbab al-nuzubdiriwayatkan sahabat dan tabi’in dan
bukan dari Nabi sendiri, apakah menggunakan hadis ini sebagai legitimasi asbab al-
nuzuktidak malah menjadi senjata makan tuan, sebab hadis-hadis asbab al-nuzuKidak
datang dari Nabi sendiri.*®* Argumen ini ditopang oleh pendapat Al-Suyuti yang
mengatakan bahwa semua hadis asbab al-nuzubini adalah hadis musnad, artinya
semata-mata sahabat yang mengatakan dan bukan Nabi sendiri.*3*
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2. Kelemahan lain tampak pada pendapat mereka bahwa “semua sahabat itu adil” dan
“setiap hadis tentang asbab al-nuzubyang diriwayatkan sahabat itu benar semua dan
suci dan tidak boleh diragukan” padahal sahabat hanya manusia biasa yang tidak lepas
dari kesalahan dan tidak /ma ’sgim. %

3 .Di antara hadis asbab al-nuzubterdapat beberapa klaim yang mengutamakan salah
seorang sahabat dari lainnya, seperti turunnya ayat yang berbunyi:
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Diklaim sebagai ayat yang turun khusus untuk ‘Umar bin Khattab. Pada suatu malam
bulan puasa ia terpesona dengan isterinya yang tidur tanpa busana, lalu ia melakukan
hubungan seksual dengan isterinya, setelah usai, ia menyesal berkepanjangan, mandi
dan salat sampai subuh. Ayat ini diturunkan Tuhan untuk menghibur dan
memuliakan ‘Umar yang merasa berbuat salah kepadaNya.!*® Semua sahabat adalah
sama tidak satupun yang boleh dimuliakan atau diistimewakan dari lainnya. Juga
tidak boleh mengistimewakan satu tempat dari tempat lain atau satu suku dari suku
lainnya, sebab Nabi juga pernah mengatakan bahwa “ tidak istimewa orang ‘Arab dari
orang’Ajam”. Dalam Islam tidak boleh terjadi diskriminasi atau pengistimewaan
individual kecuali yang bertakwa kepada Tuhan. ) ;

(1»@1\)55&53\ A die eS-US\ 8)
Dari sini tampaknya Muhammad Shahrour bukan bermaksud mengingkari adanya
hadis-hadis asbak al-nuzubsecara keseluruhan, tetapi untuk maksud bahwa mayoritas
hadis asbab al-nuzubyang ada dalam kitab Al-Wahidi dan Al-Suyuti mengandung
kelemahan dan kejanggalan, sehingga tidak layak dijadikan argumen turunnya wahyu
yang berintikan hukum positif bagi kehidupan umat manusia.

C. Konsep Kainurah, Sairureh dan Sgirurah

Kainurah berasal dari kata dasar kama, yakumu, kawnan arinya wujud dan
eksistensi sesuatu (da sein - being). Sa/rurah dari kata sara, yasiru, sairan yang berarti
gerakan dan jalannya waktu dan masa (process) dan sfirurah dari kata sgra, yasge,
sgiran (becoming). Sebagian besar wujud (ka/numah) kecuali Tuhan, melalui
perkembangan (fat§wwur / sairurah) dan sejarah (process) yang menuju kepada suatu
tujuan (sgirueah). >’

Bentuk-bentuk wujud ada 5 macam: 138

1. Wujud yang mempunyai kainurah, sairurah dan sgirurah, seperti benda hidup
yang selalu berproses menuju tujuan akhir yakni kematian.

2. Wujud yang mempunyai kainurah dan sairurah (5_5_+ ) zaman, tanpa

sfiirurah ('35 %< ) seperti benda mati yang tetap diam tidak bergerak dan
tidak berubah sama sekali, walaupun demikian wujud ini berada pada waktu
dan zaman, sehingga wujud ini tidak berkembang dan tidak mempunyai tujuan
akhir.

3. Wujud yang mempunyai kainurah, sdirurah tanpa sairurah seperti wujud
sesuatu yang berubah dari kainurah menjadi sgirurah tanpa waktu dan zaman
(safrurah) yakni hari kiamat, seperti juga wujud cahaya yang tidak
membutuhkan zaman. Cahaya merupakan cerminan dari foton dan gelombang
yang hanya mempunyai satu sifat yakni menyinari tapi tidak disinari. Zaman
dan waktu pada cahaya sama dengan nol, sebab semua benda yang berjalan
secepat cahaya sama dengan cahaya itu sendiri, karena keberadaannya tidak
tampak dan yang tampak hanya cahaya semata-mata.

4. Sesuatu yang mempunyai sairurah (zaman) dan sfirurah (perubahan dan
tujuan) tanpa kainupah, seperti big bang yang sebelum terjadinya tidak
terdapat wujud apapun. Hari akhirat dan kebangkitan meniadakan wujud,
sehingga ia tidak mempunyai wujud (ka/nupah) sama sekali, tetapi melalui
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proses dan tujuan akhir yakni hari akhirat. Hukum ini disebut hukum
peniadaan dan tidak adanya peniadaan tersembunyi di belakang tujuan akhir (
R )y s el il & il (i )
5. Wujud yang hanya mempunyai ka/nupah tanpa mempunyai Ssairurah dan
s@irurah, yakni wujud Tuhan yang mutlak yang tidak membutuhkan zaman
atau tujuan akhir juga tidak melalui proses, perubahan atau perkembangan dan
juga tidak berakhir pada satu bentuk akhir.
Tuhan sebagai rabb al-nas dan ilah al-mukminin hanya bisa diketahui dan dinalar
olen hamba yang berakal, sedangkan hamba Tuhan yang tidak berakal tidak bisa
mengetahui dan menalar Tuhan. Lebah misalnya, dia bisa dan tahu membuat madu,
tetapi dia tidak tahu kalau dia tahu cara membuat madu. Jika dia tahu kalau dia tahu
cara membuat madu, dia akan mengembangkan pengetahuannya dengan menciptakan
teknologi canggih guna meningkatkan produksi madu. Berbeda dari lebah, Tuhan
adalah Wujud yang mengetahui bahwa la tahu segala sesuatu, di tanganNya kejadian
segala sesuatu, berkuasa atasnya, yang membuat hukum atas segalanya.'*® Menalar
wujud Tuhan bisa ditinjau dari dua sisi:*4°
Dari sisi Tuhan sendiri (Allah fi>Dhatihi): bahwa Dia adalah eksistensi ( wujud )
mutlak, unik melalui dhatNya sendiri. Dari sisi ini Tuhan hanya dhat yang memiliki
kainumah (devine being) saja tanpa sairurah (history and process) dan tanpa sgirurah
(becoming), azali, abadi, sarmadi. Seluruh al- asma>al-/¢isnadalam dhatNya adalah
satu tak ada beda dan tak ada yang lebih utama salah satunya dari lainnya. Dari sisi ini
dhat Tuhan dan sifat-sifat Tuhan adalah satu , sebab kalau dikatakan bahwa dhat
Tuhan adalah sesuatu dan sifat-sifatNya adalah sesuatu yang lain, maka akan terdapat
pengertian bahwa dhat Tuhan menguasai sifat Tuhan atau dhat Tuhan lebih tinggi
derajatnya dari sifatNya, maka selanjutnya ada pengertian juga bahwa Tuhan adalah
kainumrah, sedangkan sifatNya adalah kainurah dan sdirurah, maka Tuhan bisa dibagi-
bagi (gabilun li al-tajzi’ah). '** Muhammad Shahrour juga mengkritik pendapat
Mu’tazilah dan filosuf bahwa Tuhan adalah akal semata-mata. Akal adalah sifat (wa’y
mahgq, maka akan terdapat pengertian bahwa Tuhan tidak ada (‘adam fi>dhatihi)
sebab sifat tidak ada tempat baginya dan tidak mempunyai wujud (ka/nural)) sama
sekali.'*? Penjelasan Muhammad Shahrour ini berbeda dengan yang dimaksud filosuf
dan Mu’tazilah, sebab menurut mereka akal bukanlah sifat (wa’y) tetapi mempunyai
essensi yang tidak mempunyai materi (wujud basi& wujud sederhana). Karena Tuhan
sebagai akal, senantiasa berpikir, maha mengetahui, maha mendengar, maha melihat,
maha kuasa, maka Tuhan semata-mata akal.143
Dari sisi manusia: Tuhan adalah eksistensi yang bisa diketahui karena adanya
eksistensi lain (mawjudat! makhluk) yang memiliki kainurah, sairurah dan sdirurah.
Tanpa makhluk sebagai bukti adanya Tuhan, Tuhan tak pernah bisa diketahui. Tuhan
adalah sumber dari segala mawjugatl/ makhluk ini.

Dari penjelasan di atas, Tuhan adalah ka/nupah saja dan la merupakan sumber
segala sairurah dan sgirurah dan bukan bagian dariNya. Meskipun demikian, Tuhan
selalu mengkaitkan diriNya dengan sifat-sifatNya, seperti:
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139 Muhammad Shahrour, Nahfva UsgibJadidah, hal. 37.

140 I bid.

141 Muhammad Shahrour, Nahfva UsbJadidah, hal. 37 — 38.

142 1bid., hal. 38.

143 Harun Nasution, Falsafat dan Mistisisme dalam Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, Cet.l, 1973), hal.
27
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Tuhan kainurah saja tetapi Dia selalu memberi sifat dengan sami> basgg ghafur
rahim atau lainnya. Kainupah bagi Tuhan adalah Allah sendiri sedangkan kainuprah
Tuhan bagi manusia adalah al-asma>al-/gisna>Dari sifat-sifat ini terlihat uluhiyah dan
rububiyah Tuhan. Tuhan semata-mata ka/nurah, sebab Dia ada karena diriNya sendiri
(mawjué bi dhatihi), sedangkan makhluk ada karena wujud lain (/mawjué bi ghairihi)
yakni Tuhan. Di dalam bahasan filsafat terdapat pertanyaan: Apa yang ada sebelum
wujudnya alam kejadian ini?, apakah “tiada / ‘adam” atau “Tuhan”?. Muhammad
Shahrour menyatakan bahwa sebelum ada alam kejadian yang ada adalah keduanya,
yakni “tiada / ‘adam” dan “Tuhan” dalam maksud “dua secara ucapan, tetapi satu
eksistensi (kafinumah saja)”.*** “Tiada” di sini menurut persepsi manusia dan bukan
menurut persepsi Tuhan, sebab “tiada” memang benar-benar tidak mempunyai dhat
dan tidak mempunyai ka/nurah, sebab yang mempunyai kainurah saja dalam dhatnya
hanyalah Tuhan, sedangkan “tiada” merupakan ilmu Tuhan tentang makhluk /
mawjudat sebelum terjadinya, dan ilmu Tuhan ini tidak mempunyai dhat dan
kainumah. lmu Tuhan tentang mawjugatberupa dalil (dah tanpa bukti (madlu#k**
Pembahasan mengenai “tiada sesuatu / blank ghaib” dan “Tuhan” sebelum
terjadinya alam kejadian ini juga dibahas Surjadipura,*® ia mengatakan: Berawal dari
pemikiran tentang dhat mutlak atau Tuhan, la merupakan Sebab Pertama (Causa
Prima) dari semua keadaan dan kejadian, Wujud yang Wajib (wajib al-wujud) dan tak
mempunyai sebab. Benda terkecil masih bisa dibagi-bagi lagi sampai tidak bisa di
indera dengan apapun juga. Benda terkecil dibagi menjadi molekul, molekul dibagi
lagi menjadi atom. Atom terdiri dari proton, electron dan neutron, selanjutnya yang
terakhir di dalam butir-butir aether dan butir aether ini di dalam dhat mutlak yang tak
mempunyai bagian. Photonpun setelah runtuh berubah menjadi aether yang yang
akhirnya runtuh pula di dalam dhat mutlak. Dhat mutlak ini harus ada karena tidak
mungkin suatu kejadian atau keadaan terjadi tanpa pangkal permulaan dan sumber,
yang disebut dengan Sebab yang Pertama. Elektron karena terlalu kecil tidak dapat
diindera dengan apapun kecuali bisa ditetapkan garis tengahnya 10-13 cm dan
beratnya ada 9 x 10-23 gram. Photon dan butir aether jauh lebih kecil dari electron
dan tidak diketahui ukurannya. Dhat mutlak tersusun dari butir-butir yang tak
mempunyai bagian dan butir ini tidak mungkin dapat dibesarkan dengan mikroskup
manapun juga, maka berarti butir ini sama dengan blank/tiada, tetapi bukan “’adam
mahg®. Butir ini bagi manusia sama juga dengan sesuatu yang ghaib, oleh karenanya
tidak dapat dilihat atau dibuktikan. Dalam tasawuf butir ini dinamakan “nuktah
gaib”(titik tersembunyi), maka nuktah gaib ini merupakan sesuatu yang nafi (negatif),
tetapi bukan nafi mutlak, tetapi nafi nakirah sebab ia merupakan pangkal dari semua
keadaan dan kejadian. Nafi ialah nol = 0 berarti sesuatu yang tak terhingga kecilnya /
nafi nakirah. Lambang bagi maha ruang yang diisi dengan butir-butir yang tak
terhingga kecilnya dan yang tak mempunyai batas atau yang tak terhingga besarnya
karena tak terbatas itu ialah $. Dhat mutlak ini bisa dibuktikan dengan matematika.
Bahwa tiap-tiap keadaan atau kejadian berasal dari dhat mutlak Dhat mutlak terdiri
dari butir-butir yang tak mempunyai bagian, maka merupakan bagian yang tak
terhingga kecilnya (oneindig klein) dengan lambang 0, butir-butir ini mengisi seluruh

144 Muhammad Shahrour, Naha UsgibJadidah, hal. 39.

145 Ibid., hal. 39.

146 paryana Suryadipura, R, dr, Manusia dan Atoomnya di dalam Keadaan Sehat dan Sakit,
(Anthropobiologie Berdasarkan Atoomphysica), (Semarang: P.T. Usaha Mahasiswa, 1958), hal. 28 —
34.



maha ruang dengan lambang $, berarti sesuatu yang tak terhingga besarnya (oneindig
groot). Angka dua yang terus dibagi-bagi sampai yang paling kecil menghasilkan
sesuatu yang paling besar, makin kecil pembaginya, makin besar hasil baginya.

2:3=2/3 234:3=178
2:2=1 234 :2 =117
2:4=8 234 : Y» = 468
2 :1/1.000.000 = 2.000.000 234 :1/1.000.000 = 234.000.000
2:0=% 234:0=9%
0x234:0=0x$%
234 =0x$

Setiap keadaan terdiri dari dhat mutlak yang tak mempunyai bagian yang tak
dapat dihitung lagi karena terlalu banyak tak terhingga. Dhat mutlak ini adalah Tuhan.
Dengan penjelasan ini berarti bahwa “tiada / nafi nakirah” dan Tuhan adalah satu dan
sama.#’ Inilah hakikat dari makna firman Tuhan:

(3: ) aale o 25 JS g8 5 bl jallall g AV 5 J oY) 5o
Muhammad Shahrour berpendapat bahwa Tuhan adalah hakikat obyektif mutlak
mawjué dengan sendirinya
(4313 (33 5a e Ailhae A guim 9o A8 I ()
Makhluk mempunyai substansi (kainurah), melalui zaman dan proses (sa/rurah) dan
mempunyai permulaan  (fatgwwur) dan akhir | ghapah. (s§irurah). Mawjudat-
mawjudat ini hakikat obyektif mutlak terjadi karena lainnya (Tuhan) dan bergantung
padaNya.
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Hubungan antara makhluk dan khaliknya seperti hubungan antara al-ka/am dan al-
mutakallim bahwa makhluk bersumber dariNya tetapi bukan bagian dariNya.
Kainurah, sairurah dan sgirurah merupakan tabiat dari makhluk dan itulah kalimat
Tuhan yang Adg. Masalah yang muncul antara sifat mawjugat(makhluk) yang selalu
tunduk pada zaman dan perkembangan untuk menuju pada tujuan akhir dan
pengetahuannya tentang al-asma> al-/gisna>adalah masalah ma’rifat. Pengetahuan
manusia tentang dhat Tuhan adalah mustahil. Mereka tidak akan pernah bisa
mengetahui Tuhan secara utuh kecuali lewat sifat-sifatNya al-asma>al-/¢sna>sebab
keterbatasan akal manusia dan ketakterbatasan dhat Tuhan.. Sifat al-asma>al-/gisna>
ini adalah sgirurah. Hanya dari sisi inilah pengetahuan manusia tentang Tuhan. 48
Bahwa al-tanzifal-hgkim (al-Kitab) yang bersumber dari Tuhan yang semata-
mata ka/numah benar-benar tak terbatas. Al-Kitab adalah wahyu yang datang dari
Tuhan dengan nasflan kandungan isi dari awal sampai akhir semuanya asli dariNya.
Nas{ini suci. Arti dari suci (mugaddas) ialah berkuasa untuk hidup. Pengertian ini
berasal dari ayat yang berbunyi : ;
(87 : sl ). ol = 5y olinyl g bl ay ya () (e Wil
Salah satu bentuk penjelasan Tuhan kepada ‘Isa bin Maryam adalah “menghidupkan
orang mati”, maka al-gadas berarti selalu hidup dan dinamis. Setiap ayat dari al-Kitab
merupakan nas{ suci yang selalu hidup dan dinamis. Nas{ini datang untuk
menghidupkan akal manusia dan bukan untuk mematikannya. Manusia yang selalu
tunduk pada perubahan zaman, perkembangan masharakat, dinamika perubahan sosial

147 Bandingkan pendapat Paryana dan Muhammad Shahrour, ternyata mereka sepakat bahwa “tiada /
sebelum ada alam” itu adalah Tuhan, karena seluruh dhat mutlak mengisi seluruh maha ruang dan
keduanya adalah sama yakni Tuhan.

148 Muhammad Shahrour, Nahgva., al. 40.



memahami nas{suci ini sesuai dengan konteks yang sedang berkembang di zaman,
tempat dan generasinya. Mereka harus memandang nas{ seperti baru kemarin
diturunkan dan tidak memandangnya telah diturunkan empat belas abad yang lalu
(kalau tidak mau dikatakan al-Kitab telah kadalu-warsa yang kaku dan tidak
fleksibel).14°

Al-Tanzit al-Hgkim (al-Kitab) ini semata-mata kainurah fi>dhatihi yang
datang dari Tuhan yang juga kainurah fidhatihi. la mempunyai sifat mutlak dan tak
terbatas. Al-Kitab ini tidak bisa dipahami secara komprehensif dan sempurna kecuali
berkisar sekitar apa adanya dan apa yang eksplisit saja. Itu sebabnya al-Kitab yang
mutlak ini hanya Tuhan sendiri saja yang bisa memahaminya secara utuh dan
sempurna, karena di sinilah letak kemu’jizatan al-Kitab. **° Itu sebabnya, tak
seorangpun mampu memahaminya secara utuh dan sempurna, bahkan seorang Nabi
atau Rasulpun, dia tak pernah bisa memahaminya secara utuh, sebab ia hanya manusia
yang tak lepas dari milliu yang mengitarinya. Jika seorang Nabi atau Rasul bisa
memahami al-Kitab secara komprehensif, yang bisa mengetahui seluruh hal yang
universal dan partikular, berarti ia memiliki ilmu yang maha sempurna dan
menyaingi ilmu Tuhan.®

Bukti bahwa al-Kitab hanya mempunyai kainurah fi>dhatihi saja adalah
bahwa nasfya tidak pernah berubah dari sejak diturunkan Jibril kepada Muhammad
empat belas abad yang lalu hingga sekarang. Bentuk lafaz flan bahasa ucapannya pada
abad ke tujuh Masehi yang lalu sama persis dengan al-Kitab yang ada pada abad dua
puluh satu. Nabi Muhammad menyampaikan secara jujur, detail, benar-benar menjaga
ucapannya dalam penyampaiannya (sesuai dengan sifat-sifatnya yang sfgdig, fatgnranh,
tabligh, amamah), kepada umat manusia. Tak satupun hurufnya yang diganti atau
direvisi Rasul. Rasul sama sekali tidak menta’wil al-Kitab untuk disampaikan
ta’wilannya kepada manusia tanpa boleh dirubah atau diganti, sebab ia tidak berhak
untuk itu.. Nas{bahasa ucapan yang tak berubah sedikitpun ini membuktikan bahwa
al-Kitab hanya mempunyai ka/nurah fizahatihi tanpa tunduk pada proses perubahan,

perkembangan maupun pergantian. (3)5),4.-433 Y 39 ypuall gl Y ) Inilah
pengertian yang bisa dipahami dari ayat yang berbunyi :
(9: saad) O shdlal Al L) 5 SAN Ll 33 (s )
Dalam arti bahwa al-Kitab terjaga secara bahasa ucapannya (qatf al-wuruéd), tetapi
dalam pemahamannya dinamis dan hidup sepanjang masa (fleksibel, elastis, zgnni al-
aalakah), al-Kitab selalu bisa merespon permasalahan manusia sepanjang masa, sesuai
dengan konteksnya. >
Al-Kitab yang semata-mata kainumrah fi>dhatihi dihadapkan pada manusia
yang terdiri dari kainurah dan tunduk pada sasrurah dan sgirurah, maka ayat-ayat al-
tanzibal-hgkim dipahami manusia sesuai dengan konteks, kondisi, situasi, milliu,
dinamika zaman dan masyarakat yang mengelilinginya. Di sinilah letak dinamika dan
sifat hidup al-Kitab.®
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149 Muhammad Shahrour, Nahyfva UsgibJadidah, hal. 53.
150 1bid., hal. 54.

151 Ibid.
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Setiap bahasa, termasuk bahasa al-Tanzibal-Hgkim tunduk pada undang-undang: >

1.

2.

10.

11.

Bahasa selalu dipahami berdasarkan kemampuan akal yang membaca /
mendengarnya.

Setiap lafaz{ mempunyai makna, setiap makna adalah milik yang
menguasainya. Tugas bahasa untuk mentransmisi apa yang dikehendaki
pembicara kepada pendengar.

Pembicara berbicara pada pendengar, tetapi ia tidak menjelaskan secara rinci
maksud ucapannya, sehingga pendengar memahaminya sesuai dengan
peradaban, budaya, milliu dan latar belakang pendidikannya, demikian yang
terjadi pada al-Tanzibal-H¥kim, memang ada nas{dalam rangkaian kalimat,
tetapi Tuhan tidak menjelaskan definisi masing-masing kata yang terkandung
dalam rangkaian kalimat itu, sehingga manusia yang membacanya mempunyai
interpretasi yang berbeda-beda secara kontekstual. Seperti ketika dikatakan
bahwa *“seorang anak makan apel merah” maka pendengar akan
memahaminya bahwa ada apel lain berwarna selain merah, meskipun kata-
kata itu tidak dikatakannya.

Bahasa mengandung pemikiran dan berkembang searah dengannya, sehingga
tidak pula berbeda antara bahasa itu sendiri dan tugas bahasa bagi manusia, di
dalam mimpipun mengandung unsur bahasa di dalamnya.

Bahasa mengandung pemikiran manusia, namun pemikiran orang ada yang
benar dan ada pula yang tidak benar. Ini berarti banyaknya hubungan logika
dan bentuk bahasa tidak berarti mesti benar.

Kalau melihat pada ilmu kedokteran dan ilmu ukur dalam bahasa manapun,
ternyata tidak ada dua kata yang mempunyai satu makna (tidak ada
mutaradifad, jika makhluk saja bisa membedakan secara detail antara satu
kata dan lainnya, apalagi Tuhan yang jauh lebih pandai dari mereka, maka di
dalam al-Tanzil al-Hakim juga tidak ada dua kata yang sama maknanya.
Tuhan tidak menciptakan setiap kata dengan sia-sia, maka pasti setiap kata dan
kalimat mempunyai artinya masing-masing.

Al-Tanzib al-Hgkim tidak mengandung hal yang sia-sia atau yang tidak
penting.. Setiap berita dan pengetahuan di dalamnya selalu mengandung
makna.

Setiap teks mengandung unsur: pengarang, teks, pembaca atau pendengar.
Pembaca / pendengar mengenal pengarang melalui teks karyanya. Jika
pembaca / pendengar bisa memahami bahasa pengarang 100% berarti ia bisa
memahami pikiran pengarang dengan sangat sempurna. Demikian dengan Al-
Tanzibal-Hgkim, pengarangnya adalah Tuhan yang tidak terbatas, yang maha
pandai, maha mengetahui, maha segalanya, sedangkan pembaca /
pendengarnya hanyalah manusia biasa yang memiliki akal terbatas, maka pasti
mereka tidak bisa memahami karya Tuhan secara sempurna. Yang bisa
dilakukan hanyalah memahaminya selaras dengan konteks yang berlaku,
dinamika masa, tempat dan masyarakat yang sedang berkembang di masanya.
Masyarakat selalu mempengaruhi cara berpikir manusia yang ada dalam
komunitasnya, sehingga mereka memahami al-Qur’an berdasarkan dinamisasi
masyarakatnya.

Orang ‘Arab sendiri banyak yang tidak paham makna dan maksud al-Tanzik
padahal ia diturunkan dalam bahasanya, karena di dalam al-Tanzib banyak

154 Muhammad Shahrour, Al-Dawlah, hal. 35 — 41.



bahasa asing (‘ajam) yang masuk ke dalamnya, dan di ta’ribkan,**® susunan
bahasa yang tidak dikenal orang ‘Arab, istilah asing yang tidak mereka ketahui
sebelumnya.
Jika kita melihat al- 7anzibal-Hgkim itu secara dinamis dan selalu hidup, akan
muncul konsep baru mengenai:*®
a. Ayat-ayat hukum shariat dipandang dengan memakai teori Agdué (batas minimal
dan batas maksimal)
b. Al-Sunnah al-gawliyah (ucapan Nabi) hanya merupakan ijtihad pribadi dan bukan
syariat yang harus diikuti tanpa reserve, sebab yang berhak menjadi musharri’
(pemberi taklif / pembuat syariat kepada manusia) bukan Nabi tetapi hanya Tuhan
semata.
c. Pemikiran bahwa ijma’ adalah ijma’ yang dinamis dan hidup bukan ijma’ yang mati,
tak bisa ditawar dan statis.
d. Pemikiran bahwa yang dimaksud giyas ialah mengedepankan bukti material
kongkrit yang bisa diindera dan bukan analogi yang shakid atas yang gha#b.
Dari penjelasan di atas bisa dibedakan antara ka/am Tuhan dan kalimat Tuhan.
Kalam Tuhan ialah kalam yang bersumber dari Tuhan secara tak langsung (melalui
Jibril) dipahamkan dalam hati Rasul secara suara, lafaz{pengingat (dhikr) dan bahasa.
Sedangkan kalimat Tuhan ialah wujud dengan dua macam cabangnya: kejadian apa
adanya dan kemanusiaan.®’
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D. Konsep Sunnah

Menurut Muhammad Shahrour Muhammad mempunyai dua fungsi:

a. Fungsi sebagai seorang Nabi yang diberi wahyu tentang kandungan al-
Qur’an yang berupa ilmu pengetahuan umum obyektif tentang semua
aspek kehidupan manusia, yang terdiri dari hukum alam, kiamat,
akhirat, kebangkitan, haq dan batil..

b. Fungsi sebagai seorang Rasul (pembawa shariat / Musharra’) yang
diberi Tuhan wahyu tentang petunjuk su/uk manusia yang terdiri dari
ibadat, akhlak, Afldue. shariat, halal dan haram.

Ditinjau dari sisi fungsi kenabian, Muhammad Shahrour melihat Muhammad
bukan sebagai seorang muslim ‘Arab, sebab akan terjadi interpretasi negatif terhadap
Muhammad. Dengan fungsi kenabiannya, ia membawa petunjuk pengetahuan
obyektif bagi seluruh manusia tidak terbatas hanya kepada orang muslim, mukmin
dan muttaqi saja, tetapi juga kepada orang kafir, mushrik dan munafik. Kalau ia
dikatakan sebagai seorang muslim ‘Arab, sama dengan mengkhianati fungsi
kenabiannya yang tidak hanya ditujukan kepada orang muslim saja, tetapi juga

155 Ta’rib ialah mengkategorikan bahasa asing seperti bahasa Habashah, bahasa Shamiyah, bahasa
Yunani atau bahasa selain ‘Arab ke dalam bahasa ‘Arab. Lihat Muhammad Mubarak, Figh al-Lughah
wa Khasd’isjal-‘Arabiyah, Dirasat Tahliliyah Mugaranah li al-Kalimah al-‘Arabiyah wa “Aradf li
Manhaj al-‘Arabiyah al-Asgtfi al- Tajdié wa al- Tawlig, (Beirut: Dar al-Fikr, Cet.l, 1392 H./ 1972M.),
hal. 291 - 293. Lihat pula, ‘Ali ‘Abd al-Wahid Wafi, Dr., Figh al-Lughah, (T.t: Matba’ah Lajnah al-
Bayan al-‘Arabi, Cet.V, 1945), hal. 193 — 204,

1%6Muhammad Shahrour, Nahwa Usul Jadidah., hal. 56.

57 1bid., hal. 57.



sebagai pembawa kerahmatan bagi seluruh alam. Nabi sendiri selalu mengaku bahwa
dirinya seorang nasionalis ‘Arab.%®
Melihat dari sisi fungsi kerasulannya, ia bukan pembuat syariat, tetapi hanya
pembawa syariat Tuhan, sebab pembuat syariat hanya Tuhan. Definisi kata “sunnah”
menurut ulama fikih ialah setiap ucapan, perbuatan, penetapan atau larangan yang
dilakukan Nabi Muhammad saw.® Tetapi Nabi sendiri tidak pernah mengatakannya
seperti itu, bahkan Nabi sendiri hanya menyuruh para sahabatnya untuk menulis ayat
al-Kitab, tetapi melarang menulis ucapan pribadinya. Al-Kitab sendiri menyatakan
bahwa Rasul Muhammad hanyalah seseorang yang harus dijadikan teladan dan
bukan seorang yang harus diikuti seluruh ucapan, perbuatan ketetapan atau
larangannya.'%°
Defenisi modern yang dihasilkan Muhammad Shahrour bahwa yang dimaksud
dengan “sunnah” ialah upaya merubah fungsi Rasul dari mutlak menjadi nisbi / relatif
dan gerakan pembaharuannya yang terjadi di Jazirah ‘Arab pada abad ketujuh Masehi
berkisar sekitar batas-batas (/gfaud) yang telah ditentukan Tuhan. Pintu ijtihad baik
dalam mentafsirkan Umm al-Kitab / hukum-hukum syariat maupun dalam
menta’wilkan al-Qur’an tidak pernah tertutup. Muhammad Shahrour menyatakan
bahwa apa yang diperbuat Nabi hanya sebagai alternatif kemungkinan pertama dalam
praktek keagamaan Islam pada abad ke tujuh Masehi di Shibh Jazirah‘Arab. Nabi
hanya seorang teladan dalam arti bukan bersifat kewajiban bagi umat Islam untuk
menirunya, tetapi hanya bersifat anjuran.®* Pemakaian fi’il /madf(kara) menandakan
bahwa produk ijtihad Muhammad memang menjadi panutan masyarakat pada
zamannya, tetapi pada masa kini, pada zaman dan massa yang berbeda, Muhammad
dipandang sebagai mujtahid pertama yang mencoba menta’wil al-Qur’an dan
mentafsir Umm al-Kitab sesuai dengan kebutuhan zaman dan massanya. Muhammad
dijadikan teladan dalam membuka pintu ijtihad sejak dulu sampai kini. Artinya yang
dijadikan teladan bukan hasil ijtihadnya, tetapi metode ijtihadnya.
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Fungsi Muhammad sebagai pembawa risalah menimbulkan pertanyaan kritis:
apakah seluruh praktek, perbuatan dan perilaku Nabi selain ajaran tentang pokok
ajaran (usgl), seperti hgaud, ibadat dan hal-hal ghaib merupakan wahyu atau ijtihad
pribadi?.
Mayoritas ulama muslim berpendapat bahwa seluruh praktek, perbuatan dan
perilaku keagamaan Nabi adalah wahyu dengan mendasarkan pada argumen:
(4-3: i) > s2 a3 V) 9 ) el oo Bl
Muhammad Shahrour menolak pendapat seperti itu dengan argumen bahwa kata
“huwa” tidak kembali pada dagmir muttasfl yang ada pada “yantfgu’ sehingga
berimplikasi bahwa semua yang dikatakan dan diperbuat Nabi adalah wahyu. “Huwa”
di sini kembali kepada “al-Kitab”. Secara historis, Muhammad Shahrour melihat
bahwa ayat ini turun di Makkah (Makkiyah), di saat bangsa ‘Arab meragukan wahyu
al-Qur’an yang turun kepada Nabi, sedangkan sebagian besar hadis Nabi berkenaan

158 Muhammad Sharour, Al-Kjtab, hal. 39.
159 pjd.

160 Syrat Al-Ahzab: 21

161 Muhammad Shahrour, Al-Kitab, hal. 39.



dengan masalah praktek, perbuatan dan perilaku Nabi terjadi di Madinah.®? Untuk
memperkuat pendapatnya, Muhammad Shahrour memberi contoh kecil dari:

a. Teguran Tuhan kepada Nabi ketika ia berpaling dari Ibn Ummi Maktum yang buta
dan lebih memperhatikan pembesar Quraish yang datang kepadanya dengan harapan
bisa mempengaruhi pembesar itu untuk menglslamkannya, dengan asumsi bahwa ayat
ini sama sekali tidak ada kaitannya dengan konsep Tuhan yang ada di lauh{mah{uz
dan /imam mubin, sebab ayat ini turun sesuai dengan kondisi dan situasi yang ingin
direspon Tuhan.

(3-1:0me) S alal dynlag e eVl osla o ¢ sty e
b.Teguran Tuhan kepada Nabi yang mengharamkan hal yang dihalalkan hanya untuk
membuat para isterinya senang.

(12 panil)
c. Teguran Tuhan ketika Nabi akan melepaskan tawanan yang ditukar dengan uang

tebusan, padahal tindakan tersebut akan menambah kekuatan musuh dan
dikhawatirkan musuh yang dilepas akfm membuka rahasia kel‘emahan miIi}er Islam.
B s Loall (e (s 5 (¥ (A O s ol A 0sS0 O il Sl
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Argumen Muhammad Shahrour dalam memperkuat pendapatnya bahwa sunnah dan
hadis Nabi bukanlah wahyu tetapi hanya ijtihad diungkapkan dalam beberapa hal: 3
1. Dari tiga contoh ini membuktikan bahwa Muhammad selain mempunyai fungsi
kenabian dan kerasulan, ia juga manusia biasa yang tidak lepas dari kesalahan,
sehingga Tuhan perlu mengingatkannya. la sebagai manusia tidak lepas pula dari
pengaruh lingkungan secara geografis, historis, kultural dan politis.®*
2. Sunnah dan hadis Nabi yang terdiri dari perkataan, perbuatan, penetapan dan
larangan, bukanlah wahyu.® Nabi sendiri melarang sahabat menulis sunnah dan
hadisnya, %®berbeda dengan wahyu “al-Kitab” Nabi memerintah para sahabat besar
menulisnya, seperti Zaid bin Thabit, “‘Ali bin Abi Talib, ‘Umar, ‘Uthman, Abu Bakar.
Beberapa ulama berargumentasi larangan ini untuk menjaga agar al-Kitab dan hadis /
sunnah Nabi tidak berbaur sehingga sulit membedakan mana yang al-Kitab dan mana
yang sunnah / hadis Nabi. Menurut Muhammad Shahrour argumen ini dibuat-buat

sebab Nabi sejak awal telah mengetahui bahwa Tuhan akan menjaga al-Kitab, )

(9 : aally ooladlal a1 L)y <A W 35 s sehingga kekhawatiran berbaurnya al-
Kitab dan sunnah / hadis Nabi ini tidak cukup dijadikan alasan untuk melarang
menulis hadis / sunnah. ¢’

3. Pengumpulan dan penulisan (tadwip) al-Kitab telah selesai dilakukan sahabat pada
masa ‘Uthman bin ‘Affan. Selesai pekerjaan tadwin al-Kitab ini, mengapa sahabat
tidak pula segera berupaya mengumpulkan dan menulis sunnah dan hadis Nabi, jika
memang hadis / sunnah Nabi ini wahyu yang harus ditiru penganutnya tanpa reserve.
Jika memang sunnah / hadis Nabi ini bagian dari ajaran agama yang harus ditiru
umatnya, bagaimana mungkin tidak dikumpulkan dan ditulis sahabat padahal ayat

162 |bid., hal. 545. Lihat pula Muhammad Shahrour, Nahyra UsgbJadigan li al-Figh al-/s/lami>Figh al-
Mar’ah, (Damaskus, Syria: Al-Ahali li al-Tiba’ah wa al-Nashr wa al-Tawzi’, Cet.I, 2000), hal. 62.

163 Muhammad Shahrour, Al-Kitab., hal. 545 - 548

164 1bid.hal. 546

165 Muhammad Shahrour, Nahva uspbJadidah, hal. 62. Lihat al-Kitab, hal. 546.

166 Muhammad Shahrour, Dirasah Islamiyah Mu’asah fi al-Dawlah wa al-Mujtama’, hal. 25.

187 1hid.
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(3 : 3kl ) L bagaimana mungkin masalah agama dikatakan telah sempurna
padahal hadis / sunnah tidak dikumpulkan dan ditulis.®
4. “‘Umar bin Khattab seorang sahabat besar yang paling sering pendapatnya disetujui
al-Kitab. Ijtihad ‘Umar sering tidak sama persis dengan apa yang dilakukan Nabi
semasa hidupnya. Sebagai contoh kebijakan ‘Umar yang tidak memotong tangan
pencuri. ‘Umar tidak membagikan seperlima harta rampasan perang /tanah kepada
perajurit, tetapi ia menyuruh penduduk setempat untuk mengelolanya dan keharusan
mereka membayar pajak kepada Negara. ‘Umar melarang nikah mut’ah dan
menghukum orang yang melakukannya dengan hukum rajam, sedangkan Nabi pernah
membolehkannya.
Larangan Nabi menulis sunnah / hadisnya tertera jelas dalam beberapa riwayat:
e S g e OlA pe e 1YY by adle A e ) J gy JUB
s2xia | piilh laaxia o QXS (hag ¢ zoa Yy e I sian g ¢ anails (AN e
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Menurut Muhammad Shahrour, larangan menulis hadis terdapat beberapa argumen:’

a. Bahwa al-Tanzib yang diwahyukan kepada Rasul (al-Kitab wa al-
Qur’am) merupakan satu-satunya pokok ajaran, sumber dan fondasi
agama Islam.

b. Bahwa taat kepada sosok Rasul merupakan taat kepada fungsi
kerasulannya, dan risalah Rasul sudah tercover dalam al-Tanzib al-
Hgkim (wahyu al-Kitab).

c. Bahwa hal-hal yang diperintahkan Tuhan untuk taat kepada sosok
Rasul seperti salat, zakat dan hukum syariat lainnya telah disampaikan
Rasul kepada umat manusia dalam bentuk perbuatan dan semuanya
telah sampai kepada manusia secara mutawatir.

d. Adapun hal-hal yang sampai kepada umat manusia secara ahad, maka
dalam prakteknya bersifat nisbi (relatif) dan ketaatan padanya berlaku
pada saat dia masih hidup saja (termasuk dalam kategori sunnah
munfasglah | terputus setelah kematiannya ) saja.

e. Keharusan taat kepada Rasul hanya dalam bentuk akidah dan ini
termasuk dalam bentuk ketaatan muttasflah (terus menerus baik
semasa Rasul masih hidup atau sudah wafat).

f. Diperbolehkannya menerima riwayat dari anak kecil, seperti ‘Abd
Allah bin ‘Abbas, pada saat Rasul wafat usianya baru sekitar sepuluh
tahun. Hadis yang diriwayatkan darinya yang ada dalam musnad
Ahmad bin Hanbal sekitar sebanyak 1696 hadis. Demikian pula Anas
bin Malik, usianya kurang dari sepuluh tahun ketika Nabi wafat, *Abd

188 Muhammad Shahrour, Al-Kitab, hal. 547 -553.

169 Sahih Muslim, Juz 18, hal. 229.

170 Al-Khatib al-Baghdadi, 7agy/gal-‘1lm, hal. 34.

171 Muhammad Shahrour, Dirasat Islamiyah Mu’asfah fi al-Dawlah wa al-Mujtama’, (Damaskus: Al-
Ahali li al-Tiba’ah wa al-Nashr wa al-Tawzi’, Cet. I, 1994), hal. 25 -27.



Allah bin Zubair, Al-Hasan dan Al-Husein bin ‘Ali bin Abi Talib dan
masih banyak lagi perawi hadis dari kalangan anak-anak.
Banyak sisi kelemahan periwayatan hadis yang dikritik Muhammad Shahrour.
Ada bebarapa contoh sisi negatif periwayatan hadis di antaranya:1
1. “‘Abd Allah bin *Abbas tidak pernah ketemu Nabi dan tidak berkumpul dengannya
sebelum Fath{Makkah. Dia selalu berada di Makkah bersama ayahnya dan tidak
pernah ikut hijrah ke Madinah. Setelah peristiwa Fath{Makkah, Nabi kembali ke
Madinah sedangkan ‘Abd Allah bin ‘Abbas yang pada saat itu masih berumur delapan
tahun, tetap tinggal di Makkah. Dari mana ia mengetahui semua wahyu yang
diturunkan kepada Rasul seperti klaim Bukhari yang mengatakan bahwa statemen di
bawah ini merupakan pernyataan ‘Abd Allah bin ‘Abbas:
Vool ol alel Ul V) d) QS (e 5 gl 33 La ¢ 0ppe all Y (521 il
(sl o). d}e:\é.eh:i Gl g V) ) S e Al 3
Muhammad Shahrour menilai pernyataan di atas ahistoris, sebab kenyataannya ‘Abd
Allah bin “Abbas tidak tinggal di Madinah bersama Rasul, tetapi hanya sekali saja
bertemu Rasul ketika peristiwa Fath{Makkah, tetapi mengapa dia bisa mengetahui
semua wahyu Tuhan dan untuk apa wahyu tersebut diturunkan?.1”
2. Muhammad Shahrour merasa heran bahwa Ahl al-Hadis yang biasanya teliti dalam
menyeleksi sanad hadis yang bisa diterima, tetapi di sisi lain, mereka mau menerima
periwayatan anak kecil yang belum bisa membedakan antara yang baik dan buruk,
yang benar atau salah, yang jujur atau dusta.
3. Ahl al-Hadis banyak menerima periwayatan hadis dari perawi hadis terbanyak
seperti Abu Hurairah yang kejujurannya diragukan ‘Umar bin Khattab dengan
menuduhnya sebagai pencuri dan pejabat yang mau disuap ketika menjadi wali di
daerah Bahrain sehingga ‘Umar sendiri menolak periwayatan hadis Abu Hurairah.
Berbeda dari ‘Umar, periwayatan hadis Abu Hurairah yang ada dalam kitab sahih dan
sunan berkisar sekitar lima ribu hadis, bagaimana mungkin hal itu bisa terjadi,
padahal Rashid Rid§ menengarahi bahwa hadis yang diriwayatkan Abu Hurairah,
terutama yang berkaitan dengan masalah syariat sangat sedikit sekali, bahkan nyaris
tanpa manfaat, apakah ada atau tidak ada Abu Hurairah:
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Mayoritas kaum muslimin sedikit demi sedikit meninggalkan al-Tanzib al-

Hgkim dan lari kepada yang lain. Hal ini amat memprihatinkan sehingga akhirnya
mereka hanya menggali agamanya melalui kata orang, seperti kata Al-Ghazali:
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172 Muhammad Shahrour, Al-Dawlah, hal. 27.

173 1bid., hal. 27 dan 28.

174 1bid., hal. 27 -28.

15 Al-Ghazali, Kaifa Nata’amaluma’a al- Qur’as?, (T.t: Dar al-Wafa’ li al-Tiba’ah wa al-Nashr, 1992),
hal. 164.
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Menurut term yang diajukan Muhammad Shahrour, sunnah secara etimologis
berarti mudah dan berjalan lancar. Pemakaian “sanna” untuk suatu urusan adalah
menjelaskan, memudahkan dan melancarkan.!’”

Dari paparan di atas, sunnah secara terminologis menurut Muhammad
Shahrour ialah metode ijtihad (manhaj) dalam praktek keagamaan menurut al-Kitab
dengan tujuan mempermudah pelaksanaan hukum-hukum al-Kitab tanpa keluar dari
batas-batas (/¢ladug) yang telah ditentukan Tuhan dengan memperhatikan kebutuhan
zaman, tempat, situasi, kondisi masyarakat dan syarat-syarat obyektif yang
ditentukan hukum-hukum dengan landasan ketentuan Tuhan:

(185 : sl mll oS3 2 50 W g ] oS5 ) 3y
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Apa yang dilakukan Nabi sekedar contoh ijtihad untuk praktek keagamaan pada abad
ketujuh Masehi di Shibh Jazirah ‘Arab dengan tahapan historis tertentu dan produk
ijtihadnya bukan merupakan satu-satunya atau yang paling akhir produk hukum
dogmatis yang tidak bisa berubah atau tidak bisa perdebatkan lagi.1’® Nabi merupakan
sosok mujtahid produk abad ke tujuh, sedang kita sekarang adalah umat produk abad
ke dua puluh satu, tentu saja hasil ijtihad Nabi banyak yang sudah tidak bisa
diterapkan pada masa kini, sebab semua kondisi dan situasinya telah banyak berubah
dan selalu berkembang. Demikian pula halnya dengan para sahabat. Sebagian besar
ulama muslim menganggap bahwa sahabat merupakan generasi teladan yang baik,
tetapi semua itu hanya berlaku pada masanya dan sesuai dengan produk kultur dan
sejarahnya. Tetapi bila Tuhan mengutus para sahabat pada masa kini, mereka tidak
dapat berbuat apa-apa dengan kondisinya yang berada pada abad ke tujuh. Kami
manusia masa kini lebih bisa merespons permasalahan yang muncul karena kita
produks sejarah masa kini, lebih bisa memahami apa yang terjadi dan sekaligus bisa
mengatasinya. Bukan bermaksud bahwa kita saat ini merupakan umat yang lebih
beriman, bertakwa atau lebih humanisme dari pada para sahabat, tetapi kita lebih tahu
masalah kekinian dari pada sahabat, sebab kita produk masa kini sedangkan sahabat
produk masa lalu 17

Istilah sunnah menurut para Ahli fikih ialah semua perkataan, perbuatan,
penetapan dan persetujuan Nabi terhadap perilaku sahabat atau larangannya.'® Hal ini
menimbulkan pemahaman yang rancu, sebab dengan definisi seperti ini berarti sunnah
mengandung banyak unsur:

1. Perilaku Nabi sendiri yang berupa perkataan, perbuatan dan penetapan.

2. Perilaku sahabat yang disetujui Nabi dan tidak diingkarinya.

3. Ijma’ sahabat dan bahkan akhirnya juga perilaku tabi’in.

Bahkan di antara Orientalis, seperti Ignaz Goldziher, seorang sarjana Barat
menyatakan bahwa segera setelah masa Nabi berlalu, selain perilaku Nabi sendiri,
yang dimasukkan dalam konteks sunnah adalah perilaku sahabat dan tradisi ‘Arab
sebelum Islam.*®! Intelektual lain dari Belanda Snouck Hurgronye mengatakan bahwa

176 1pid., hal. 208.

17 Muhammad Shahrour, Al-Kitabwa al-Qur’as, hal. 549

178 |bid., hal.549.

179 Muhammad Shahrour, Naha UsgbJadidah, hal. 51.

180 Muhammad Shahrour, Al-Kitak., hal. 39.

181 Fazl al-Rahman, Islamic Methodology in History, (New Delhi, India: Shah Offset Printer, published
by Adam Publishers & Distributors, Cet. I, 1994), hal. 4.



kaum muslim sendiri menambahkan hampir semua produk pemikiran muslim dan
praktek keagamaan mereka ke dalam konteks sunnah.'® Lammens dan Margoliouth
bahkan menengarahi bahwa sunnah merupakan pekerjaan / perbuatan orang ‘Arab,
orang ‘Arab sebelum Islam dan orang ‘Arab setelah Islam datang.'® Dari pernyataan
ini, konsep tentang Sunnah Rasul yang berarti perbuatan Rasul pribadi ditolak oleh
Joseph Schacht baik secara eksplisit maupun implisit, karena hal itu hanya konsep
lama yang telah usang, sedangkan konsep baru sunnah berarti praktek / perbuatan
kaum muslim itu sendiri.®*
Pandangan para sarjana Barat ini cukup beralasan sebab:8

a. Sebagian dari kandungan sunnah merupakan kelanjutan dari praktek adat
istiadat masyarakat ‘Arab sebelum Islam dan mayoritas orang ‘Arab.

b. Sebagian besar kandungan sunnah merupakan hasil ijtihad yang menggunakan
pemikiran bebas dari para pakar hukum, yang banyak mengandung elemen
ajaran dari sumber agama Yahudi dan praktek administrasi Byzantium dan
Persia (banyak cerita Isra’iliyat diklaim sebagai hadis Nabi, seperti hadis
bahwa “perempuan dijadikan dari tulang rusuk’).

c. Perkembangan hadis pada abad kedua dan ketiga dan ini merupakan fenomena
umum, kandungan sunnah sepenuhnya hanya secara verbal disandarkan
kepada Rasul di bawah perlindungan konsep tentang sunnah Rasul.

Kesimpulan di atas dibenarkan oleh Fazl al-Rahman karena beberapa alasan:

a. Secara esensial, pernyataan sarjana Barat itu benar jika yang dimaksud adalah
sunnah itu sendiri dan bukan sunnah Rasul, sebab sunnah Rasul kebenarannya
diakui valid dan operatif sejak awal Islam sampai masa Kini.

b. Bahwa kandungan sunnah yang ditinggalkan Rasul jumlahnya sedikit sekali
dan sama sekali tidak spesifik untuk membahas suatu permasalahan khusus.

c. Bahwa konsep sunnah bukan hanya sunnah Rasul itu sendiri, tetapi termasuk
interpretasi ulama tentang sunnah Rasul.

d. Bahwa sunnah bercampur dengan ijma’ sahabat dan itu merupakan proses
pengembangan sunnah.

e. Bahwa pada perkembangan hadis selanjutnya hubungan antara sunnah, ijtihad
dan ijma’ secara organik mengalami pengkaburan, sudah tidak jelas bedanya
mana yang sunnah, ijtihad atau ijma’..

Sunnah Nubuwah dan Sunnah Risalah.

Muhammad bin ‘Abd Allah mempunyai 3 identitas diri: sebagai manusia biasa,
sebagai Nabi dan sebagai Rasul. Muhammad sebagai manusia biasa dan sebagai Nabi,
keharusan taat pada dua fungsi ini tidak diperintahkan Tuhan. Bentuk dari sebuah
ketaatan hanya ada pada sosok ma’sgm.. Muhammad sebagai manusia biasa dan
sebagai Nabi bukanlah ma’sgm. Yang membedakan Muhammad dari manusia lain

pada masanya, terletak pada pemberian wahyu khusus kepadanya. - Ul L) Ja
(62@3&53110:@@‘)@3 @ﬁeﬁl‘

Ajaran “Nubuwah” bersifat berita yang mengandung kemungkinan benar atau
bohong (dalam arti memang benar ada /terjadi atau tidak) disebut dengan jumlah

182 1pid..

183 |bid., hal. 5.

184 Seperti yang dikutip oleh Fazl al-Rahman dari Yoseph Schacht dalam Origins of Muhammad
Jurisprudence. Lihat Fazl al-Rahman, Methodology, hal. 5.

18 Fazl al-Rahman, Methodology., hal 5.

18 Fazl al-Rahman, Methodology, hal. 6.



khabariyah. Ketika seorang Nabi membawa berita tentang : goncangan hari kiamat
merupakan suatu kejadian yang amat dahsyat (al-Haj :1)*8 atau berita tentang Tuhan,
tak ada Tuhan selain Dia yang selalu hidup dan terjaga (al-Bagarah : 255)'® orang
yang mendengar berita ini bisa mengatakan kau benar atau kau bohong, maka dalam
hal menyangkut fungsi kenabian, Muhammad tidak /ma’s¢im. . Berbeda dari ketika ia
berfungsi sebagai seorang Rasul maka yang diucapkan adalah dalam bentuk perintah
(Jumlah inshaXyah), seperti “barangsiapa yang sakit atau ada dalam perjalananan,
maka puasanya boleh dilakukan pada hari-hari lain”( al-Bagarah : 184 dan 185).1%
Meskipun secara susunan kalimat ini bukan kalimat perintah, tetapi mengandung
kalimat perintah yang tidak mengandung unsur benar atau bohong, tetapi yang ada
ketaatan atau kemaksiatan. Dalam hal ini fungsi Muhammad sebagai seorang Rasul
adalah ma’sgim.**°

Penjelasan di atas menyebutkan bahwa sebagai fungsi “nubuwah” ia
membawa ajaran yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan obyektif, sedangkan fungsi
sebagai pembawa “risakafi’ berkaitan dengan hukum dan ajaran-ajaran (suluk /
ta’lima8. Ketaatan kepada Muhammad diperintahkan Tuhan atas fungsinya sebagai
seorang Rasul dan bukan atas fungsinya sebagai seorang Nabi.
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Semua ayat di atas tak satupun ada perintah untuk taat kepada seorang Nabi tetapi

semua perintah taat kepada seorang Rasul. Tetapi pujian utama ditujukan kepada
seorang Nabi seperti ayat yang menyatakan :
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Dari sini terdapat pembagian sunnah menjadi dua: sunnah Nabi dan sunnah Rasul.
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190 Muhammad Shahrour, Dirasat Islamiyah Mu’asfrah, Nahya UsybJadigan li al-Figh al-/s/ami, Figh
al-Mar’ah: ( al- Wasiyah, al-Irthi, al- Qiwamah, al-Ta’addudiyah, al-L/bas), (Damaskus, Suriyah: Al-
Ahali li al-Tiba’ah wa al-Nashr wa al-Tawzi’, Cet.l, 2000M.), hal. 59 - 60.



Sunnah risalah:

Ketaatan kepada sosok Rasul dalam hal-hal: A¢ldug, ibadah, akhlak, ajaran
(sulukl ta’limad). Ketaatan kepada seorang Rasul terdapat dua macam: 9!
a. Taat yang berkelanjutan / terus-menerus ( al-fgah al-muttasflah): Yakni
ketaatan kepada Rasul sama dengan ketaatan kepada Tuhan yang harus dilakukan
pengikutnya, semasa Rasul masih hidup atau sudah wafat. Ketaatan di sini khusus
untuk hal hukum syariat (Agaud) | ibadah, akhlak dan al-sgfat al-mustagim..**? Taat
berkelanjutan ini terdapat pada point-point berikut ini:

1).Hudud

Rasul meletakkan batas maksimal (al-hadd al-a’la) bagi hal-hal yang disebut
dalam al-Kitab sebagai batas minimal (al-hadd al-adna) saja. Di dalam surat al-Nur :
311%3 menyebut batas minimal untuk pakaian perempuan (sekarang dikenal sebagai
pakaian dalam) tetapi Rasul menjelaskan sebagai batas maksimal dengan hadisnya:
“semua bagian tubuh perempuan adalah aurat kecuali muka dan kedua telapak
tangan” Ketaatan pada perintah Rasul untuk menutup aurat ini sama dengan ketaatan
kepada Tuhan. Artinya bila ada seorang perempuan telanjang berjalan di jalan umum
berarti ia melanggar batas Tuhan dalam perihal pakaian, begitu pula bila ia keluar
rumah dengan menutup seluruh tubuhnya tak terkecuali muka dan dua telapak tangan,
ia juga melanggar batas Rasul. Kesimpulannya bahwa batas aurat perempuan yang
harus ditutupi dengan pakaian berada sekitar antara pakaian dalam dan seluruh tubuh
kecuali muka dan dua telapak tangan. Maka pakaian hampir seluruh perempuan dunia
(termasuk pakaian bikini) 1 tidak keluar dari batas yang ditentukan Tuhan dan
RasulNya.1%

2). Ibadah

Perintah-perintah syariat dalam al-Kitab adalah “menjalankan salat, zakat,
berhaji dan berpuasa” Rasul menjelaskannya “ salatlah dengan cara yang sama seperti
kau melihatku salat”'%® Rasul memberi contoh untuk batas minimal zakat, yaitu
2,5 %,“lakukan haji seperti yang saya lakukan” " "kami berpuasa seperti puasa
Rasul”, maka bila ada seorang muslim salat, zakat, puasa, haji tidak sama dengan cara
salat, zakat, haji, puasa Rasul atau melakukan ibadah seperti cara Rasul tetapi tanpa
mengingat Tuhan, maka sama dengan melanggar batas Rasul dan Tuhan. Ketaatan
kepada Rasul dalam ibadah ini sama dengan taat kepada Tuhan.

191 Muhammad Shahrour, Al-Kitab, hal. 552 - 553
192 |phid., hal. 550.
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19 Apa yang ada dalam dua kurung adalah komentar tambahan dari penulis pribadi

195 Muhammad Shahrour, Al-Kitab, hal. 551.
19 Hadis riwayat Bukhari, Jami’al-Usgik Juz V, hal. 576.
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3). Akhlak

Semua hadis dan sunnah Rasul yang berkisar antara permasalahan akhlak
seperti larangan berbuat maksiat (al-kaba>r), makan harta anak yatim, saksi palsu /
bohong / dusta, penipuan, melanggar janji, perintah berbuat baik pada orang tua,
berlaku jujur (sfddig), amarah, fatgrah dan tabligh merupakan sunnah yang harus
dilakukan orang muslim, ketika Rasul masih hidup atau sudah wafat. Sunnah ini
berkelanjutan sampai hari kiamat.

b. Taat yang terputus (a!-t{iah a}l-munfasﬂah): be[dasarkan pac{a ayat: )
o e U G oS 51 Al J g 1 smalal 5 bl ) gasdal | gial ) Ll
Gl ppd dld DAY o all s Bl st GBS O Jgmlls ) () o528 5 5
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Yakni ketaatan yang tidak berkesinambungan, artinya ketaatan kepada Rasul terputus
dan tidak sama dengan ketaatan kepada Tuhan. Ketaatan semacam ini hanya berlaku
ketika Rasul masih hidup dan bukan setelah kematiannya. Ketaatan ini berlaku dalam
hal-hal urusan keseharian, hukum-hukum yang bertahap, dalam urusan dan ketetapan
urusan dunia, seperti bentuk pemerintahan, putusan sebagai seorang kepala Negara,
hakim, jenderal dan pimpinan pasukan perang, dalam urusan hukum kehidupan,
makanan, minuman, pakaian, seperti pula larangan menggambar, melukis, membuat
patung, musik, nyanyi, memakai perhiasan sutera dan emas, kepemimpinan
perempuan dalam majlis kehakiman dan pemerintahan dan lain-lainnya. Semua
perintah dan larangan Rasul dalam hal-hal semacam ini hanya berlaku sementara
ketika Rasul masih hidup saja dan setelah ia wafat, perintah dan larangan yang
bersifat sementara ini tidak berlaku lagi, sebab keadaan, situasi dan kondisi zaman,
tempat dan masyarakat telah berbeda dan berkembang sehingga perintah dan
larangan di atas tidak bisa diaplikasikan lagi karena sudah tidak sesuai dengan
tuntutan zaman.

Ketaatan kepada Rasul dalam masalah hukum-hukum bertahap, seperti
larangan melukis dan membuat patung di masa Rasul disebabkan kondisi zaman dan
masyarakat yang memprihatinkan di mana patung dijadikan sesembahan kaum
paganis (wathaniy Larangan seperti ini tidak tercantum dalam al-Kitab, yang ada
larangan menjauhi pqrbuatan najis yang timbul dari patung / berhala yakni
menyembahnya .(QUsY) Sla) ¥ GG o Al Qs ) maka bila
keadaannya tidak seperti itu, larangan ini sudah tidak berlaku lagi.**® Contoh larangan
Rasul yang bertahap (ahfam marhgliyah) ini tercermin pula pada larangan ziarah
kubur, karena dikhawatirkan umat muslim yang baru memeluk Islam belum
mempunyai akidah kuat untuk hanya menyembah dan meminta kepada Tuhan, setelah
kondisi dan situasi memungkinkan di mana umat Islam sudah mempunyai akidah
ketuhanan yang mantap, maka Rasul memerintahkan kaum muslimin ziarah kubur
agar mereka ingat kematian yang tak pernah ada yang bisa menghindarinya.**

19 Muhammad Shahrour, Al-Kitab, hal. 553.
19 |bn Kathir , Al-Hafiz, Al-Bidapah wa al-Nihapah, (Beirut: Maktabah al-Ma’arif, Cet.l1, 1977), Juz Il,

hal. 280.
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Argumen yang diajukan Muhammad Shahrour bahwa Tuhan tidak pernah
memberi otoritas pada siapa saja selainNya untuk menjadi pembuat dan pemberi
syariat atau Agidug (musharri’ | muhgddid), meskipun ia seorang Nabi atau Rasul. Bila
di dalam al-Qur’an tidak jelas-jelas ada perintah atau larangan seperti perintah dan
larangan Rasul, maka itu hanya merupakan ijtihad Rasul dan bukan wahyu. Ayat yang
berbunyi (14 : oLl ) 02 5an A=l g Aoyy dl ary (s Ha’ pada kata
“hfdudahiy>hanya kembali kepada Tuhan dan tidak kembali pada RasulNya, karena
di sini tidak dikatakan “Afldugahuma=Bila “hfidug?’ di sini adalah Agdug Tuhan dan
Rasul, maka sahabat pasti memperhatikan seluruh sunnah dan hadis Nabi seperti
mereka memperhatikan ayat al-Kitab. Kenyataannya mereka hanya menghimpun dan
menulis al-Kitab tetapi tidak menghimpun dan menulis sunnah / hadis Nabi.?%

Dari paparan di atas, semua sunnah nabawiyah merupakan hasil ijtihad Nabi,
hanya bedanya yang berkaitan dengan masalah syariat / Agaug ibadah, akhlak, tidak
keluar dari batas yang ditentukan Tuhan (antara batas minimal dan batas maksimal)
dan tidak pernah berubah sampai kapanpun (ijtihad terbatas). Adapun yang berkaitan
dengan muamalah manusia (su/uk) lainnya selain tersebut di atas, hanya merupakan
hasil ijtihad Nabi yang bisa berubah kapan saja (ijtihad bebas). Kedua macam ijtihad
di atas disesuaikan dengan zaman, masa dan perkembangan masyarakat yang ada.
Dalam kedua macam ijtihad inilah Rasul Muhammad selalu dijadikan teladan bagi
umatnya,?®* dikaitkan dengan hadis yang berbunyi *“ Perbedaan pendapat di antara
umatku merupakan rahmat” 2> Muhammad Shahrour lebih cenderung untuk
memahami hadis dengan memakai pedoman pada ayat al-Kitab dan bukan memahami
ayat al-Kitab dengan mencari penjelasan pada hadis, seperti banyak dilakukan
intelektual muslim selama ini.2%

Sunnah Nubuwah
1. Hadis tentang hal-hal ghaib yakni penjelasan Nabi tentang berita al-Qur’an, ini
bukan ta’wil karena Nabi dilarang untuk menta’wilkan wahyu Tuhan. Hadis
ini harus sejalan dengan kandungan al-Qur’an yang selalu sesuai dengan akal,
bila hadis Nabi bertentangan dengan akal, maka hadisnya ditolak.
2. Hadis tentang penjelasan Tafsf] al-Kitab seperti sabdanya:
oliall g landl ) el O3l AL 8 e aia g 5 jaN g of »

Hadis pertama menjelaskan bahwa al-Sab.u al-Mathani seperti al-Qur’an,
sedang hadis kedua menjelaskan bahwa kedua bentuk isi al-Kitab itu diturunkan pada
malam lailat al-gadar. Hadis-hadis ini harus sesuai dengan ayat-ayat Tafsil al-Kitab
yang bersifat bukan muhfamatjuga bukan mutashabbihat***

Islam datang tidak hanya membawa berita tentang masalah agama dan syariat
saja, tetapi merupakan bentuk dari perombakan sosial yang mencakup seluruh aspek
kehidupan manusia, dalam hal politik, sosial kemasyarakatan, ekonomi, kultur dan
peradaban manusia. Dalam hal-hal ini, Nabi melakukan ijtihad dengan berpedoman
pada metode ketuhanan (divine method / manhaj //aki; kemampuan manusia
(imkariyat insariyah), perilaku manusia (suluk insaripdan ijtinad manusia (/jtihad

200 Muhammad Shahrour, Al-Kjitab, hal. 553.
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insamiy> % Seperti ketika Nabi menjalankan piagam Madinah untuk mengatur
kehidupan politik di Madinah dan sekitarnya. Bentuk pemerintahan Nabi
mengembangkan sistem musyawarah dalam setiap keputusan politik. Pada masa
pemerintahan al-Khulafa’ al-Rashidin, Abu Bakar memakai sistem tunjuk hidung
untuk penggantinya, ‘Umar membentuk majlis permusyawaratan (ahl al-/#// wa al-
‘aqd) tetapi bentuk pemerintahan yang dikembangkan dinasti Amawiyah dan
‘Abbasiyah berbeda darinya, yakni bentuk pemerintahan monarkhi (sistem turun
temurun). Semua hadis / sunnah Nabi yang berkaitan dengan masalah keduniaan
seperti itu bukan wahyu tetapi ijtihad pribadi. ljtihad Nabi dalam hal-hal ini tidak
selalu benar. Dia sendiri ‘mengf;lkui; kekurangannya di bidang aspek kehidupan
manusia. ~ 20° 55\-“3 sl elr—‘ ?‘"“ Atas kekurangannya ini, Nabi sering ditegur
Tuhan.?’

Manusia sebagai khalifah Tuhan

Berkaitan dengan pemilahan antara Umm al-Kitab yang dibawa seorang Rasul
dan al-Qur’an dan al-Sab’u al-Mathari>yang dibawa seorang Nabi, Muhammad
Shahrour memunculkan konsep tentang kitab Uluhiyah dan kitab Rububiyah.

Sesuai dengan fungsi Umm al-Kitab yang berisi petunjuk su/uk khusus untuk
orang muttagi / mukmin /muslim, maka muncul istilah Umm al-4/tab itu merupakan
kitab Uluhiyah. Sedangkan fungsi al-Sab’u al-Mathari®® dan al-Qur’an yang berisi
kejadian alam dan hukum-hukumnya, maka ia disebut kitab rububiyah.

Perbedaan arti 7/ak dan rabb terdapat pada fungsi Tuhan apakah la sebagai //ak
atau sebagai Rabb. Kata Ilah berarti Tuhan yang harus disembah. Karena pengertian
ini, maka Tuhan llah merupakan Tuhan khusus bagi orang yang percaya kepadaNya
atau Tuhan orang muslim / muttaqi / mukmin. Adapun Tuhan sebagai Rabb berarti
raja, tuan, pemimpin dan pemelihara, maka dalam konteks ini, Tuhan adalah rabb
atau raja / pemimpin / pemelihara bagi seluruh alam beserta seluruh isinya. la adalah
rabb orang muslim, muttagi, mukmin, orang kafir, musyrik, munafik, mulhid dan
semua makhluk.

Berangkat dari istilah 7/a#dan rabb yang berbeda, maka tujuan dari diberikannya
kitab uluhiyah yang terangkum dalam Umm al-Kitab hanya untuk petunjuk bagi
orang muttagi / mukmin/ muslim yang percaya pada eksistensi Tuhan. Kitab uluhiyah
ini bermuatan Umm al-Kitab dengan kandungan yang penuh dengan syari’at Tuhan,
hal-hal yang berkaitan dengan ibadah, akhlak, su/uk mu’amalah, halal dan haram.
Kitab uluhiyah ini dibawa Rasul terkait fungsi kerasulannya (r7saf/), khusus

205 |bid., hal. 555.

206 Hadis ini muncul karena pada suatu hari beberapa sahabat agak tertinggal dalam salat berjama’ah
bersama Rasul. Ketika ditanya alasannya, mereka mengatakan bahwa mereka masih sibuk
mengkawinkan bunga kurma. Nabi memberitahu bahwa tanpa dikawinkan, kurma juga akan berbuah
juga. Tetapi pada kenyataannya, ketika musim panen tiba, tak satupun kurma berbuah karena sahabat
menuruti nasihat Nabi untuk tidak mengkawinkan bunga kurma. Atas kenyataan ini, mereka mengadu
kepada Nabi maka Nabi mengatakan bahwa mereka (sahabat) lebih mengetahui urusan dunianya
ketimbang Nabi sendiri. (Hadis riwayat Bukhari).

207 Lihat kasus Ibn Umm Maktum,(‘Abasa :1-3) pengharaman Nabi untuk melakukan hubungan intim
dengan salah seorang isterinya hanya untuk menyenangkan hati isteri lainnya, (Al-Tahrim : 1)
pembebasan tawanan perang untuk diganti dengan uang tebusan, (s/Al-Anfal : 67) siasat perang Uhud
yang mengakibatkan kekalahan telak di pihak pasukan muslim. Lihat sejarah Islam, perang Uh

208 Al-Sab’u al-mathariialah tujuh pembuka surat yang terdiri dari : ¢ ué’-‘-ss ¢ ua"d‘ ¢ (,j\
i e‘-ﬂ-L' ¢ ada ¢ (2. Pengertian seperti ini diambil dari ayat yang berbunyi: L’U-H‘ \-\.-.‘-’\ ﬁj
(87 . )ééj\) (,.\L:d\ O\)ﬁ\j ‘;atbd\ (< Lihat Muhammad Shahrour. Al-Kiitab, hal. 96 -97.



diperuntukkan mukmin, muslim, muttagi, musaddig,. ad Y QU el (J\

(2-1 : 3,4l Ol s2aUntuk memahaminya, manusia harus mentafsirkannya
dengan syarat tidak melampaui batas-batas (/uaug) yang telah ditentukan Tuhan.
Adapun kitab rububiyah atau al-Qur’an yang dibawa seorang Nabi yang terkait
dengan fungsi kenabiannya (nubuwah), bertujuan memberi pengetahuan dan petunjuk
dasar umum bagi kehidupan kemanusiaan sebagai makhluk Tuhan, maka kitab
rububiyah ini diperuntukkan seluruh makhluk / manusia, baik yang mukmin, muttaqi,
muslim, kafir, mulhid, musyrik, munafik dan semuanya. Kitab rububiyah atau al-
Qur’an ini bermuatan pengetahuan umum tentang kejadian alam, hukum alam, hidup,
sakit, mati, rizki, jodoh dan kabar ghaib seperti hari kiamat, akhirat, hag, batil dan
semua yang berhubungan dengan takdir. Untuk memahami juga diperlukan ta’wil
dengan penalaran akal manusia yang disesuaikan dengan kebutuhan, kondisi, situasi
atau konteks zaman dan masyarakat..Kedua kitab di atas, kitab uluhiyah dan kitab
rububiyah terangkum dalam al-Kitab yang diberikan kepada Muhammad sebagai
kitab suci terakhir untuk memberikan kerahmatan seluruh dunia ( rahmatan li al-
‘aramin) )
(185 : sl il saa oyl Hall 4d J 3l Lﬂg.ﬂ\ Olcaa y e
Menurut Muhammad Shahrour, semua manusia tidak terkecuali diharuskan
melakukan ijtihad dalam memahami dan menggali petunjuk darinya, artinya khusus
bagi orang mukmin harus mentafsir muatan ~ Umm al-Kitab yang berupa inti
petunjuk syariat (hukum-hukum taklif dan akhlak). Bagi semua orang, baik yang
mukmin atau kafir harus menta’wil al-Qur’an dengan ijtihadnya untuk menggali
petunjuk bagi keberhasilan hidupnya. Al-Qur’an merupakan hakikat obyektif mutlak
yang mempunyai eksistensi di luar wilayah kemampuan manusia. Suka atau tidak
suka, semua orang tunduk pada hukum-hukum alam yang menjadi kandungan al-
Qur’an, sehingga mereka wajib memahaminya dengan melakukan ijtihad yang
menggunakan daya nalar akal.

Hadis yang berbunyi : s‘«\-)eﬁ\ 4,5 eldxll “ylama adalah pewaris para
Nabi”2%® dan pernyataan yang berbunyi:

alall 15555 Lai) 5 Lt 53 W5 1 liaa 155 53l elai¥) e ¢

“Bahwa para Nabi tidak mewariskan dinar atau dirham tetapi mewariskan

ilmu”2%0 dan yang berbunyi:

DU 8 saala | gl ale g o) AL JU (e
“Barangsiapa yang berbicara tentang al-Qur’an tanpa memiliki ilmu pengetahuan
mengenainya, maka tempatnya di neraka”?!

Yang dimaksud dengan pewaris para Nabi bukan ahli syariat atau ahli fikih atau
ahli hukum saja, tetapi termasuk ahli filsafat, sains, fisika, filsafat sejarah, biologi,
elektronika dan ahli ilmu pengetahuan lainnya.?'? Merekalah yang dimaksud al-Qur’an
dengan “al-rasikhuma fi al-‘ilm” 213 “al-/adhira vty al-‘ilm” #*dan “orang yang

209 Hadis riwayat Al-Turmudhi, Al-Nasa’i, Ibn Majah, Abu Daud dan Ahmad.

210 Seperti yang dikutip Muhammad Shahrour dari Kashf al-Khafa> Juz 11, hal. 83

211 Seperti yang dikutip Muhammad Shahrour dari Al-Suyuti dari Al-Jam/ al-Saghiz Juz 11, hal. 83.
212 Muhammad Shahrour, Al-Kitab, hal. 104.

213 Surat Ali “Imran : 7
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melihat” 2% “ulama”?!® Dari munasabat jumlah khabariyah dalam ayat-ayat di atas
merupakan bukti bahwa yang dimaksud dengan pewaris Nabi itu adalah ahli sains,
teknologi, fisik, geografi dan lainnya. “Nubuwah” berkaitan dengan ilmu-ilmu
pengetahuan obyektif historis, sedangkan “risafa/i” berhubungan dengan ilmu sosial
dan syariat.?!’

Kemampuan manusia untuk menalar al-Qur’an karena mereka mempunyai ruh.?8
“Ruk{ hanya ditiupkan kepada manusia (Adam)?® dan tidak kepada semua makhluk
hidup. “RuB{ inilah yang membedakan antara manusia dari makhluk hidup lainnya.

Adapun “nafs /soul ” itulah yang menjadi rahasia kehidupan makhluk, semua
makhluk hidup mempunyai “nafs” tetapi hanya manusia yang memiliki “rub{ spirit”.
Dari sisi “kemanusiaan (human-being / bashariyah)”’nya, manusia mempunyai “nafs”
sama dengan makhluk hidup lainnya (binatang dan tumbuhan), artinya perkembangan
manusia secara biologis, semuanya bisa dipelajari ilmu kedokteran, fisika, biologi dan
kimia. Hal-hal seperti ini berkaitan dengan undang-undang kejadian, undang-undang
material obyektif, yang meskipun berada di luar jangkauan kemampuan manusia, tetapi
bisa dita’wilkan .Peran ”nafs” yang bisa membuat makhluk itu hidup atau mati dan
sama sekali tidak berkaitan dengan masalah “ru#??°.  Orang pertama yang berusaha
menyingkap rahasia hidup yang berkenaan dengan asal-usul kejadian manusia ini
adalah seorang ilmuwan Barat Charles Darwin. Walaupun ia mungkin belum atau tidak
membaca al-Qur’an secara tekstual, tetapi dengan melihat bagaimana ia menalar asal-
usul dan hakikat kejadian manusia, maka hasil penelitiannya sepadan dengan ta’wil
ayat yang diinginkan al-Qur’an.??  “Bashar” yang memiliki “ru& itulah “manusia
(man-/ woman / insan), maka “ru#{ merupakan hak spesialisasi manusia saja. Jelasnya,
setiap /nsam pasti bashar, tetapi tidak setiap bashar itu /nsam, seperti halnya orang gila
yang tidak mempunyai “ruf{ tetapi hanya memiliki “nafs”. Adam disebut sebagai
bapak dari jenis manusia (abu al-jins al-/nsam> dan bukan bapak dari jenis
kemanusiaan (abu al-jins al-bashari}; yang dalam hal terakhir ini adalah homo sapien
sapien.??2

Hasil langsung dari adanya “ru#{ pada manusia adalah pengetahuan dan syariat/
hokum taklif (perintah dan larangan). Kebebasan manusia merupakan produk langsung
dari pengetahuan, sedangkan tashri>datang sebagai imbas dari pengetahuan yang
dimiliki manusia.. Dengan adanya “ru&{ inilah, manusia menjadi “khalifaii’ Tuhan di
bumi. Dengan “ru#{ ini manusia berbudaya dan berperadaban, maka hanya manusia
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21 Muhammad Shahrour, Al-Kitab, hal. 104.

218 |bid., hal. 106. Yang dimaksud dengan “ru&{ ialah bukan rahasia kehidupan, sebab semua makhluk
hidup seperti manusia, binatang dan tumbuh-tumbuhan mempunyai rahasia kehidupan. Yang mereka
miliki bukan “ru#{ tetapi “jiwa” (al-nafs). Semua makhluk hidup mempunyai al-nafs tetapi hanya
manusia yang mempunyai ruh.

29 Rukfanya ditiupkan kepada Adam.

(72: 0= 5291 saall) (poalu al ) 5288 oa g ) (e 4ud oAl g 4% uu 108
220 Muhammad Shahrour, Al-Kitab, hal. 107.
221 |bid., hal. 106.
222 |bid., hal. 108. Lihat pula, Naffa UsgibJadidah, hal. 41.



yang bisa memproduksi sarana budaya dan peradaban, seperti berpakaian, menciptakan
kendaraan, pesawat terbang, mobil, pabrik, alat elektronika dan produksi juga hasil
teknologi, mendirikan Negara, membuat undang-undang dan peraturan, juga
menciptakan asas-asas kehidupan sosial kemasyarakatan lainnya.??® Manusialah yang
disebut dengan makhluk berakal.??* Akal ini yang menjadi inti poros syariat, maka
syarat paling utama bagi setiap kewajiban taklif adalah *“ berakal”. Dihubungkan
dengan julukan “al-RuA{ pada Jibril dalam (4 : sl Lad = 5l 5 4D J 35
karena ia mempunyai dua peran penting kepada pembentukan pribadi manusia (/nsa#):
bahwa pertama: Jibril membawa al-Qur’an yang sarat dengan pengetahuan tentang
hakikat ilmiah??® Dan kedua ia membawa Umm al-Kitab yang sarat dengan perintah
dan larangan Tuhan?? kepada umat manusia (/nsas yang mempunyai ru&y melalui

Muhammad.??’
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Dari penjelasan di atas, rukh{merupakan rahasia peradaban, kebudayaan dan
keberhasilan manusia menjadi makhluk terbaik ciptaan Tuhan.??® Rukfadalah media
penghubung antara Tuhan dan manusia di mana manusia memperoleh petunjuk berupa
pengetahuan atau shariat untuk mengatur hidup manusia. ??° Karena itulah hanya
manusia yang memiliki kebebasan berbuat. Jibril yang menurut ulama salaf berupa
suatu makhluk unik Tuhan sebenarnya berupa “ru# yang menyebabkan seseorang
yang memilikinya mendapatkan ilmu pengetahuan yang dipancarkan Tuhan.

Penjelasan seperti ini telah muncul sejak zaman Islam klasik, pada masa filosuf
muslim bermunculan. Al-Kindi, Al-Farabbi dan Ibn Sina mengadopsi teori emanasi
dari filsafat Yunani Kuna yang telah dimodifikasi dan diwarnai dengan ajaran Islam.
Pemikiran tentang emanasi muncul dari pertanyaan: bagaimana alam yang aneka
muncul dari Tuhan yang Esa?. Yang Satu (Tuhan) harus memunculkan yang satu pula
(alam / akal pertama), sebab bila Tuhan yang satu memunculkan yang aneka (alam
semesta) akan terdapat pengertian bahwa Tuhan tidak esa tetapi banyak, sebab diri
Tuhan telah berhubungan dengan makna yang banyak (ma’ari>kathiah) pula. Ini

22\Muhammad Shahrour, Al-Kitab, hal. 109.

224 |stilah ini telah dimunculkan Aristoteles, ketika ia menciptakan ilmu logika. Lihat Muhammad Nur
al-lbrahimi, llmu al-Mantiq li al-Mada#ris al-‘Arabiyah wa al-Ma’akid al-Diriyah bi Indonesia,
(Jakarta: Dar al-Nashr, Aca, Cet.ll, T.th.), hal. 1 dan 4.

225 Muhammad Shahrour, Al-Kitab, hal. 110. Ayat-ayat di bawah menunjukkan bahwa Jibril membawa
pengetahuan umum di dalam kandungan al-Qur’an yang disampaikan kepada Muhammad untuk
seluruh umat manusia, yang muslim atau kafir, mukmin mushrik atau muttaqi atau munafik.
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226 |bid. Dua ayat di bawah ini bermuatan perintah Tuhan yang berupa shariat yang menjadi inti
kandungan Umm al-Kitab yang harus disampaikan Muhammad hanya kepada orang mukmin, muslim
dan muttaqi...
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229 Muhammad Shahrour, Al-Kjitab, hal. 111.



mengakibatkan paham syirik.Agar tidak menimbulkan paham syirik (ada sekutu bagi
Tuhan) maka teori menjelaskannya sebagai berikut:

Tuhan sendirian. la adalah semata-mata akal, sebab la maha berpengetahuan, maha
pandai, maha tahu, maha berkuasa dan semua sifat baik dan sempurna hanya ada pada

Tuhan.

Tuhan (wujud pertama) memikirkan DiriNya sendiri muncul dariNya akal pertama
(makhluk pertama / wujud kedua). Akal pertama memikirkan Tuhan muncul akal
kedua /wujud ketiga). Ketika ia memikirkan dirinya sendiri muncul planet langit
pertama (al-sama> al-ufpProsesnya berkelanjutan sampai akhirnya akal kesepuluh
memikirkan Tuhan maka muncul darinya jiwa universal dan AayulaXmateri pertama)
yang akan berbentuk fisik (terdiri dari 4 unsur: tanah, api, udara dan air). Di bawah ini

dibuat tabel:

Teori Emanasi menurut Al-Farabbi?3°

Essensi/substansi | memikirkan | memikirkan | Hsl pmkran. | Hasil pemikiran
Tuhan Diri sendiri Akal |
Akal | Tuhan Akal Il
Diri sendiri Langit pertama / al-sama’
al-ula
Akal 11 Tuhan Akal 111
Diri sendiri Planet tetap / al-kawakib
al-thabitah
Akal 111 Tuhan Akal IV
Diri sendiri Saturnus / Kurrat al-Zuhal
Akal IV Tuhan Akal V
Diri sendiri Jupiter / kurrat al-Mushtari
Akal V Tuhan Akal VI
Diri sendiri Mars / Kurrat al-Murikh
Akal VI Tuhan Akal VII
Diri sendiri Matahari / Kurrat al-
Shamsi
Akal VII Tuhan Diri sendiri | Akal VIII Venus / Kurrat al-Zahrah
Akal V111 Tuhan Diri sendiri | Akal IX Mercury / Kurrat “Utarid
Akal IX Tuhan Akal X
Diri sendiri Mercury / Kurrat al-Utarid
Akal X disebut | Tuhan Jiwa
sebagai akal universal /| Bulan/ Kurrat al-Qamar
aktif  (malaikat al-nafs  al-
Jibril / tempat kulliyah di
segala  konsep dalamnya
hakikat terdapat
kebenaran (ilmu akal
pengetahuan) intelektual
(al-nafs al-
natigah) ini
yang disebut
Shahrour
dengan ruh | Materi pertama / al-Hayula
Diri sendiri (bumi : api, udara, tanah,

230 Harun Nasution, Falsafat dan Mistisisme dalam Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), hal. 27 - 28.




| | | | air

Kalau melihat tabel di atas, malaikat Jibril itu adalah akal X/ akal fa’al yang
menjadi sentral ilmu pengetahuan manusia. Inilah ruh seperti yang disebut
Muhammad Shahrour. Manusia tidak mungkin bisa mengembangkan ilmu
pengetahuannya tanpa berusaha berhubungan dengan akal X. Nalar manusia bisa
menghasilkan peradaban, kebudayaan, sains, teknologi dan segala pengetahuan dari
malaikat Jibril (akal X). Jadi Jibril tidak hanya membawa wahyu yang berupa al-
Qur’an dan Umm al-Kitab kepada Muhammad tetapi sekaligus memberi penerangan
dan bimbingan langsung berupa ilham kepada seluruh umat manusia.

Dari penjelasan di atas, hakikat manusia menurut Muhammad Shahrour

mempunyai dua aspek penting:

a. Aspek biologis yang terdiri dari daging, tulang, rambut, urat nadi, jantung, paru-
paru, kulit, dan semua aspek fisik yang ada pada manusia. Dari aspek ini manusia
mempunyai al-nafs, sehingga ia bisa berkembang, tumbuh, hidup, sakit dan mati. Dari
aspek ini, ia disebut kemanusiaan (al-bashar / human-being).

b. Aspek spiritual yang terdiri dari ruh{l akal / natgah di mana manusia bisa
mengembangkan diri sebagai makhluk berperadaban, berbudaya, berilmu
pengetahuan, sains, menciptakan teknologi, elektronika dan lainnya. Dalam aspek ini
manusia selalu mendapat bimbingan petunjuk dari Jibril, baik melalui al-Qur’an
(wahyu) maupun melalui ilham pribadi. Dari sisi ini ia disebut manusia (/nsa#/ man /
woman).

Hanya dalam aspek ini, manusia bisa menjadi khalifah Allah di bumi. Dari
keistimewaan manusia dalam mengaktualisasikan kekuatan akalnya (strengthness),
hanya manusia yang mampu melakukan tafsir terhadap Umm al-Kitab dan ta’wil
terhadap al-Qur’an dengan melakukan ijtihad.



Kesimpulan

Al-Qur’an yang diakui oleh semua ulama sebagai sumber pertama agama
Islam dan oleh sebagian ulama berpendapat bahwa hadis adalah sumber agama
kedua sarat dengan teks. Teks keagamaan ini dipahami secara berbeda dengan
menggunakan metode berbeda. Metode pemahaman ini menghasilkan tipologi
berbeda pula. Ada ulama yang memahaminya secara literal, mereka dikenal dengan
ulama tradisional, fundamentalis atau konservatif. Ada ulama yang memahaminya
dengan memilah-milah antara teks yang harus dipahami secara tekstual ada pula teks
yang dipahami secara kontekstual, mereka dikenal sebagai ulama transisional. Ada
pula ulama yang memahaminya secara kondisional atau kontekstual, mereka dikenal
sebagai ulama liberal.

Muhammad Shahrour adalah salah seorang ulama kontemporer asal Syria
yang mencoba mencari metodologi yang tepat untuk memahami teks agama. Berawal
dari perkenalannya dengan ilmu fikih lughah yang banyak ia pelajari dari Ja’far Dak
al-Bab ketika mereka berjumpa di Moskow, Muhammad Shahrour menemukan
metodologi yang tepat dengan menggunakan teori “tidak ada makna yang sama dari
dua kata yang berbeda” dalam arti “di dalam dua kata yang berbeda tidak ada
mutaradifat” bahkan dalam dua kata yang berasal dari sumber asal kata yang samapun
pasti mempunyai makna yang berbeda, seperti kata “inzal” dan “tanzil”, meskipun
sama-sama berasal dari satu sumber nun, za’ dan lam. Tuhan yang maha pandai, maha
luas pengetahuanNya tidak mungkin mengucapkan dua kata berbeda dengan maksud
makna yang sama, sebab la tidak mungkin menciptakan sesuatu itu sia-sia dan tidak
bermanfaat, ‘ ; ;
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Hasil dari temuannya, ia menjabarkan setiap kata berbeda yang dianggap oleh
sebagian orang sebagai kata mutaradifat (yang mempunyai makna sama).

Term al-Kitab yang berintikan Umm al-Kitab bermuatan ajaran syariah,
ibadah, suluk, akhlak, halal dan haram, ajaran ini diperuntukkan muslim, mukmin,
muttaqi yang percaya kepada Tuhan melalui Muhammad dengan fungsi kerasulannya.
Ajaran ini disebut gada’ Tuhan di mana manusia tidak secara spontanitas
menjalaninya, mereka bolenh memilih melakukannya atau tidak tetapi dengan
menanggung segala resiko sesuai dengan janji dan ancaman Tuhan bagi orang yang
melakukannya dan yang tidak melakukannya. Ajaran ini datang langsung dari Tuhan
dan bukan merupakan konsep Tuhan yang tersimpan di dalam imam mubin, lauh
mahfuz atau dalam jauhar maknun. Ajaran ini bisa di nasakh atau mansukh menurut
kehendak dan keinginan Tuhan. Cara memahaminya melalui tafsir berkisar sekitar
hudud yang telah ditentukan Tuhan dan RasulNya. Ketaatan terhadap sunnah seorang
Rasul khusus dalam ajaran-ajaran ini bersifat berkesinambungan (ta’ah muttasilah)
baik ketika Rasul masih hidup maupun sudah wafat, sebab ketaatan kepada Rasul
dalam masalah ini nilainya sama dengan ketaatan kepada Tuhan sendiri..

Term al-Qur’an bermuatan ajaran sunnah Allah, kejadian alam, ayat kauniyah,
hidup, sakit, mati, rizki, kiamat, akhirat dan kebangkitan. Ajaran ini diperuntukkan
semua umat manusia, tidak terbatas muslim, mukmin, muttaqi saja tetapi juga kafir,
mulhid, mushrik dan munafik, ia menjadi rahmatan li al-‘alamin.. Petunjuk ini
diberikan kepada manusia melalui Muhammad dengan fungsi kenabiannya. Petunjuk



dan ajaran ini merupakan gadar Tuhan yang tidak bisa ditolak siapapun untuk
menjalaninya, semuanya berjalan secara spontanitas. Petunjuk ini tersimpan di dalam
imam mubin, lauh mahfuz dan jauhar maknun dan tak pernah mengalami nasakh
mansukh juga tak pernah mengalami perubahan sampai kapanpun. Inilah hakikat dari
firman Tuhan,
Oy (43 5kl 108 ) Aind a3 (18 (62 el Db Al Al aad ol
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Cara memahaminya dengan ta’wil, siapapun diharuskan menta’wilkannya agar ia bisa
memperoleh kebahagiaan hidup di dunia meskipun ia muslim, mukmin, muttaqi atau
kafir, mulhid, musyrik atau munafik. Ketaatan kepada seorang Nabi dalam ajarannya
tentang hal-hal ini, hanya bersifat sementara, tidak berkesinambungan (ta’ah
munfasilah) artinya ketaatan kepada sunnah Nabi dalam hal-hal ini berlaku hanya
ketika Nabi hidup dan tidak berlaku lagi setelah ia wafat, sebab sunnah Nabi dalam
hal ini hanya merupakan ijtihad pribadinya. Sunnah Nabi hanya merupakan alternatif
kemungkinan pertama yang hanya sesuai dengan kondisi dan situasi zamannya di
abad ke tujuh dan tidak tepat lagi diaplikasikan pada saat ini di mana kondisi, situasi
dan konteks sudah jauh berbeda, masyarakatpun berubah seiring dengan dinamisasi
masyarakat itu sendiri. Ketaatan kepada Nabi bukan seperti dan tidak sama dengan
ketaatan kepada Tuhan dan hanya bersifat sementara. Tuhan hanya memerintahkan
kepada manusia untuk taat kepada seorang Rasul dan tak pernah sekalipun
menyuruhnya taat kepada seorang Nabi.

Setiap manusia mampu menta’wil al-Qur’an dengan akalnya, sebab akal ini
berasal dari ruh ciptaan Tuhan yang dipancarkan kepada jasad manusia. Ruh ini
merupakan jiwa peradaban, kebudayaan, ilmu pengetahuan, science dan teknologi.
Dengan ruh seorang bashar (homo sapeins sapiens) berubah menjadi insan. Adam
adalah abu al-insan pertama dan bukan walid al-bashar. Dengan ruh, manusia
memiliki kemampuan untuk menjadi khalifah Tuhan di bumi. Manusia adalah Tuhan
kedua setelah Tuhan sendiri, karena ia wakil Tuhan yang diberi tugas
menyempurnakan ciptaan alam yang belum sempurna, seperti kata Muhammad Igbal,
“Manusia (‘Adam dan Hawa) diturunkan Tuhan ke bumi merupakan awal dari
kesadaran mereka”. “Alam diciptakan Tuhan belum sempurna, maka kewajiban
‘Adam dan anak cucunya menyempurnakan alam yang setengah jadi ini agar menjadi
lebih sempurna ketimbang awal penciptaannya”?®,

Dari keistimewaan manusia dalam mengaktualisasikan kekuatan akalnya
(strengthness), hanya manusia yang mampu melakukan tafsir terhadap Umm al-Kitab
dan ta’wil terhadap al-Qur’an dengan melakukan ijtihad.
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